00. 


Audrey is back! Bisa baca ulang karena ada yang berubah! 


Akan update setiap hari habis buka puasa! Happy reading:) 


Brak! 


Tinggal satu jengkal lagi, bogeman Gara menghantam pipi 
cowok kelas 10 yang sekarang sudah terkapar tak berdaya 
dengan posisi kerah kemejanya berada di cengkraman 
tangan kiri Gara. 


Atensi cowok itu beralih, semua yang mengerumuninya juga 
ikut mendongak, menatap ring basket yang tadi 
menimbulkan suara keras hingga membuat Gara 
menghentikan ayunan tangannya di udara. 


Sekarang semua perhatian berpaling pada satu objek di 
tengah lapangan, cewek bertopi hitam yang sedang 
memainkan bola basket di jari telunjuk tangan kanannya 
sambil mengunyah permen karet. 


Gara menghempaskan kasar tubuh adik kelasnya itu, lalu 
memecah kerumunan manusia yang tadi menontonnya, ia 
berjalan mendekati satu-satunya manusia yang tanpa takut 
menatapnya secara terang-terangan. 


"Lo yang lempar bola tadi?!" 
Audrey memiringkan kepalanya, "Menurut lo?" 


Gara mengepalkan tinjunya, bersiap bergerak maju dan 
menyerang cewek kurang ajar di depannya kalau saja Bagas 


dan Bobby --temanya, tidak menahan cowok itu. 


"Tahan, Ga. Dia cewek." bisik Bagas, dia tau Gara tidak 
pandang siapa lawannya, siapapun yang membuatnya 
marah akan ia tebas, tidak peduli cewek atau cowok. 


Audrey melirik kerumunan di belakanga Gara, lalu berdecak, 
ia memantul-mantulkan bola basket ke permukaan 
lapangan. 


"Udah selesai bikin ributnya? Nggak bisa cari tempat yang 
lebih elite buat berantem gitu? Bikin kotor lapangan basket 
aja." nyinyir Audrey, tanpa menatap siapapun. la menunduk 
memerhatikan bola basket yang memantul di bawah 
kendalinya, lalu mendongak dan melempar bola itu. 


Brak! 


Bola hanya menghantam papan ring, dan kembali tepat di 
tangan kanan Audrey yang terbuka. 


Gara hampir kehilangan kendali untuk kedua kali, bahkan 
Benua dan Lingga harus ikut bergabung menahan 
pergerakkan cowok itu supaya tidak mengeluarkan 
kebrutalannya. 


"Kalau mau berantem itu di tempat yang tertutup dan guru 
nggak tau, belakang gedung kek, rooftop kek. Atau kalau 
bisa di luar sekolah aja." Audrey menghentikan gerakkan 
tangannya, "Tapi lebih baik nggak usah berantem, sih." 
lanjutnya, lalu melempar bola itu dengan keras lurus ke 
depan, menabrak dada Gara hingga cowok itu mundur satu 
langkah. 


"Lain kali jangan berantem di lapangan basket lagi, gue 
nggak mau lapangan basket jadi angker kalau sampai ada 
yang mati." 


Audrey mengedarkan pandangan sebelum berbalik 
meninggalkan area lapangan basket, tidak peduli dengan 
tatapan-tatapan mereka yang tentu saja akan 
menjadikannya bahan gosipan besok. 


Audrey sudah terbiasa, dia sudah kebal dengan semua 
cuitan tidak bermutu dari orang-orang yang selalu 
menganggapnya parasit. 


Karena di sekolah ini, semua siswa berprestasi dari jalur 
beasiswa akan di anggap parasit. 


Mungkin hanya di sekolah ini, SMA Cakrawala. 


Tbc~ 


MunLovea 
Rabu, 01 Januari 2020 


Audrey Berliana. 

11 IPA 2 

16 Tahun 9 bulan 

Siswi beasiswa cabang olahraga basket 


[Kalian bisa bayangkan visual lain, ini hanya 
rekomendasi dari aku] 


O1. 


Audrey berjalan santai sepanjang koridor dengan earphone 
di kedua lubang telinganya, tidak peduli pada tatapan 
kurang kerjaan para manusia yang sekarang menjadikannya 
objek gibahan. 


Hampir setiap hari Audrey mendapatkannya, entah apapun 
yang ia lakukan, yang pasti anak beasiswa selalu mendapat 
perlakuan seperti itu. Numpang bernapas pun salah. 


Lima langkah lagi Audrey berhasil mencapai pintu kelasnya, 
tapi langkahnya harus terhenti melihat dua cewek berdiri 
menghalangi jalannya sambil berkacak pinggang. 


Audrey menghela napas, dengan pasrah ikut saja saat 
tangannya di tarik paksa menuju sebuah ruangan tempat 
jajaran loker kelas 11. 


"Audrey Berliana! Lo udah gila, ya?! Kemaren lo adu mulut 
sama Gara anak IPA empat itu?" 


Audrey hanya diam saja, memerhatikan Cecil yang heboh 
sendiri. Cecil adalah satu dari dua manusia di sekolah ini 
yang menganggap Audrey ada. 


"Audrey, itu nggak bener kan?" 


"Nggak bener gimana sih, Nis?Udah jelas beritanya kesebar 
sampai Kakak dan Adek kelas, bahkan foto lo ada di mading 
utama, udah liat?" 


Ganis--cewek pertama yg mau berteman dengan Audrey, 
menutup lubang telinganya dengan jadi telunjuk. Walaupun 
setiap hari mendengar suara Cecil karena mereka sebangku, 


tetap saja rasanya ingin membekap mulut cewek itu dengan 
kaos kakinya sendiri. 


Audrey mengangguk, lalu menjawabnya kelewat santai, 
"Udah." 


Cecil menutup mulutnya yang sempat menganga 
mendengar jawaban itu dari temannya ini. Lancar dan tanpa 
beban. 


"Lo nggak panik? Nggak takut? Nggak was-was?" tanya 
Cecil, masih heboh. 


Kali ini Ganis itu menatap khawatir, tapi tidak seheboh 
Cecil. 


Audrey menggeleng, masih tampak tenang, "Nggak." 


Cecil dan Ganis saling bertatapan, sebelum sama-sama 
berucap, "Audrey gila!" 


Audrey memeriksa sekali lagi kuncir kudanya sambil 
menatap pantulan dirinya di cermin, ia baru saja mengganti 
seragam dengan kaos olahraga, hari ini jadwal IPA2 untuk 
olahraga. 


Belum sampai melewati pintu keluar, Audrey menghentikan 
langkahnya. Barusaja orang yang membuatnya jadi bahan 
gosip hari ini, lewat dengan angkuhnya. 


Brasthan Anggara, si troublemaker SMA Cakrawala dari 
kelas 11 IPA4. Itu yang ia dengar dari ocehan Cecil dan 
Ganis tadi pagi. 


Audrey berdecih setelah mereka menjauh, dalam hati 
mengumpati lima cowok itu. Lima orang yang sering di elu- 
elukan oleh siswi-siswi kurang kerjaan di sekolah ini, rata 
dari Kakak kelas sampai Adik kelas. 


Heran, apasih kelebihan mereka selain suka main otot dan 
tukang marah-marah? nothing, absolutely nothing. Di mata 
Audrey, mereka hanyalah gerombolan berandal perusuh 
yang sukanya tebar pesona dan cari sensasi. 


Audrey hampir melangkah saat lagi dan lagi ada yang harus 
membuatnya berhenti, kali ini tiga cewek yang berdiri 
menghadang jalannya. 


"Minggi lo, sampah!" 


Audrey tidak bergerak dari tempatnya, tetap berdiri di 
ambang pintu, menatap lurus tepat di mata cewek yang 
berdiri di tengah. 


"Meg, dia berani natap lo gitu, nantangin tuh." bisik cewek 
dengan rambut pendek lurus sepunggung. 


Mega balik menatap Audrey dengan tatapan lebih angkuh 
dari sebelumnya, lalu mencetak smirk menyebalkan yang 
membuat Audrey ingin mencolok matanya, itu akan benar- 
benar Audrey lakukan kalau ia tidak ingat pergerakkannya 
sebagai siswi beasiswa sangat dibatasi di sekolah ini. 


"Sampah nggak seharusnya ada di tengah jalan. Noh, di 
tempat sampah yang bener." ucap Mega setelah menilai 
penampilan Audrey dari atas sampai bawah, "Pakai seragam 
SMA ini aja nggak cocok, bisa-bisanya dia sekolah disini." 


Mega dan dua antek-anteknya masuk lewat sebelah kanan 
Audrey yang sebenarnya masih luas, tapi dengan sengaja 
mereka menabrak bahu Audrey hingga cewek itu sedikit 
oleng. 


Audrey terdiam beberapa saat sebelum tertawa sarkas, 
"Sampah kok di taruh mulut." gumamnya, lalu berjalan 
keluar toilet sebelum ia terlambat mengikuti kelas olahraga. 


Pritttt 
"Tim putri istirahat, tim putra giliran main!" 


Audrey mengusap keringat yang membasahi wajahnya, 
menghela napas setelah menyelesaikan permainan basket 
untuk penilaian ini. 


Basket adalah separuh hidup Audrey, ia sangat menyukai 
olahraga bola besar ini sejak kecil. Bahkan berkat basketlah 
ia bisa diterima di sekolah elite ini, SMA Cakrawala. 


"Drey, sini!" 


Audrey menoleh, Ganis menepuk rumput di sampingnya 
agar Audrey duduk di sana, sementara Cecil sedang 
mengambil air minumnya yang tertinggal di loker. 


Audrey mengangguk, mengambil posisi duduk di samping 
Ganis sambil bersandar pohon mangga, memerhatikan anak 
cowok yang sekarang giliran bermain. 


"Capek banget kelihatannya, tapi kalau main nggak pernah 
bisa berhenti." komentar Ganis, Audrey terkekeh. 


"Lo lupa basket itu bagian hidup gue?" 


Ganis memutar bolamatanya, "Iya Audrey si maniak basket. 
Heran gue, gimana bisa orang sefanatik itu sama basket? 
Motivasi lo cinta mati sama basket apa sih?" 


Audrey melakukan pose berpikir, sementara Ganis 
menunggu jawabannya. 


Beberapa detik kemudian, Audrey mengedikkan bahu, 
"Nggak tau." 


Ganis mendengus, seharusnya ia tahu jawaban yang akan 
Audrey berikan. Sampai dua menit kemudian, Cecil sudah 
bergabung dengan mereka. 


"Nih minum dulu, lanjut nanti gibahnya." Cecil 
menyodorkan botol itu pada Audrey yang langsung di 
terima dengan senang hati. 


“Gibah pala lo, sebuah keajaiban dunia kalau Audrey mau di 
ajak gibah." sahut Ganis sambil melirik Audrey. 


Audrey yang sedang minum hanya melirik mendengar 
jawaban Ganis, sementara Cecil menepuk pundaknya. 


"Lupa gue, kan biasanya Audrey yang jadi bahan gosip." 


"Sial, lo." toyoran Audrey mendarat di lengan atas Cecil, 
membuat Ganis tertawa. 


Cecil juga ikut tertawa sampai memegangi perutnya, 
sementara Audrey hanya tersenyum simpul melihat teman- 
temannya tertawa selepas ini. 


Bagi Audrey, Cecil dan Ganis adalah dua manusia tersisa 
yang memiliki hati di sekolah ini. Yang lain juga punya hati, 
tapi tertutup karena sistem konyol di sekolah ini yang sudah 
ada selama puluhan tahun. 


Pernah dengar sistem kasta? Ya, itu masih berlaku di SMA 
Cakrawala padahal ini sudah abad ke 20. Disini, siswa 
diperlakukan sepantasnya-- maksudnya, sesuai latar 
belakang bagaimana ia masuk ke sekolah ini. 


Mereka yang masuk dengan jalur umum dan membayar 
uang bulanan serta uang gedung dengan semestinya, tentu 
akan mendapat perlakuan berbeda dari siswa yang masuk 
dengan prestasi dan tidak membayar. Atau biasa disebut, 
beasiswa. 


Cecil dan Ganis terlahir dari keluarga berada, bahkan orang 
tuanya menjadi anggota komite sekolah. Keluarganya cukup 
berpengaruh di sekolah ini, tapi mereka berbeda dari siswa- 
siswi berpengaruh yang lain. 


Seperti yang disebutkan di atas, mereka punya hati. 


Audrey memertahankan senyumnya melihat Cecil dan Ganis 
kini melempar candaan. la berharap, semua akan tetap 
seperti ini, walau nanti ada sesuatu yang harus mereka 
ketahui. 


Sesuatu yang sampai sekarang masih Audrey pendam 
sendiri, biarlah. 


Tanpa disadari oleh tiga cewek di bawah pohon mangga itu, 
dari arah salah satu koridor kelas yang menghadap 
langsung ke lapangan basket, tiga cowok tampak berdiri 
disana dengan ekspresi masing-masing. 


Mereka terlihat sedang memerhatikan ke arah lapangan 
basket yang sedang di pakai olahraga, tapi tidak benar- 
benar terfokus pada permainan di lapangan itu. 


Fokus mereka melenceng pada tiba objek di sisi lapangan, 
berseberangan dengan koridor kelas tempat mereka berdiri, 
berbatas lapangan basket. 


Sorot mata tajam si cowok tanpa nametag di seragamnya itu 
tidak berpindah sejak ia berdiri disana, tatapannya hanya 
terpaku pada satu sosok yang sekarang terlihat 
menyunggingkan senyuman tulus bersama teman- 
temannya. 


Audrey Berliana, nama yang baru ia ketahui tadi pagi di 
mading sekolah. Nama yang sebenarnya sudah cukup 
populer karena Audrey sering terpampang di mading dan 
menjadi biang gosip. Dia adalah bagian dari siswa-siswi 
' Parasit sekolah 


Gara menggeleng heran, ini pertama kali ada murid ' Parasit 
seberani Audrey, bahkan tidak gencar saat jelas-jelas Gara 
menatapnya dengan tatapan mengerikan. 


Cewek pertama yang berani meremehkan Gara, dan cewek 
pertama yang tidak peduli dengan hal yang membuat Gara 
begitu ditakuti di sekolah ini. 


Setelah satu tahun lebih tujuh bulan menjadi siswa di SMA 
ini, Gara baru menyadari satu hal bahwa ia belum 
sepenuhnya menguasai perhatian di sekolah ini. Masih ada 
satu orang yang belum mengakui kepopuleran dan 
kekuasaannya di sekolah ini. 


Dia, Audrey Berliana. 


Tbc- 


MunLovea 
Jum'at, 03 Januari 2020 


Brasthan Anggara 
11 IPA4 

17 tahun 6 bulan 

Si Penguasa Sekolah 


IKalian bisa bayangkan visual lain, ini hanya 
rekomendasi dari aku] 


02. 


Audrey memelankan langkahnya saat melihat sebuah mobil 
di halaman panti asuhan tempatnya tinggal. Keningnya 
berkerut, mengingat nomor plat mobil yang sepertinya tidak 
asing untuknya. 


"Kalau dia nggak mau ikut kami, maka kami akan tuntut 
panti asuhan ini supaya di tutup!" 


Perhatiannya langsung beralih pada bangunan sederhana di 
depannya saat suara yang benar tidak asing tertangkap 
indera pendengarannya. 


Emosi Audrey tersulut saat itu juga, dengan langkah cepat 
Audrey membuka kasar pintu depan dan langsung 
menghampiri sumber suara. 


"Saya nggak akan berubah fikiran!" 


Empat orang dewasa yang sedang adu mulut itu lantas 
menoleh saat Audrey bersuara, tampak terkejut melihat 
Audrey yang datang tiba-tiba. 


Audrey menghampiri Bunda Irma, kepala panti asuhan ini 
yang sudah ia anggap seperti Ibunya sendiri. 


Audrey di rawat dan dibesarkan dengan kasih sayang oleh 
Bunda Irma selama beberapa tahun ini, ia tidak akan 
membiarkan siapapun menyakitinya. 


"Sudah saya bilang, saya nggak mau tinggal sama Tante dan 
Om, saya mau disini sama Bunda Irma dan adik-adik!" 


"Audrey sayang, kamu harus ikut Tante nak, ini pesan Mama 
kamu," ucap wanita yang masih tampak cantik walau 


usianya menginjak 40 tahun itu. 


Audrey berdecak, "Pesan Mama saya? Tante sama Om nggak 
ada waktu Mama Papa saya sekarat, bahkan sampai 
pemakaman mereka pun kalian nggak datang. Kapan 
mereka ngasih pesan ke kalian?" 


"Audrey, jaga bicara kamu, kami ini keluarga kamu!" 


"Saya nggak sudi punya keluarga kayak kalian. Pergi! 
Jangan pernah ganggu hidup saya dan keluarga saya disini!" 


"Audrey!" 


"Keluar kalian berdua dari tempat ini, sebelum saya hubungi 
polisi karena kalian sudah membuat keributan di rumah 
kami!" 


Soni dan Sania, mereka adalah keluarga dekat Audrey yang 
tersisa setelah kecelakaan itu. Mereka selalu berusaha 
mengambil Audrey dari panti ini agar bisa tinggal bersama 
mereka. Segala cara mereka halalkan, bahkan pernah 
berniat menculik Audrey dengan membayar preman. Tapi 
semua Sia-sia. 


Audrey sudah mengerti niat jahat mereka, dan sampai 
kapanpun Audrey tidak akan membiarkan itu tercapai. 


"Lihat saja, kamu akan menyesal karena melakukan ini pada 
kami." 


"Pergi kalian!" 


Soni dan Sania meninggalkan panti asuhan ini dengan 
amarah yang memuncak, memang hanya amarah dan 
hinaan yang mereka dapat setiap kali datang ke tempat ini 
untuk merayu Audrey. 


Semakin dewasa, Audrey semakin berani membantah 
mereka. Bahkan tadi Audrey sudah berani mengusir mereka. 


Audrey menghela napas, sekali lagi berhasil menyelamatkan 
diri dan orang-orang yang ia sayangi di panti ini. 


"Bunda," 


Irma menatap Audrey dengan mata berkaca-kaca, Audrey 
selalu membelanya dan berusaha melindunginya saat dua 
orang tadi datang untuk membawanya pergi. 


Jujur, Irma tidak bisa membayangkan kalau mereka benar 
membawa Audrey pergi darinya. Irma sudah terlanjur 
sayang pada Audrey, seperti putrinya sendiri. 


"Bunda nggak usah khawatir lagi, mereka nggak akan 
berani datang lagi. Kalau mereka datang lagi, biar Audrey 
yang lawan. Audrey janji nggak akan ngebiarin mereka 
ganggu Bunda dan adek-adek lagi." 


Irma merengkuh erat tubuh Audrey yang lebih tinggi 
darinya, seolah ia tidak ingin melepas Audrey karena takut 
Audrey akan meninggalkannya. 


"Audrey jangan pergi, ya? Audrey nggak boleh ninggalin 
Bunda." 


Audrey mengangguk, "Audrey janji akan sama Bunda terus, 
Audrey nggak akan pergi." 


Irma mengangguk dalam pelukkan Audrey. Di balik 
punggung Irma, Audrey mengepalkan tangannya, ia berjanji 
akan melakukan apapun untuk melindungi semua orang 
yang disayangnya. 


Audrey terburu-buru memakai sepatunya sambil sesekali 
melirik jam dinding yang menunjukkan hampir pukul enam 
sore. la sudah terlambat satu jam. 


Sepulang sekolah tadi, seharunya Audrey langsung pergi ke 
salah satu restaurant 24 jam tempatnya bekerja parttime. 
Tapi entah kenapa ia ingin pulang dulu, dan malah terjebak 
perdebatan menyebalkan dengan Paman dan Bibinya. 


Audrey menyambar jaket coklat miliknya, lalu 
menyelempangkan tas dan buru-buru keluar kamar. Tepat 
saat ia melewati ruang tengah, Irma memanggilnya. 


"Kamu kerja hari ini?" tanya Irma, padahal biasanya Audrey 
hanya akan bekerja hari kamis sampai minggu, dan 
sekarang hari Selasa. 


Audrey mengangguk cepat, meraih tangan Irma, lalu 
mengecup punggung tangannya. 


"Audrey berangkat, Bun. Udah telat. Nanti kunci taruh di 
tempat biasa aja." 


"Eh-- bentar, Drey." 


Audrey yang barusaja memegang knop pintu depan, 
kembali menghentikan langkah dan berbalik badan. 


"Ya?" 


Irma menghampiri Audrey dengan langkah lebih cepat. 
Wanita itu meraih liontin kalung berinisial A milik Audrey, 
lalu memasukkannya ke dalam kaos polos yang Audrey 
kenakan. 


"Lupa ya?" 


Audrey menunduk, lalu terkekeh, "Hampir lupa. Audrey 
berangkat, Bun. Assalamu'alaikum." 


Audrey berlari melewati gang menuju jalan raya di belakang 
panti asuhan, karena ini adalah jalan tercepat yang akan 
membawanya ke restaurant tempatnya berkeja. 


Karena tidak punya kendaraan dan sudah terbiasa berjalan 
kaki, itu yang akan Audrey lakukan malam ini. Hitung- 
hitung olahraga menurunkan berat badan yang kemarin 
naik 1 kilo. 


Brum! Brum! 
"Woi MINGGIR!" 


Tiga motor melesat cepat tepat satu meter di depan Audrey 
saat ia akan menyebrangi perempatan, membuat Audrey 
terhempas mundur tiga langkah dan hampir jatuh di atas 
aspal. 


Audrey mengerjap, kejadiannya begitu cepat sampai ia 
tidak bisa berkutik saat ini. Bahkan ia tidak sadar kalau tiga 
pengendara motor itu menghentikan motor mereka dan 
menoleh, sekedar memastikan. 


"Sialan, itu Audrey!" 


Audrey menoleh, matanya menyipit, merasa kenal dengan 
salah satu dari mereka, atau mungkin ketiganya. 


"Bawa dia. Cepet!" 


Salah satu motor berbalik arah dan berhenti di dekat Audrey 
berdiri, masih shock. 


"Drey, naik." 


Audrey mengerjap, hanya diam saat si cowok membuka 
kaca helmnya fullfacenya dan memintanya ikut. 


"Audrey, jangan budek sekarang, jangan ngeyel sekarang, 
naik aja!" 


Audrey menggeleng, mundur satu langkah, "Mau apa lo? 
Culik gue?" 


"Jangan debat sekarang, Audrey!" 


Audrey berniat ngeyel lagi, tapi suara deruman motor yang 
menggila terdengar tidak jauh dari arah kanan, membuat 
Audrey menoleh. 


"Buruan Audrey! Naik kalau lo masih pengen hidup!" 


Audrey masih berpikir beberapa saat, sampai akhirnya 
cowok itu menarik lengan Audrey karena gemas tidak 
segera di respon. 


"Pegangan." 


Dengan satu sentakkan yang hampir membuat Audrey 
terjatuh, motor itu melaju sama seperti saat melewatinya 
tadi. 


"B-bisa agak pelan nggak, bawa motornya?" 


"Berisik. Lo mau mati?" 


Audrey tidak banyak bicara lagi, ia hanya diam 
mencengkram erat jaket cowok tidak jelas itu karena 
membawa motor seperti orang kesetanan. 


la tidak tau apa yang terjadi, yang pasti sekarang tiga 


cowok ini dalam masalah, dan dengan tidak tau dirinya 
mereka menyeret Audrey dalam masalah ini. 


Tbc- 


MunLovea 
Minggu, 05 Januari 2020 


03. 
"Bangsat, muka gue bonyok semua." 


Audrey meringis ngilu melihat wajah Bobby yang lebam- 
lebam, begitupula dengan Benua dan Bagas. 


Tadi tiga cowok ini membawa Audrey tanpa tujuan, hingga 
Audrey usul agar mereka pergi ke restauran tempatnya 
bekerja saja. 


Ternyata mereka bertiga kabur seperti orang kesetanan 
karena dikejar anak-anak SMA Maret yang memang sejak 
lama bermusuhan dengan anak-anak SMA Cakrawala. 


Apalagi kabarnya beberapa hari yang lalu Gara menantang 
anak SMA Maret untuk duel satu lawan satu. 


Suara motor yang baru berhenti membuat keempatnya 
menoleh. Gara dan Lingga berjalan tergesa memasuki 
restauran dan langsung menghampiri tempat mereka. 


"Ben, siapa yang udah mukulin kalian?" Gara langsung 
mengguncang bahu Benua dengan sorot mata menuntun. 


"Yah, sinting. Temen lagi kesakitan malah di aniaya." 


Gara menoleh cepat, keningnya berkerut melihat Audrey 
ada di samping Bobby, membantu cowok itu membersihkan 
luka di sudut bibirnya. 


"Ini cewek bar-bar ngapain disini?" 


Audrey melotot, "Wah sial ya lo, untung gue tolongin ini 
temen-temen lo. Kalau nggak ada gue pasti mereka muter- 
muter nggak jelas di jalan sambil kejar-kejaran sama anak 


Maret. Kayak bocah." ujar Audrey, dengan sengaja menekan 
kain basah yang ia pegang ke sudut bibir Bobby, membuat 
cowok berambut ikal itu meringis. 


"Ya santai dong," rintih Bobby. 
"Temen lo sih nge gas, asal jeplak aja." 


Audrey meletakkan kain basah itu dengan tidak santai, lalu 
meninggalkan lima cowok itu karena moodnya memburuk. 


Gara mendesis, tatapannya masih menuntut pada Bobby 
yang sekarang harus mengobati sendiri lukanya karena 
Audrey pergi. 


"Sekarang cerita, kenapa kalian bisa adu jotos sama mereka 
tanpa gue. Dan.." Gara melirik Audrey yang kini mengobrol 
dengan salah satu pegawai restauran, "Gimana si bar-bar 
bisa sama kalian?" 


Bobby melirik Bagas, karena memang Bagas yang punya ide 
untuk membawa Audrey bersama mereka, sekarang Bagas 
yang harus menjelaskan. 


"Gue sama Benua lagi nungguin si Bagas yang ketemuan 
sama doi, biasa malem mingguan. Terus tiba-tiba ada anak 
Jaguar dateng, nggak ada angin nggak ada hujan salah satu 
dari mereka nonjok gue. Ya akhirnya kita berantem." jelas 
Bobby sambil sesekali meringis karena menahan perih di 
sudut bibirnya. 


"Lalu masalah Audrey?" 


Bagas berdehem, "Dia di jalan deket SMA Maret, sendiri, dan 
hampir ketabrak kita. Untung gue ngenalin dia, jadi gua 
minta Benua bawa dia sekalian." 


Gara menaikkan sebelah alisnya, "Biar apa?" 


"Biar Jaguar nggak macem-macem sama dia, soalnya 
beberapa anggota Jaguar mabok. Sebar-barnya Audrey, dia 
tetep cewek." sahut Benua. 


"Tumben bener." 


Lima cowok itu mengalihkan perhatian mereka, terkejut 
melihat Audrey tiba-tiba berada di belakang Lingga dengan 
nampan berisi lima teh hangat. 


"Ini minum dulu, biar tenang. Jangan tegang mulu, jangan 
emosi mulu, nanti cepet tua." 


Setelah meletakkan nampan itu, Audrey kembali 
melanjutkan pekerjaannya. 


Gara mengerutkan kening melihat Audrey menghampiri 
meja-meja sambil membawa buku catatan. 


"Dia ngapain disini?" tanyanya pada siapapun yang tau. 


"Dia kerja disini, parttime, katanya." 


Audrey merenggangkan ototnya yang terasa kaku, akhirnya 
parttime yang ia ambil selesai, sekarang sudah pukul 
setengah satu dini hari. la sudah telat setengah jam dari jam 
biasanya karena restaurant hari ini sangat ramai. 


Kening Audrey berkerut melihat masih ada motor terparkir 
di halaman, ada tiga motor, dan Audrey mengenali tiga 
motor itu. 


"Mas, maaf Mas restaurant mau kami tutup. Silahkan keluar." 


Atensi Audrey beralih pada sofa panjang di sisi ruangan, 
tempat yang biasanya di sewa orang-orang untuk rapat 
ataupun arisan. 


Di sana tiga cowok berjaket hitam terlihat menggeliat dari 
posisi tidur mereka saat dibangunkan salah satu pegawai. 


Audrey menghela napas, berjalan tidak sabar menghampiri 
mereka bertiga. Tidak lupa menyambar segelas air putih. 


"Woi, bangun! Tidur di rumah! Jangan disini!" 


Tanpa belas kasih, Audrey menyipratkan air dengan 
tangannya pada wajah tiga cowok itu sampai mereka 
langsung gelagapan dan terduduk. 


"Lo apa-apaan sih? Bisa lebih halus nggak? Cewek nggak 
ada kalem-kalemnya." oceh Gara sambil mengusap 
wajahnya. 


"Udah Mbak biar saya yang urus, Mbak pulang aja nggak 
apa-apa." 


Pegawai itu mengangguk, langsung meninggalkan Audrey 
dengan tiga cowok yang masih mengumpulkan nyawa 
mereka itu. 


"Ngapain masih disini? Restaurant udah mau tutup dan 
nggak nyewain tempat penginapan. Pulang." 


Gara menyisir rambutnya ke belakang, lalu beranjak dan 
bergerak mendekati Audrey. 


"Ditungguin nggak tau diri banget, tau gitu gue pulang aja." 


Gara berlalu setelah menyenggol bahu Audrey sampai 
cewek itu sedikit oleng, kini tersisa Audrey dan dua teman 
Gara yang masih duduk di posisi mereka. 


"Lo bareng kita." 


Audrey menggeleng, "Gue pulang sendiri, rumah gue 
deket." 


Bagas berdecak, tanpa banyak bicara langsung menarik 
tangan Audrey keluar dari restauran, Benua hanya 
mengekor. 


"Lepasin, Gas. Nggak usah di tarik gini, sakit." 


Bagas melepaskan lengan Audrey saat mendapat isyarat 
dari sorot mata Gara, mereka sudah sampai di halaman 
restaurant. 


"Sekarang lo pilih mau bonceng gue, Gara, atau Benua." 
Tanya Bagas. 


Audrey menoleh pada Benua, sekelebat kejadian tadi saat 
Benua memboncengnya membuat Audrey langsung 
menggeleng. Audrey beralih pada Gara, tapi langsung 
menggeleng tanpa pikir panjang. 


"Gas," 


Bagas mendengus, "Gitu aja mikirnya enam tahun, ayo 
naik." 


Audrey belum tau kalau Bagas lebih parah dari Benua saat 
mengendarai motor, karena yang Audrey tau jangan sampai 
ia mengulang kedua kali dibonceng Benua, dan amit-amit 
kalau sampai di bonceng Gara. 


Audrey mengusap keringat yang membasahi keningnya, ia 
harus lari-larian karena bangun kesiangan dan yakin sekali 
pasti hari ini telat. 


Kalau memang benar, ia dalam masalah, karena 
beasiswanya bisa terancam kalau sampai Audrey membuat 
kesalahan. 


Audrey menegakkan posisinya yang sempat membungkuk 
dengan tangan bertumpu pada lutut, tampak seorang guru 
melintas melewati pagar depan yang sudah di tutup. 


"Pak--umph." 


Belum sempat Audrey memanggil guru itu untuk minta 
tolong membukakan pintu, sebuah tangan menarik 
lengannya sambil membekap mulutnya, membawa Audrey 
menyingkir dari gerbang. 


"Bego, udah telat malah cari mati." 


Audrey menghempas kasar tangan yang menutup 
mulutnya, menatap tajam sosok berseragam urakan di 
sampingnya. 


"Lo apa-apaan sih, gue mau masuk, ngapain lo tarik kesini?" 


Gara rolling eyes, "Gue yakin lo bukan masuk sekolah ini 
karena prestasi akademik, buktinya lo bego." 


"Maksud lo?!" 


Lagi lagi Gara harus membekap mulut Audrey karena tidak 
bisa mengendalikan suaranya. Gara melotot memeringatkan 
yang malah di balas tatapan mematikan dari Audrey. 


"Lo bisa diem nggak sih? Kalau ketahuan guru bisa di 
hukum. Lo mau beasiswa lo dicabut?" 


Audrey terdiam, ia tidak akan membiarkan hal yang 
didapatnya dengan susah payah hilang begitu saja karena 
satu kesalahan. 


"Terus gue gimana? Gue nggak mungkin nggak masuk 
kelas, kan?" 


Gara menaikkan sebelah alisnya, lalu memasang pose 
berpikir. Untuk pertama kali Audrey memerlihatkan sisi 
dirinya ketika panik, karena ini bukan saat yang tepat untuk 
Audrey terlihat sangar seperti biasa. 


"Lo kelas IPA dua, kan?" 


Audrey mengangguk tanpa menjawab, sementara Gara 
mengeluarkan ponselnya dan mengetikkan pesan. 


"Lo mau apa?" Audrey was-was kalau sampai Gara 
melakukan hal yang akan membuatnya jadi trending topik 
lagi. 


Gara memasukkan ponselnya ke dalam saku celana, 
"Sekarang lo ikut gue, masalah izin aman, udah ada surat 
izin buat lo." 


Audrey membulatkan matanya, "Maksud lo?" 

Gara hanya menatap Audrey yang sekarang memberikan 
tatapan menuntut penjelasan, ketara sekali Audrey panik 
saat ini. 


Gara tersenyum miring, "Lo ikut gue." 
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Audrey hanya bisa diam di tempatnya mengetahui kemana 
Gara membawanya pergi. 


Markas Brasthunder. 


Sejak tadi Audrey tidak mau jauh-jauh dari Gara, cewek itu 
terus meminta Gara berada di depannya, karena ini pertama 
kali Audrey tau geng Brasthunder yang sebenarnya. 


Geng Brasthunder yang di pimpin Gara tidak hanya 
berangotakan siswa SMA Cakrawala, ada juga alumni, siswa 
sekolah lain, dan cowok-cowok brandal perusuh di jalan, 
atau biasa di sebut geng motor liar. 


Mereka menatap Audrey dengan bermacam tatapan, 
membuat Audrey ingin sekali melarikan diri, tapi ia terlalu 
takut untuk berkutik. 


Suara motor di luar sana membuat semua menoleh, tak 
lama empat cowok yang dikenal Audrey masuk gedung 
besar ini masih dengan seragam sekolah yang di tutup jaket 
hitam berlogo Brasthunder. 


"Audrey?" 


Audrey menunduk, ia merasa sedikit lega karena disini ada 
lima orang yang ia kenal. Tidak seperti tadi, Audrey hanya 
bisa percaya pada Gara. 


Bagas langsung menarik Gara agak menjauh dari Audrey 
untuk mengajukan pertanyaan, tapi Audrey masih bisa 
mendengar mereka walau sudah menjauh. 


"Lo ngapain bawa Audrey kesini, Ga? Bahaya." 


Gara melirik ke arah Audrey, lalu kembali pada lawan 
bicaranya, "Biarin, biar dia tau siapa gue dan nggak cari 
masalah lagi sama gue." 


Audrey spontan menoleh pada Gara, ingin rasanya 
mencabik-cabik wajah cowok itu, tapi posisinya sekarang 
seperti tawanan, ia tidak bisa berbuat apa-apa. 


"Terus, lo mau ajak Audrey ke medan juga?" 


"Medan?!" Audrey membulatkan matanya, "Ngapain ke 
Medan?" 


"Bukan Medan Sumatera, sayang. Tapi medan perang." 


Audrey bergidik ngeri mendengar jawaban itu dari salah 
satu anggota Brasthunder. Dari ekspresinya, Audrey sempat 
melihat perubahan di wajah Gara dan empat cowok yang di 
kenal Audrey. Tapi hanya sekilas, wajah mereka tiba-tiba 
berubah serius. 


"Bobby, lo nggak usah ikut hari ini, lo masih pemulihan, jadi 
lo yang harus jagain Audrey disini." 


Bobby tampak terkejut, "Tapi, Ga--" 
"Ini perintah." 


Bobby menghela napas, hanya bisa mengangguk pasrah. 
Setelahnya gerombolan Brasthunder membuat lingkaran 
seakan mereka akan melakukan diskusi. 


Audrey bergerak mundur keluar dari lingkaran itu, ia benar- 
benar tidak menyangka akan terjebak dengan sekitar tiga 
puluh anggota Brasthunder yang tampak mengerikan, dan 
ini belum semua yang berkumpul. 


Tidak bisa dibayangkan berapa banyak jumlah keseluruhan 
anggota Brasthunder. 


Setelah mereka selesai membicarakan entah apa itu, 
anggota Brasthunder keluar satu per satu mengambil motor 
mereka, meninggalkan lima anggota Brasthunder yang 
Audrey kenal. 


"Apapun yang terjadi nanti, lo tetep disini sama Bobby. 
Kalau ada apa-apa, hubungi Lingga atau Benua, karena 
cuma mereka yang akan bisa dihubungi nanti." 


Audrey mengerjap, "Lo mau kemana? Gue di tinggal? 
Nggak! Gue ikut!" 


Gara menggeleng, "Lo disini sama Bobby, disini lo aman." 


Audrey masih ingin ngeyel, tapi melihat beberapa anggota 
Brasthunder masuk ke gedung ini lagi dan menatapnya, 
nyali Audrey menciut. 


"Gue akan baik-baik aja." 


Setelah mengatakan itu, Gara keluar dari gedung di ikuti 
tiga temannya. Meninggalkan Audrey bersama Bobby yang 
sekarang rebahan di sofa kumuh. 


Audrey mencibir. Lo kenapa-napa juga gue nggak peduli, 
batinnya. 


"Bobby." 
"Apa? Gue mau tidur jangan ganggu." 


Audrey berdecak melihat Bobby mulai memejamkan 
matanya, ketara sekali Bobby menahan kesal, mungkin 
karena Gara tidak membiarkannya ikut. 


Dalam hati Audrey mengumpat, mengumpati keadaan dan 
anggota Brasthunder karena telah menyeretnya ke dalam 
masalah rumit ini lagi. 


Audrey tidak menyangka kalau selama beberapa hari ini ia 
mengetahui banyak hal besar yang ia abaikan selama 
sekolah di SMA Cakrawala, termasuk seseram apa para 
anggota Brasthunder. 


Semua kesialannya ini menimpa Audrey setelah kejadian di 
bawah ring basket beberapa waktu lalu, dan ini semua 
karena satu orang. 


Brasthan Anggara, si ketua Brasthunder. 


"Aduh!" 


Audrey mengusap jidatnya yang perih karena ponsel yang 
dimainkannya tiba-tiba terjatuh, ia beranjak dari posisinya 
rebahan di salah satu sofa panjang di markas Brasthunder. 


Sudah hampir dua jam sejak rombongan Brasthunder 
meninggalkan markas, dan sejak itu juga satu-satunya 
anggota member Brasthunder yang ditugaskan menjaga 
Audrey mulai masuk ke dalam alam mimpinya. 


Audrey mendengus melihat Bobby yang tidur sambil 
mendengkur, saking lelapnya sampai tidak mendengar 
suara gebrakkan yang membuat Audrey terkejut sampai 
menjatuhkan ponselnya tadi. 


"Dasar kebo." 


Audrey beranjak, hendak memeriksa siapa yang menggedor 
pintu markas ini, sepertinya beberapa anggota Brasthunder 
sudah kembali. 


"Lo yakin disini nggak ada orang? Kita hancurin sekarang 
markasnya?" 


Audrey menghentikan langkahnya, ia bisa melihat empat 
motor asing di halaman gedung ini. Berarti mereka bukan 
anggota Brasthunder. 


"Ayo kita masuk dulu, kita hancurin dari dalam." 


Benar, orang-orang di luar sana bukan anggota Brasthunder. 
Mungkin mereka musuh yang berniat menyerang markas ini. 


"Biar tau rasa anak-anak songong itu, berani-beraninya 
main-main sama Jaguar." 


Jaguar. 


Audrey pernah mendengar nama itu, bahkan beberapa anak 
Brasthunder tadi menyebut-nyebut nama itu. 


Audrey berlari tanpa suara kembali ke bagian tengah 
markas ini, bagian utama yang paling luas, tempat anak- 
anak Brasthunder berkumpul. 


"Bobby! Bobby! Bangun, Bob!" 


Bobby menggeliat namun tidak juga membuka matanya, 
malah memiringkan posisinya membelakangi Audrey. 


Audrey mengumpat karena diabaikan, satu pukulan 
menghantam lengan kanan Bobby yang membuat cowok itu 
langsung terduduk. 


"Apaan sih, sat?!" 


Audrey melotot, "Lo kebo banget sih, markas lo mau di 
hancurin." 


"Ha?" Bobby masih mengumpulkan nyawanya saat sebuah 
gebrakkan dari arah pintu luar membuatnya menoleh, 
terdengar suara tawa menyeramkan setelahnya. 


"Bajingan, Jaguar pengecut!" Bobby menoleh pada Audrey, 
"Drey, lo sembunyi, cepet!" 


Audrey celingukan, mencari tempat untuk sembunyi. 
Sayangnya dalam gedung ini tidak ada ruangan lain, dan 
yang bisa Audrey lakukan hanya jongkok di belakang sofa 
tanpa menimbulkan suara. 


"Eh, ada orang, gue kira semua anggota Petir ikutan ke 
medan." 


Bobby mengepalkan kedua tangannya di samping badan, 
emosinya melunjak begitu cepat. 


"Pasti dia nggak bisa ikut terjun ke medan karena kemarin 
habis dipukulin si Sam." 


Terdengar tawa setelah satu orang mengeluarkan kalimat 
yang membuat Bobby semakin naik darah, sementara 
Audrey  membekap mulutnya sendiri agar tidak 
mengeluarkan suara. 


"Lo sendiri? Nggak ada pengecut lain yang tinggal?" 
Bugh! 


"Ngapain lo kesini?!" 


Audrey menutup matanya, untuk pertama kali ia mendengar 
suara bogeman orang bertengkar di jarak sedekat ini. 


"Lo sendiri dan kita berlima, mental lo lumayan juga ya. Mau 
mati dengan cara apa?" 


Kedua mata Audrey spontan terbuka sangat lebar, ia 
terkejut mendengar tawaran psikopat seperti itu. 


Kalau memang benar mereka ada lima, maka sudah bisa 
dipastikan Bobby akan kalah, apalagi Bobby dalam keadaan 
terluka karena kemarin dipukuli orang mabok. 


"Bacot lo semua!" 


Setelahnya hanya suara hantaman dan erangan yang 
terdengar, Audrey celingukan mencari sesuatu yang bisa 
digunakan menolong Bobby. la tidak mau melihat seseorang 
merenggang nyawa dengan tidak elite secara langsung. 


Dan mata coklat Audrey menangkap satu benda. Tas berisi 
bola basket yang selalu ia bawa ke sekolah, hanya itu yang 
bisa Audrey gunakan. 


Audrey memang tidak berbakat dalam hal adu jotos, tapi 
Audrey bisa menjadi monster saat sudah bersama dengan 
bola basketnya. 


Kebetulan gedung ini berlantai semen, bukan beralas tanah. 
Bola basket bisa memantul sempurna di lantai. 


Audrey merangkak, meraih tas berwarna jingga itu dan 
mengeluarkan bola basket kesayangannya. Audrey 
mengusap permukaan benda itu, lalu menutup mata dan 
mulai berdoa. 


Ini tidak akan terjadi lagi, sekali saja. 


Setelah membulatkan tekat, Audrey beranjak dan melempar 
bola basket itu ke dinding dengan sekuat tenaga. 
Menimbulkan suara keras saat benda itu mengenai 
permukaan dinding dan kembali pada Audrey. 


"Ada cewek?" salah satu anggota Jaguar yang semula akan 
menjatuhkan tinjunya pada Bobby, spontan melepaskan 
cowok yang sudah terkulai lemah itu. 


la menatap Audrey selama beberapa saat, dari atas sampai 
bawah seolah menilai penampilan Audrey. Lalu berjalan 
mendekati Audrey. 


"Mau apa lo?! Diem atau bola ini bakal mendarat di kepala 
lo!" 


Arga tersenyum miring, tidak gentar dan terus melangkah 
maju. Bobby berusaha beranjak untuk melindungi Audrey, 
tapi anggota lain Jaguar sigap menendang perutnya sampai 
ia terkulai lagi. 


"Lo siapa?" tanya Arga, lalu memiringkan kepalanya, 
"Mainan baru anak Petir?" 


Bagai di sambar petir, kepala Audrey langsung terbakar, 
tangan kirinya mencengkram erat, sementara tangan 
kanannya menggaruk permukaan bola basket. 


"Maksud lo?!" 


Arga tertawa remeh, "Kurang jelas? Mainannya Petir, bahan 
senang-senang mereka." 


"Bangsat!" 
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Audrey bisa mendengar suara retakkan tulang saat ia jatuh 
tersungkur dengan posisi tangan kanan untuk menahan 
tubuhnya. 


Arga berjalan mendekat pada Audrey yang sekarang 
kesulitan untuk bangkit, darah segar mengalir di pelipis 
kanan Audrey akibat terbentur tembok. 


Audrey benar-benar mempermainkan empat anggota Jaguar 
dengan menyerang sambil bermain basket, anggota Jaguar 
kelelahan sendiri karena ia berlari sangat lincah untuk 
menghindar dan sesekali melempar kuat bola basket yang 
di mainkannya tepat mengenai mereka. 


Saat melihat empat temannya sudah mulai tepar, baru Arga 
bergerak. Hanya dengan satu dorongan, Arga berhasil 
membuat Audrey yang sedang berlari sambil mendribble 
bola langsung oleng dan terjatuh. 


Arga tau Audrey sudah sangat kelelahan, napas memburu 
dengan keringat membasahi wajahnya. Audrey masih 
berusaha bangkit, tapi Arga lebih cepat menarik rambutnya. 


"Akh!" Audrey memekik kesakitan karena tarikkan Arga, 
cowok itu malah tertawa puas. 


"Nyali lo gede juga ya, sampai bikin temen-temen gue tepar. 
Tapi sayangnya, tempat ini bukan lapangan basket lo, jadi lo 
nggak akan bisa menguasai lebih lama." 


Audrey berusaha melepaskan diri dari cengkraman Arga, 
tapi tarikkan cowok itu semakin menguat. Mata Audrey 
sudah berkaca-kaca, tapi ia tidak ingin menangis sekarang. 


"Lepasin tangan kotor lo dari rambut gue!" Audrey terus 
memberontak, tapi sia-sia karena tenaga Arga jauh lebih 
besar. 


Sampai akhirnya Audrey sudah tidak kuat untuk melawan 
lagi, ia hanya diam dengan napas memburu, tapi tatapan 
tajamnya tetap menusuk Arga. 


Arga tersenyum puas, dengan satu gerakkan berhasil 
memojokkan Audrey ke tembok. Kedua tangannya 
mengunci pergerakkan Audrey. 


"Mau apa lo?!" suara Audrey sudah melemah walau ia 
berusaha tidak terlihat lemah, Audrey tidak mau mereka 
menang. 


Arga menatapnya datar, "Menurut lo?" 


Audrey mendorong tubuh Arga agar menjauh, tapi sama 
sekali tidak memberi efek, Arga malah semakin 
mempersempit jarak keduanya. 


Audrey semakin mundur merapat pada tembok sampai ia 
merasa pergerakkannya benar-benar terkunci, ia tidak bisa 
melakukan apa-apa, tapi berusaha terlihat tenang. 


"Dari deket kelihatan manis juga ya, sayangnya galak." 


Audrey membuang muka ke arah kanan, tidak ingin 
menatap cowok di depannya yang semakin memajukan 
tubuhnya. Bahkan nyaris membuat hidung mancung 
keduanya bersentuhan. 


"Daripada lo sama anak-anak Petir, mending lo ikut gue, gue 
bakal jamin kebahagiaan lo kalau mau nemenin gue." 


Plak! 


Arga mundur dua langkah, cukup terkejut mendapatkan 
tamparan keras pada pipi kanannya. Audrey menurunkan 
tangan kirinya dengan tatapan menusuk pada cowok di 
depannya. 


"Jaga mulut lo! Gue nggak akan sudi deket-deket sama 
berandal kayak lo!" 


Arga tertawa remeh, "Segitu setianya lo sama anak Petir, di 
bayar berapa buat semalam?" 


Bugh! 


Arga jatuh terduduk mendapat bogeman keras dari Audrey, 
sementara Audrey merasakkan tulang tangan kanannya 
seperti bergeser setelah memberikan pukulan keras di perut 
Arga. 


Cowok itu mengusap darah segar yang keluar dari 
mulutnya, ekspresinya berubah, cukup mengerikan lebih 
dari ekspresi anak-anak Brasthunder tadi. 


"Berani banget lo!" Arga beranjak dari posisinya, berjalan 
mendekat, membuat Audrey semakin berjalan mundur 
sampai menubruk tembok lagi. 


Jatung Audrey berdetak menyalahi kodrat, apalagi saat 
kedua tangan Arga menguncinya lagi. Arga semakin 
memperciut jarak sampai wajah mereka hanya tinggal 
berjarak satu jengkal. 


"Gue bakal tunjukkin ke elo, dengan siapa lo berhadapan 
sekarang, gue jamin lo nyesel udah berurusan sama gue." 
bisik Arga, membuat Audrey spontan menutup matanya 
rapat. 


Napas Arga terasa hangat menerpa wajah Audrey, membuat 
Audrey semakin takut. la terus menyebut nama Tuhan, 
Bunda Irma, dan satu nama yang bahkan sampai ia 
gumamkan. 


"Gara," 
Bugh! 
"BANGSAT!" 


"Berani lo nyentuh Audrey! Nggak bakal gue biarin lo balik 
hidup-hidup!" 


Audrey membuka matanya, melihat dengan jelas Arga 
terkapar di bawah Gara yang membabi buta memukuli 
cowok itu. 


Audrey menutup matanya lagi, ia benci perkelahian, ia 
benci suara-suara pukulan, ia benci semua orang yang 
berkelahi, ia benci Arga. Dan ia benci Gara. 


"Drey?" 


Audrey menepis kasar tangan yang menepuk pundaknya, 
langsung memberikan tatapan tajam pada Gara begitu 
membuka matanya. 


"Brengsek, gue benci sama lo!" 


Audrey menyambar tas sekolahnya, lalu berjalan keluar 
meninggalkan markas Brasthunder sambil memegangi 
tangan kanannya. 


Yang sekarang harus Audrey lakukan adalah memeriksa 
keadaan tangan kananya, ia yakin ini tidak baik-baik saja. 


"Holy shit!" 


Audrey mengusap kasar wajahnya, ini sudah percobaan ke 
delapan tapi ia tetap gagal melakukan freethrow. Kalau 
freethrow saja meleset terus, bagaimana ia bisa melakukan 
three point seperti biasa? 


Sejak kejadian dua hari yang lalu, Audrey selalu merasakan 
ngilu pada lengan kanannya, walau ia sudah memijatkan 
tangannya yang mungkin terkilir. 


Sampai saat ini tangan Audrey belum kuat untuk shooting, 
dan ini sangat menyiksa Audrey. 


"Nggak usah di paksa kalau sakit." 


Audrey baru akan melepaskan tembakkan lagi saat sebuah 
suara membuatnya menoleh, wajahnya semakin menekuk 
saat tau siapa yang sudah mengganggunya. 


"Tangan lo sakit? Meleset mulu tembakkannya." 
"Bukan urusan lo." 
Benua menaikkan sebelah alisnya, lalu mengangguk, "Oke." 


Audrey kira Benua akan meninggalkannya, tapi ternyata 
cowok itu hanya pergi ke sisi lapangan dan duduk di kursi 
penonton. 


Audrey tidak peduli, ia terus mencoba melakukan 
tembakkan namun tidak ada yang tepat sasaran. Sampai 
terdengar suara retakkan lagi bersamaan dengan bola yang 
meluncur sembarangan, Audrey salah gerakkan. 


Tidak mengeluarkan suara seperti orang kesakitan pada 
umumnya, Audrey hanya meringis sambil memegangi 
tangannya. Sepertinya keseleo lagi. 


"Ngeyel. Sini minggir." 


Audrey merasakan tangan lain memegang tangan 
kanannya, lalu menuntunnya pelan ke tepi lapangan. 


"Kalau di paksa bisa parah, dan kemungkinan bisa cacat. 
Kalau lo nggak peduli gini, lo sendiri yang sakit." 


Audrey menarik tangannya, walau gerakkan bodoh ini 
malah membuat rasa nyeri itu kembali. 


Benua menghela napas, menatap Audrey lebih lembut dari 
sebelumnya. Sementara Audrey langsung membuang muka. 


"Gue bisa bantuin lo, setidaknya rasa sakitnya berkurang. 
Percaya sama gue," 


Bagaimana Audrey bisa percaya pada Benua, bukankah 
Benua juga bagian dari orang-orang yang hampir 
membuatnya mati dua hari yang lalu? 


Kelebatan kejadian saat Arga mendobrak pintu markas 
Brasthunder dan  mengobrak-abrik isinya kembali 
berkeliaran di pikiran Audrey. Apalagi saat Arga berhasil 
melumpuhkannya, Audrey menggeleng pelan sebelum ia 
membayangkan hal-hal buruk jika Gara tidak datang tepat 
waktu. 


"Drey, buat kejadian dua hari yang lalu, gue mewakili 
teman-teman gue--" perkataan Benua tercekat saat Audrey 
menoleh, menatap tepat di kedua mata Benua, "Minta 
maaf," sambungnya. 


Tidak ada jawaban, sebelum akhirnya Audrey berdecih. Ia 
menunduk, menatap luka di lututnya yang masih sering 
terasa sakit. 


Bukan cuma fisik Audrey yang terluka karena kejadian itu, 
tapi ia merasa harga dirinya terluka. Gara benar-benar gila 
melibatkan Audrey ke dalam masalahnya, dan sekarang 
tidak ada kejelasan, malah menyuruh orang lain minta maaf. 


"Drey?" 


"Lo nggak perlu minta maaf ke gue, karena nggak ada yang 
perlu di maafin. Lo nggak salah, dan nggak ada yang bisa di 
salahin. Gue cuma ada di waktu dan tempat yang salah." 
jawab Audrey menekankan kata 'tempatt yang 
menunjukkan betapa bencinya Audrey dengan markas dan 
orang-orang Brasthunder. 


"Tapi--" 
"Cukup perbaiki apa yang bisa kalian perbaiki, tapi buat 
maaf dari gue," Audrey menggeleng, "Nggak." jawabnya 


datar, lalu meninggalkan Benua yang hanya bisa diam 
memerhatikan punggung Audrey yang semakin menjauh. 


Tbc- 
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Audrey meringis menahan pusing saat ia bergerak untuk 
duduk jongkok, matanya terfokus pada batu nisan putih 
yang tampak sedikit kotor. 


Dengan senyuman tipis, Audrey mengusap perlahan batu 
nisan dengan nama seseorang yang sangat ia rindukan saat 
ini. 


Orang yang dulu selalu ada di samping Audrey, memberi 
dukungan untuknya ketika ia berada di titik rapuh dan 
putus asa. Sosok yang menjadi alasan Audrey ada, dan 
sosok yang memotivasi Audrey untuk terus bertahan. 


"Mama." Audrey tersenyum tipis, tempat ini adalah tempat 
yang selalu di tuju Audrey ketika ia mulai merasa berada di 
titik terbawah dalam hidupnya. 


Dan Audrey sangat sering merasakannya. 


"Audrey kangen banget sama Mama, Mama bahagia kan 
disana sama Papa? Audrey pengen ikut kalian, harusnya 
waktu itu Audrey ikut kalian," 


Audrey sempat mengutuk dirinya yang berhasil selamat dari 
kecelakaan maut tujuh tahun lalu, kecelakaan yang 
membuat Audrey kehilangan dua orang terpenting dalam 
hidupnya. 


"Tante Sania dan Om Soni masih berusaha bujuk Audrey, 
tapi Audrey nggak akan mau. Audrey tau mereka punya niat 
jahat, Audrey benci mereka!" 


Audrey mengepalkan tangan kirinya, hanya mengingat dua 
orang itu sudah cukup membuat hatinya memanas. 


"Kalau sampai mereka macam-macam pada Bunda Irma dan 
adik-adik di panti, Audrey nggak segan akan brutal pada 
mereka." 


Napas Audrey memburu, tapi tak lama tatapan tajamnya 
kembali meredup. Perhatiannya beralih pada makam lain 
yang selalu ia kunjungi setiap kali mengunjungi 
pemakaman ini. 


Audrey beranjak, menghampiri makam yang baru berusia 
satu tahun itu. Senyum tipisnya mengembang, ia 
berjongkok lalu mengusap batu nisan putih itu. 


"Gue kangen lo, Al. Baik-baik disana ya," 


Reynaldi Abraham, orang yang menjadi sandaran Audrey 
setelah orang tuanya meninggal. Orang yang selalu ada 
untuk Audrey dan memberikan semangat baru untuknya. 


Satu tahun yang lalu, Aldi meregang nyawa karena 
kebrutalan geng motor brandalan yang sedang mabuk. 
Sejak saat itu, Audrey benci dengan geng apapun entah ia 
mengenal anggotanya atau tidak. 


Dan Audrey benci Brasthunder juga orang-orang di 
dalamnya, termasuk Gara. 


Gara mengusap wajahnya kasar, ia kalut saat dokter bilang 
keadaan Bobby memburuk. Bobby di rawat di rumah sakit 
sejak kejadian penyerangan markas Brasthunder dua hari 


yang lalu, dan sampai sekarang cowok berambut ikal itu 
belum siuman. 


Bagas menyenggol lengan Lingga yang duduk di 
sampingnya, ia sudah sangat gemas pada Gara yang 
mondar-mandir seperti orang di lilit hutang besar. 


Lingga hanya diam saja walau dia mengerti isyarat dari 
Bagas, cowok itu ingin membiarkan Gara tenang dengan 
sendirinya. Percuma menenangkan Gara di moodnya yang 
sekarang, yang ada mereka akan berakhir bonyok. 


suara langkah kaki yang mendekat memecah keheningan di 
depan ruang ICU, tiga cowok itu menoleh, mendapati Benua 
yang berjalah santai menghampiri mereka. 


Gara berdecak, malah membuang muka saat Benua 
mengangkat tangan untuk melakukan tos ala Brasthunder. 


Mengerti mood Gara sedang tidak baik, Benua menghampiri 
dua temannya yang lain, dari eskpresinya seperti ada hal 
kurang baik yang terjadi. 


"Gimana keadaan Bobby? Ada perkembangan?" 


Bagas menggeleng, dan itu sudah merupakan jawaban. 
Benua mengusap wajahnya kasar, ia juga terpukul atas 
kejadian yang menimpa Bobby. 


la tidak pernah menduga kalau Jaguar selicik ini, mereka 
membuat kelompok khusus yang di pimpin Arga untuk 
menghancurkan markas Brasthunder karena mereka pikir 
semua anggota Brasthunder sudah turun ke medan. 


"Akh- kalau aja HP gue nggak jatuh dan pecah, mungkin 
kita bisa lebih cepet nolongin Bobby." Lingga mengusak 


surainya acak sampai berantakkan, ia merasa semua ini 
karena kelalaiannya. 


Sebelumnya Benua sudah memeringkatkan kalau ponselnya 
tertinggal, jadi hanya Lingga yang bisa di andalkan kalau 
sewaktu-waktu Bobby menghubungi. 


Tapi Lingga terlalu brutal saat menyerang sampai ponselnya 
jatuh dan terinjak-injak. Bobby menghubunginya berkali- 
kali saat Audrey terus mengecoh anak-anak Jaguar. 
Sayangnya tiba-tiba Arga datang dan menginjak tangan 
Bobby sampai ponselnya hancur. 


Benua yang pertama kali menyadari ada yang janggal pada 
formasi anggota inti Jaguar, dan akhirnya mereka tau kalau 
si licik Arga tidak ada dalam formasi. 


Benua  memberitau Gara yang saat itu sudah 
menumbangkan tiga anggota Jaguar, Gara juga baru 
menyadari kalau beberapa anggota Jaguar tidak ada di 
posisi mereka. 


Tanpa pikir panjang, Gara langsung meninggalkan medan 
dan kembali ke markas. Amarahnya sudah tidak bisa ia 
kendalikan saat melihat empat motor anggota Jaguar 
terparkir sembarangan di halaman markas Brasthunder. 


Dengan dua kali tendangan, Gara merobohkan empat motor 
ninja itu sebelum berlari mendobrak pintu markasnya. 


Yang pertama Gara lihat adalah dua anggota Jaguar sedang 
memegangi erat kedua tangan Bobby yang sudah tidak 
berdaya. Dua lainnya terkapar di lantai dengan luka pada 
wajah mereka, dan yang paling membuat emosi Gara 
memuncak adalah si licik Arga. 


Salah satu pentolan Jaguar itu sedang menghadap tembok, 
dan di depannya ada Audrey yang sudah terkunci. Gara 
melihat penampilan Audrey sudah berantakkan, seragam 
yang dikenakannya tampak lusuh dan lecet, beberapa luka 
lecet terlihat di kaki putihnya yang kini tampam gemetar. 


Gara mengambil langkah besar dan langsung mencengkram 
pundak Arga, tanpa ampun memukuli cowok itu sampai tak 
sadarkan diri. 


Gara bisa melihat tubuh Audrey yang gemetar ketakutan, 
sedetik saja Gara terlambat ia tidak akan memaafkan 
dirinya sendiri kalau sampai terjadi apa-apa pada Audrey. 


Gara berniat menenangkan Audrey, namun yang ia dapat 
malah hal lain yang tidak pernah ia pikir sebelumnya. 


Tamparan Audrey dan ungkapan kebencian. 
"Akh-" Bugh! 


Bagas dan Lingga spontan beranjak saat tiba-tiba Gara 
mengerang sampai meninju tembok di depannya. 


"Sialan! Gue nggak akan lepasin lo!" 


Audrey benar-benar sudah membangunkan singa kelaparan, 
sekarang Gara tidak akan pernah mengampuni cewek itu 
kalau sampai dia membuat masalah lagi dengan dirinya 
maupun anggota Brasthunder yang lain. 


Audrey masuk ke dalam dangerline seorang Brasthan 
Anggara karena sudah lancang pada ketua Brasthunder itu. 


Hari ini Audrey pulang lebih awal setelah menyelesaikan 
kerja parttimenya, jam 11 restauran sudah tutup. 


Audrey merapatkan jaketnya dan berjalan pelan menjauhi 
area restauran, berniat menunggu ojek online yang telah di 
pesannya. Ojek online langganan Audrey yang selalu di 
pesan setiap ia pulang larut seperti ini. 


Tapi sampai sepuluh menit berlalu, ojek online itu belum 
juga datang. Audrey mendengus bosan, ia duduk di halte 
bus yang minim penerangan. 


Mustahil jika di bayangkan seorang cewek SMA duduk 
sendirian tengah malam di halte bus, tapi Audrey sudah 
terbiasa. Selama Audrey tidak macam-macam dan selalu 
berdoa, ia yakin tidak akan ada yang mengganggunya. 
Karena Audrey tidak sendiri, Tuhan ada bersamanya. 


"Sialan! Jangan kabur, woi!" 


Audrey mengerjap, terdengar suara langkah kaki berlari 
mendekat ke jalan di depannya. Audrey bersembunyi di 
salah satu pembatas halte, ia lebih takut pada manusia 
yang berkeliaran tengah malam daripada makhluk tak kasat 
mata. 


"Ah, sial. Kenapa mereka masih ngejar sih?" 


Audrey membekap mulutnya, suara gerutuan itu terdengar 
sangat jelas. Keningnya berkerut, saat merasa suara itu 
tidak asing untuknya. 


Setelah mengumpulkan keberanian, Audrey 
mencondongkan tubuhnya untuk mengintip. Dan benar saja 


yang Audrey lihat langsung punggung seseorang berjaket 
jeans. 


Audrey mengulurkan tangannya untuk menepuk orang yang 
sepertinya jadi objek kejaran, tidak lupa tangan kiri sudah 
siap memegang erat tas ranselnya dan bersiap 
melayangkan ransel itu kalau si orang ini ternyata orang 
jahat. 


"Siapa lo?" 


Audrey mengerjap, langsung menarik tangannya. Cowok itu 
bergerak mendekat setelah mengamatinya beberapa saat, 
sayangnya Audrey tidak bisa melihat wajahnya karena siluet 
lampu taman di belakangnya. 


"Audrey?" 


Audrey tersentak saat orang itu menyerukan namanya, 
Audrey tidak lagi bergerak mundur. la diam di tempatnya 
dengan kening berkerut. 


Tidak kehilangan akal, Audrey mengambil ponselnya dan 
menyalakan senter. 


"Aldo?" 


Hanya satu kata yang terucap karena setelahnya semua 
berlalu begitu cepat, mereka harus sembunyi saat suara 
langkah kaki itu semakin mendekat. 


Tidak ada waktu lebih lama untuk terkejut, tapi nanti 
Audrey akan meminta waktu lama untuk menuntut 
penjelasan. 


Reynaldo Abraham. Orang yang terakhir kali di lihat Audrey 
satu minggu sebelum kejadian yang menimpa 


kembarannya, Aldi. 


Karena jujur, Audrey sempat menyalahkan Aldo yang tiba- 
tiba menghilang saat kejadian itu. 


Tbc- 
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"Aish, pelan-pelan dong." 
Audrey rolling eyes, "Maunya gue obatin pakek palu aja." 


Aldo bergidik ngeri, tidak banyak protes lagi saat Audrey 
mengobati lebam di wajahnya. 


"Lagian sih main-main sama orang mabok, untung aja 
nggak dianterin ke deadangel." 


"Ha?" 
"Mati, goblok!" 


Aldo meringis saat Audrey dengan sengaja menekan tisu 
yang ia gunakan membersihkan luka di sudut bibirnya. 


Setelahnya mereka hanya diam sampai Audrey selesai 
mengobati luka Aldo. Kecanggungan menghiasi mereka 
berdua, hanya suara angin yang berdesir menambah kesan 
dingin di malam hari. 


Sekarang mereka duduk di teras sebuah toko yang sudah 
tutup karena sudah lewat jam 12 malam. Audrey hanya 
membersihkan luka Aldo dengan air mineral miliknya karena 
tengah malam tidak ada apotek yang buka. 


Audrey melirik Aldo yang tampak celingukan, seperti 
mencari sesuatu. Mungkin cowok itu was-was kalau orang- 
orang mabuk tadi melihat mereka. 


"Lo tinggal di mana?" 


Aldo menoleh, tapi Audrey segera mendongak menatap 
langit polos tanpa bintang. 


"Gue?" 
"Nggak. Setan di samping lo." 


"Ha??" Aldo terlonjak, bahkan langsung duduk merapat 
pada Audrey sehingga membuat Audrey oleng. 


"Lo apa-apaan sih, Do?" 


Aldo melirik takut-takut pada Audrey yang sekarang 
menatapnya aneh karena posisi Aldo terlihat seperti anak 
kecil yang merengek pada Mamanya karena melihat sesuatu 
yang ia takuti. 


"Minggiran ih!" dengan sekali dorongan, Audrey berhasil 
membuat Aldo bergeser. 


Audrey beranjak dari posisinya, ia tidak boleh berlama-lama 
disini karena besok masih harus bekerja sif pagi, karena 
setiap sabtu dan minggu Audrey mengambil sif pagi. Aldo 
yang menyadari pergerakkan Audrey akhirnya ikut 
beranjak. 


"Gue anterin, ya? Tapi motor gue deket taman." 


Audrey menggeleng, "Gue pulang sendiri, bentar lagi ojek 
online gue datang." 


Aldo hanya memerhatikan saat Audrey membereskan semua 
sampah dan membuangnya, cewek itu mengambil 
ponselnya di tas ransel yang ia bawa. 


"Ah, sial! Lowbat." hampir Audrey melempar ponselnya 
kalau Aldo tidak menahan tangan cewek itu. 


"Kalau hp mati tuh di carger, bukan di rusakin. Yaudah 
nggak ada pilihan lain, lo biar gue yang anter." 


Tanpa menunggu persetujuan, Aldo menarik lengan Audrey 
yang hanya pasrah, karena memang ia tidak punya alasan 
untuk ngeyel lagi. 


Jam olahraga hari ini kosong, karena Pak Hermanto si guru 
olahraga sedang mendampingi murid yang ikut O2SN. 


Audrey duduk bersandar di bawah pohon mangga seperti 
biasanya, tanpa Cecil dan Ganis yang katanya malas untuk 
ke lapangan, mungkin mereka sedang berada di kantin. 


Lapangan basket sepi, hanya ada beberapa teman kelas 
Audrey yang bermain suka-suka. Biasanya Audrey akan 
bergabung tidak peduli mereka semua cowok, tapi kali ini 
Audrey merasa tidak bersemangat. 


Ingatannya kembali pada kejadian saat ia bertemu dengan 
Aldo, orang yang hampir setahun tidak menampakkan 
wajahnya lagi. 


Orang tua Aldo bilang kalau dia meminta sekolah di luar 
negeri karena basket, tapi Audrey selalu merasa Aldo 
menyembunyikan sesuatu dengan alasan itu. 


Audrey menghela napas, andai saja kemarin tidak bertemu 
Aldo dalam keadaan Aldo babak belur, pasti Audrey yang 
akan membuat Aldo babak belur untuk menyalurkan semua 
amarah yang di pendamnya seperti ini. 


Audrey akan melakukannya lain kali kalau bertemu dengan 
Aldo. 


"Seriusan lo? Wah gila sih, sayang banget bukan temen 
sekelas gue." 


Audrey menoleh mendengar obrolan dua cewek kelas 11 
yang ia yakini dari kelas IPS, terlihat dari badge di lengan 
kiri atas seragam mereka. 


"Dia kelas IPA dua kayaknya. Aduh, kelas itu kan isinya 
kebanyakan parasit, pasti kasihan si anak baru itu, dia 
masuk sekolah kan bayar." 


Audrey rolling eyes mendengar kata parasit, kasta sangat 
ditonjolkan di sekolah ini. Yang kaya akan sangat terlihat 
dan yang kurang mampu akan selalu di injak, seperti 
dirinya. 


"Namanya siapa sih tadi?" 


Si cewek kuncir kuda tampak mengingat-ingat, "Rey... Rey.. 
Rey siapa sih tadi? Belakangnya Abraham." 


"Reynaldo Abraham!" 


"Nah bener tuh! Namanya aja keren, sama banget kayak 
orangnya." 


Audrey terdiam, ia yakin tidak salah dengar walau dua 
cewek itu semakin menjauh. 


Reynaldo Abraham adalah nama panjang Aldo. 


Kelas ramai saat Audrey baru kembali dari toilet setelah 
ganti kaos olahraga dengan seragam putih abu-abunya. 


Pintu masuk kelas sampai tidak terlihat karena anak kelas 
lain juga ikut berkerumun di depan kelasnya. Audrey 
mendengus, ia sangat benci dengan keramaian. 


Audrey berbalik arah, hendak mencari tempat yang lebih 
tenang karena ia tidak akan bisa masuk kelas sebelum 
mereka semua menyingkir. 


Tapi langkahnya terhenti saat melihat empat cowok yang 
berjalan ke arahnya, pandangannya langsung terkunci pada 
cowok yang berjalan di depan dengan wajah datar yang 
tidak biasa ia pasang kecuali ada sesuatu yang 
mengganggu pikirannya. 


Matanya kayak ngajak ribut, batin Audrey. 


Jarak dua meter sebelum berpapasan, Audrey membuang 
muka. la teguh pada pendirian tidak akan mau cari masalah 
dengan mereka lagi. Cukup kejadian seminggu yang lalu 
membuatnya trauma. 


"Audrey, lo dicariin juga. Dari mana aja?" 


Cecil bertanya dengan tidak santai setelah menepuk 
pundak Audrey, yang di tanya hanya menggeleng tidak 
menjawab, lalu berjalan menjauh. 


Suara pekikkan dan seruan membuat Audrey geleng-geleng 
kepala, mereka semua sudah gila hanya karena seorang 
anak baru. 


"Audrey!" 
"Loh, dia kenal Audrey?" 
"Kok dia nyamperin si parasit sih?" 


"Reynald, jangan deket-deket dia, nanti lo ditempelin, dia 
parasit!" 


Audrey tidak menggubris seruan itu dan terus berjalan 
hendak pergi ke loker untuk mengambil sesuatu, tapi 
seseorang menahan tangannya tepat saat ia hampir 
melewati pintu IPA4 yang terbuka. 


Audrey sempat melirik ke arah kelas itu sebelum berbalik 
menatap orang yang menahan tangannya. 


"Ikut gue." ucap Audrey lalu menarik lengan Aldo menjauh 
dari tempat itu. 


Sementara di dalam kelas IPA4, dengan jelas Gara melihat 
Audrey dan cowok itu berpegangan tangan dan pergi 
bersama. Gara sempat memerhatikan pergerakkan mereka 
yang terlihat di jendela sampai mereka menjauh. 


Kedua tangan Gara terkepal di atas meja, semua tentang 
Audrey selalu bisa menyulut amarahnya, walau Audrey tidak 
sedang berbuat apapun. Dia marah. Dia benci apapun 
tentang Audrey. 


Plak! 


Aldo menyentuh pipi kanannya yang memanas setelah 
Audrey melayangkan tamparan dengan tangan kiri. 


Napas Audrey memburu, ia sudah bersiap memukuli Aldo 
lagi tapi tangannya tertahan di udara. Angin semilir di 
rooftop membuat rambut yang menutupi dahi Aldo tersibak 
hingga Audrey bisa melihat luka lecet di pelipis cowok itu. 


Ini bukan luka yang saat itu ia obati, karena luka ini berbeda 
tempat dan terlihat baru. 


"Seharusnya gue udah bikin lo babak belur waktu itu, tapi 
ternyata diduluin orang lain." ujar Audrey lalu mengambil 
dua langkah mundur. 


Aldo hanya diam dengan posisinya masih menoleh ke kiri 
sejak Audrey menamparnya, Aldo tau alasan Audrey 
melakukan ini, dan ia membiarkannya. 


Audrey telah memendamnya selama satu tahun 
belakangan, dan Aldo sudah memersiapkan diri selama satu 
tahun sebelum akhirnya berani memunculkan diri lagi di 
depan Audrey. 


Bahkan Aldo sudah siap kalau Audrey akan melakukan hal 
lain lebih dari ini, seperti mendorongnya sampai jatuh dari 
lantai tiga gedung ini dan mati dalam kondisi hancur. 


Audrey bisa melakukan apapun saat ia dikendalikan emosi, 
tapi Audrey juga sangat pandai mengendalikan emosi dan 
memermainkan emosi lawannya. 


Mungkin beberapa pukulan lagi akan Aldo terima, dan Aldo 
hanya akan diam saja sampai Audrey puas melampiaskan 
semua amarah yang ia tahan selama ini. 


"Kalau luka kayak gini ya di tutup, bego! Biar nggak kotor." 


Aldo menoleh saat merasakan sesuatu menempel pada 
pelipis kirinya yang terluka, yang ia lihat pertama kali 
adalah Audrey yang berjinjit memasangkan plester untuk 
menutup lukanya. 


Kening Aldo berkerut, tapi ia tidak bertanya sampai Audrey 
selesai memasang plesternya dan mundur dua langkah. 


"Drey." Aldo mengambil satu langkah maju, "Lo udah maafin 
gue?" 


Audrey hanya diam dengan wajah datar, dua detik 
kemudian tercetak senyuman miring di bibirnya, "Nggak." 
gelengnya. 


Lalu meninggalkan Aldo sendiri di rooftop yang mulai terasa 
panas karena terik matahari yang menyengat. 


Tidak semudah itu mendapatkan maaf dari seorang Audrey 
Berliana, Aldo tau hal itu. 


Tbc- 


MunLovea 
Senin, 13 Januari 2020 


08. 


Aldo cepat-cepat mengemasi alat tulisnya, dan langsung 
berlari keluar menyusul Audrey yang sudah duluan keluar 
kelas bahkan saat bel pulang baru berbunyi satu menit 
sebelumnya. 


"Drey! Tungguin gue!" 


Audrey menulikan telinga dan terus berjalan melewati 
koridor untuk pergi ke lapangan basket, hari ini dia ingin 
mencoba bermain basket lagi karena merasa tangannya 
lebih baik. 


"Drey!" 


Aldo berhasil meraih lengan kanan Audrey sebelum cewek 
itu masuk ke area lapangan basket, yang membuat Aldo 
terkejut adalah ekspresi Audrey saat berbalik badan karena 
tangan kanannya dijegal. 


"Lepasin, Do!" 


Aldo menggeleng, "Gue nggak bakal lepasin tangan lo 
sebelum lo maafin gue." 


Entah apa yang terjadi, tapi Aldo tidak peduli dengan 
ekspresi Audrey yang seakan menahan sakit. Aldo hanya 
ingin mendengar kata Audrey memaafkannya, karena hanya 
itu yang bisa membuatnya merasa lebih tenang dan tidak di 
hantui rasa bersalah. 


Sementara Audrey berusaha lepas dari jegalan Aldo yang 
sebenarnya tidak cukup kuat, Audrey bisa saja melepaskan 
diri hanya dengan sekali sentakkan. Tapi sayangnya tangan 


kanan Audrey masih belum sembuh total, sekarang ia 
sangat kesakitan. 


Kedua mata Audrey mulai berkaca-kaca, ia tidak 
memberontak sebrutal tadi, nada bicaranya juga mulai 
memelas. Tapi Aldo seakan menutup telinganya kecuali 
untuk kata maaf dari Audrey. 


Dari arah koridor kelas 11 IPA, empat cowok yang kemeja 
seragamnya sudah keluar dari celana, menghentikan 
langkah mereka sebelum berbelok menuju ruangan loker. 


Mereka melihat kejadian yang sebenarnya tidak terlalu 
penting di ambang pintu masuk lapangan basket. 


Berbagai ekspresi tertampil di wajah tampan keempatnya, 
tapi didominasi dengan raut datar. 


Benua menyipitkan matanya untuk melihat dengan jelas 
wajah si cewek yang sekarang tampak memberontak, ia tau 
kalau cewek itu adalah Audrey, tapi ada hal lain yang ia 
ketahui. 


Benua menepuk pundak Gara, membuat cowok itu menoleh 
dengan sebelah alis terangkat. Benua mengedikkan kepala 
ke arah lapangan basket yang langsung di mengerti Gara. 


Gara berdecak, "Ogah gue ikut campur." 


Sebelum Gara melangkah menuju loker, Benua 
menahannya, dan memberitau sesuatu sebelum Gara 
menepis tangannya. 


"Waktu itu tangan Audrey keseleo, dan gue rasa tangannya 
masih sakit." 


Kening Gara berkerut, cowok itu memerhatikan ekspresi 
Audrey, wajah Audrey memerah walau tidak terlihat jelas 
matanya berkaca-kaca. 


Tidak ada pergerakkan dari Gara, membuat Bagas rolling 
eyes. 


"Mikir lama amat sih, gue aja nih yang ma--- woi, Ga!" Bagas 
tersenyum miring saat melihat Gara berlari setelah dipanas- 
panasi. 


Lingga menggeleng heran, karena sebelumnya Gara tidak 
pernah peduli dengan hal seperti itu walau teman-temannya 
mendesak. 


"Itu anak baru, ya?" tanya Bagas, sayangnya tidak ada yang 
menjawab. 


Di depan pintu lapangan basket, Gara dan Aldo bertatapan 
sengit dengan posisi Gara mencengkram kerah kemeja Aldo. 


Audrey mundur dua langkah sambil memegangi tangan 
kanannya, ia tidak peduli dengan apa yang akan terjadi 
pada Aldo. Yang pasti Audrey langsung berbalik badan 
sesaat sebelum bogeman Gara mendarat di perut Aldo. 


Audrey menutup matanya, ia benci selalu berada di dekat 
orang-orang yang suka baku hantam. Dan ia tekankan lagi, 
ia benci Gara. 


"Drey?" 
"Apasi-- Benua?" 


Audrey berbalik, cukup terkejut melihat Benua yang 
menepuk pundaknya. la celingukan, tapi tidak menemukan 
siapapun selain Benua. 


"Nyari Gara? Dia udah pergi sama Bagas sama Lingga." 
Kening Audrey berkerut, "Pergi? Kemana?" 


"Jenguk Bobby di rumah sakit, dia koma sejak hari itu." 


Gara melirik Audrey yang sejak tadi menunduk, sesekali 
memijit tangan kanannya yang terasa berdenyut lagi. Gara 
berdecak, lalu menarik Benua untuk menjauh dari Audrey 
dan dua temannya. 


"Ngapain sih lo ajak dia kesini?" 


Benua melirik Audrey, "Dia yang minta, lagian dia maksa 
pengen ketemu Bobby." 


"Harusnya lo tolak aja." 


Merasa ada yang aneh dengan Gara, Benua memiringkan 
kepalanya, "Kenapa sih lo kelihatan nggak suka banget 
sama Audrey? Lo masih kesel karena kejadian dua minggu 
lalu? Karena Audrey gangguin lo waktu mukulin adik kelas?" 


Gara terdiam sebenatar, lalu membuang muka, "Gue nggak 
suka, gue risih ada dia disini." 


"Tapi gue suka." 


Gara menoleh cepat, menampilkan wajah bingung atas 
kalimat yang baru di lontarkan Benua. 


"Maksud lo?" 


Benua mengangkat satu ujung bibirnya, "Pikir aja sendiri," 
lalu meninggalkan Gara dan duduk di samping Audrey. 


Benua terlihat mengobrol dengan Audrey, cewek itu 
awalnya cuek dan terus menolak Benua. Namun kemudian 
menghela napas, mengulurkan tangan kanannya dan 
membiarkan Benua memeriksanya. 


Benua tampak mengatakan sesuatu, Gara langsung 
membuang muka ke arah lain, geli melihat semua itu. 


Kalimat yang di lontarkan Benua menggema di kepala Gara, 
memberikan sensasi berdenyut yang membuat Gara harus 
memijat pangkal hidungnya. 


"Ling, gue mau ke toilet dulu." 


Lingga mengangguk sekilas lalu menunduk lagi, fokus pada 
permainan gamenya bersama Bagas. 


"Gue khawatir banget sama Bobby." 


Lingga dan Bagas menoleh pada Audrey yang kini 
menunduk, ketara sekali kalau dia menyesal bahkan dari 
nada bicaranya. 


Audrey baru tahu kalau Bobby koma setelah kejadian 
penyerangan itu, ia sempat tidak peduli karena merasa 
menjadi pihak yang dirugikan, tapi ia hampir lupa kalau ada 
pihak lain yang terluka saat itu-- untuk melindunginya. 


"Kita juga khawatir sama keadaan Bobby, tapi dia bakal 
baik-baik aja. Berdoa aja supaya dia cepat siuman." sahut 
Bagas. 


Audrey mengangguk, "Ini semua salah gue. Kalau gue sejak 
awal nggak sembunyi dan bantuin Bobby, pasti dia nggak 


bakal sendirian hadapin anak Jaguar." 


Mendengar nama Jaguar, membuat tiga cowok itu 
mengeraskan rahang mereka, seolah nama itu haram 
disebut saat di depan mereka. 


Tapi mereka hanya diam, Audrey tidak tau apa yang terjadi 
antara Brasthunder dan Jaguar, dan sebaiknya Audrey 
jangan tau. 


"Waktu itu apa aja yang mereka lakuin? Dan gimana lo bisa 
lolos?" 


Audrey menoleh sekilas, lalu kembali menunduk. Kejadian 
itu seolah kembali berputar seperti kaset rusak, membuat 
Audrey ketakutan hingga berkeringat dingin. 


Dada Audrey terasa sesak, matanya memanas. Dan tanpa 
persetujuan, sebutir air mata meluncur di pipi kirinya, air 
mata ketakutan seorang Audrey yang jarang ia perlihatkan 
ke orang lain. 


Hal itu membuat Benua, Lingga, dan Bagas terkejut. 
Pertama kalinya mereka melihat si sangar Audrey menangis 
tanpa sebab seperti ini. 


"Audrey?" 


Benua merasakan pundak Audrey bergetar saat ia 
menyentuhnya, Audrey mulai terisak putus-putus, hanya 
Benua yang mendengar karena cowok itu berada tepat di 
samping Audrey. 


"Gue takut." jawab Audrey dengan suara bergetar, ketara 
sekali ia ketakutan. 


"Ben." 


Benua menoleh saat mendengar suara Bagas, dari 
ekspresinya Bagas seperti bertanya sesuatu, Benua hanya 
menggeleng sambil mengedikkan bahu karena ia juga tidak 
tau apa yang terjadi dan apa yang membuat Audrey tiba- 
tiba menangis. 


"Ada apa, Drey? Lo takut apa?" 


Audrey memberanikan diri menoleh, menatap tepat di mata 
Benua. Dari sorot matanya, tidak bisa dibohongi Audrey 
benar-benar ketakutan. 


"Dia, salah satu dari cowok-cowok yang nyerang Bobby. Dia 
mau lecehin gue, Ben." 


"Apa??" 


Lingga menepuk paha Bagas yang spontan memekik sambil 
melotot padanya. 


Tangisan Audrey semakin menjadi, membuat tiga cowok itu 
bingung sendiri. Benua lagi-lagi menoleh pada Bagas dan 
Lingga. 


Bagas memberikan isyarat, "Peluk." 


Benua menggeleng cepat saat mengerti apa yang Bagas 
katakan tanpa suara, tapi Bagas malah melotot dan ngeyel, 
didukung Lingga. 


Benua kembali menghadap Audrey, dengan canggung 
menyentuh kedua pundak Audrey dan membawa cewek itu 
mendekat sampai bersandar pada dada bidangnya. 


Tanpa di duga, Audrey tidak menolak, sekarang Audrey 
terisak di pelukan Benua. 


"Usap kepalanya." 


Benua menggeleng lagi pada Bagas, tapi Bagas terlihat 
bersiap melempar sepatunya kalau Benua tidak mau 
melakukannya. 


Benua hanya diam beberapa saat sambil menatap puncak 
kepala Audrey, sampai akhirnya Audrey bersuara lagi. 


"Gue takut, gue takut kalau ketemu dia lagi. Gue nggak 
mau." 


Ada sesuatu yang membuat hati Benua terenyuh 
mendengar suara Audrey yang jelas sekali menandakan dia 
ketakutan. Tangan Benua terangkat mengusap lembut 
puncak kepala Audrey, lalu berbisik di sebelah telinga 
cewek itu. 


"Jangan takut, ada gue." 


Dari belokan lorong, Gara melihat semua dan mendengar 
semua. Memang Gara tidak mendengar apa yang dibisikkan 
Benua, tapi Gara bisa membaca gerakkan bibirnya. 


Tangan kanan Gara terkepal, hampir saja menjatuhkan 
tinjunya pada tembok putih rumah sakit ini kalau tidak ada 
dua orang suster yang lewat. 


Gara mengusak surainya acak, "Kenapa lo kesini sih, Sat?!" 


Tbc- 
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Motor berwarna hitam itu terpakir asal di halaman rumah 
tua tak berpenghuni yang sudah rusak di beberapa bagian. 


Ada sekitar lima belas motor lain di halaman itu, berarti 
pasti ada banyak orang di dalam rumah kosong yang 
mereka sebut sebagai ' Markas'. 


Aldo mengamati sekitar, sudah satu tahun sejak terakhir kali 
ia datang ke tempat ini. Tidak banyak yang berubah, 
mungkin hanya jumlah motor yang semakin banyak. 


Dengan langkah yakin, Aldo mendekati rumah itu. Jarak dua 
meter dari pintu, kedua telinganya dapat menangkap suara 
tawa lepas dari dalam sana. 


Aldo menarik napas dalam, lalu menghembuskannya 
perlahan. la mengenal beberapa dari suara tawa yang 
bersahutan itu, berarti orang yang ingin ia temui memang 
ada disini. 


Markas ini tidak memiliki daun pintu, jadi Aldo bisa 
langsung melihat keadaan di dalam begitu berdiri di depan 
pintu. 


Suara tawa langsung terhenti, senyap. Semua menatap ke 
luar, pada cowok yang masih mengenakan seragam 
sekolahnya. 


"Anak SMA Cakrawala!" 


Salah satu dari sekitar dua puluh cowok di dalam markas itu 
hendak berlari keluar dengan tangan mengepal, tapi di 
tahan oleh temannya. 


Dua dari tiga cowok duduk di kursi panjang yang 
membelakangi pintu, mengembangkan senyum miring 
mereka karena tau siapa yang datang. 


"Selamat datang kembali di markas Jaguar." cowok yang 
duduk di tengah memutar kepalanya, "Kapten Reynaldo." 


Wajah-wajah baru di Jaguar terkejut mendengar nama itu, 
mereka pernah mendengar nama Reynaldo yang merupakan 
mantan kadidat ketua dari Jaguar. 


Cowok yang tadi hendak menghampiri Aldo juga langsung 
menunduk, untung saja ia tidak gegabah menghajar Aldo 
yang dianggapnya penyusup. 


Tiga cowok di kursi panjang itu beranjak, memutar badan 
mereka untuk menyambut tamu yang sekarang berjalan 
mendekat. 


Bara, Arga, dan Samudra. Segitiga terkuat yang dimiliki 
Jaguar saat ini. Mereka tidak terkejut dengan kedatangan 
Aldo, karena sebelumnya mereka sudah menduga bahwa 
Aldo akan kembali bergabung dengan Jaguar. 


Dulu Aldo adalah bagian dari formasi lima Jaguar, diisi 
orang-orang terkuat yang Jaguar miliki. Tapi formasi itu 
berubah satu tahun yang lalu saat salah satu dari mereka 
menjadi penghianat, dan Aldo menghilang tanpa jejak. 


Sekarang, empat dari lima formasi itu akan terisi kembali, 
menambah kekuatan untuk Jaguar. 


"Gue yakin lo bakal balik lagi, karena separuh hidup lo udah 
ada disini." Bara bergerak menghampiri Aldo yang hanya 
diam saja, kening Bara berkerut begitu melihat lebam di 
wajah Aldo. 


"Lo kenapa?" 


Aldo memalingkan wajah, kedua tangannya terkepal, 
ingatan saat Gara menariknya dan langsung memukulinya 
tanpa ampun membuat emosi Aldo memuncak. 


"Gue dipukulin sama ketua Brasthunder." 


Mendengar nama itu, semua anggota Jaguar menoleh 
padanya. Bara tersenyum miring, ini berita bagus. 


"Dan lo diem aja?" 


Aldo langsung menatap tajam Bara, "Diem? Gue nggak 
bakal diem aja. Gue bakal bales semuanya." 


"Reynald kita bener-bener udah balik." komentar Arga, lalu 
menghampiri Aldo, "Tenang aja, Bro. Kita bakal bantuin lo 
balas dendam ke anak Petir. Lagian satu pentolan mereka 
lagi sekarat." 


Aldo beralih menatap Arga, "Maksud lo?" 


Arga tertawa remeh, "Dua minggu lalu kita nyerang mereka, 
dan beberapa dari kita punya rencana hancurin markas 
mereka." 


"Tapi ternyata disana ada dua orang, ceweknya mereka 
sama salah satu pentolan andalan. Dia ngelindungin si 
cewek yang gue rasa mainan mereka, jadi dia babak belur 
sama lima anggota yang gue kirim." sambung Bara. 


Terdengar decakkan dari bibir Arga, membuat semua 
menoleh, "Sayang banget gue gagal, padahal dikit lagi gue 
dapetin itu cewek, cantik banget gila, tapi dia galak dan 
lumayan jago berantem. Empat anggota kita tepar sama dia, 


sial banget si Gara datang waktu gue dikit lagi bisa dapet 
kiss dia." 


Morgan menoyor bahu Arga sambil tertawa meledek, "Lo 
mesum banget, lagi tempur masih sempet mikirin nyium 
anak orang." 


"Bukan mesum, tapi kesempatan." 


Terdengar tawa dari cowok-cowok di dalam markas Jaguar, 
kecuali dua cowok yang sama sekali tidak tertarik dengan 
cerita Arga. 


Aldo yang sibuk memikirkan cara membalas dendam pada 
Gara, dan Samudra yang hanya datar sejak kedatangan 
Aldo kembali ke markas mereka. 


Hari ini, kamis, jadwalnya latihan rutin basket, Audrey sudah 
siap dengan jersey dan sepatu basket kebanggannya. la 
selalu bersemangat setiap waktunya latihan, mungkin 
kecuali hari ini. 


Audrey terus memegangi tangan kanannya yang masih 
terasa ngilu, apalagi setelah kejadian kemarin, yang 
dilakukan Aldo benar-benar di luar dugaan Audrey, 
sebelumnya Aldo tidak pernah sekasar itu. 


"Tangan lo masih sakit?" 


Audrey memutar kepala untuk melihat siapa yang bertanya. 


"Ngapain lo disini?" 


Benua melompati kursi panjang di sisi lapangan, lalu duduk 
di samping Audrey yang kini lanjut mengikat tali sepatunya. 


"Gue suka lihat anak basket." 


Audrey menegakkan posisi duduknya setelah selesai 
mengikat sepatu, lalu melirik pada Benua yang menatap 
lurus ke depan sana, pada anak-anak basket yang sedang 
melakukan pemanasan. 


"Nggak usah ikut latihan kalau tangan lo masih sakit, ntar 
malah makin parah kalau di paksain." 


Audrey memerhatikan lapangan yang mulai ramai, teman- 
temannya sudah mulai melakukan pemanasan tanpanya, 
karena ia memang sering tak di anggap. 


Audrey adalah satu-satunya dari anak ' Parasit yang berani 
bergerak seolah dia bukan bagian dari anak-anak penerima 
beasiswa itu, Audrey mencoba aktif di beberapa kegiatan 
termasuk basket, salah satu ekstra paling bergengsi di SMA 
ini. Dia tidak ingin seperti teman-teman beasiswanya yang 
cari aman dengan diam saja, Audrey tidak mau dipandang 
lemah hanya karena dia dibatasi, semua anak beasiswa 
memang dibatasi di sekolah ini. 


Bukan hanya guru dan peraturan sekolah, tapi lingkungan 
dan orang-orang sekitar membuat pergerakkan para anak 
dengan uang komite dan uang gedung gratis ini merasa 
mendapat ruang gerak yang sempit di sekolah. 


"Lo kenal sama cowok kemarin?" 


Audrey memutar kepala, alis kanannya terangkat, "Cowok 
yang mana?" 


"Yang narik tangan lo, yang di pukulin Gara." 


Tidak langsung menjawab, Audrey menunduk, ia tersenyum 
kecut. Tidak hanya kenal, bahkan mereka tumbuh bersama 
selama lebih dari lima tahun, sejak Audrey tinggal di panti 
asuhan. 


Terlalu banyak kenangan yang mereka buat saat melewati 
masa anak-anak itu, sampai akhirnya kenangan itu harus 
benar-benar di buang, Audrey benci mengingatnya. 


Mengingat semua itu, Audrey semakin merasakan rindu 
pada sosok Aldi, dan semakin benci pada Aldo. 


"Kenalin, gue Reynaldo dari sebelas IPA dua. Gue akan 
gabung basket mulai hari ini." 


Audrey langsung mendongak saat mendengar suara yang 
tidak asing dari arah tengah lapangan. 


Keningnya berkerut, "Aldo?" 


Aldo menatap kearah Audrey duduk, seolah merasa 
namanya terpanggil padahal Audrey hanya bergumam. 


Samar, Audrey bisa melihat sorot mata itu, sorot mata yang 
membuatnya membenci sosok di tengah lapangan itu. Dua 
detik berikutnya, Aldo menarik ujung bibir kanannya, 
membentuk smirk yang membuat Audrey langsung 
membuang muka. 


"Reynald?" gumamnya, jantungnya berdebar lebih cepat 
dari biasanya. Tiba-tiba perasaan takut itu kembali merayapi 
dirinya, takut dan cemas, kalut. Entah, semua bercampur 
menjadi satu, sulit dijelaskan. 


Audrey tau, sosok yang berdiri di tengah kerumunan anak 
basket itu bukanlah Aldo yang kemarin. Dia adalah Reynald, 
sisi cowok itu yang membuat Audrey membencinya. 


Sisi brandal seorang Reynaldo Abraham. 
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Audrey merapikan barang-barangnya, hari ini ia tetap 
memaksa latihan walau tangannya terasa ngilu. Untung saja 
tidak ada latihan fisik berlebihan, jadi Audrey kuat berlatih 
sampai sore. 


Audrey berniat untuk mengunjungi makam seseorang sore 
ini, karena hari ini tepat satu tahun orang itu 
meninggalkannya. 


"Drey. H 


Audrey mempercepat langkahnya saat mendengar suara 
Aldo memanggilnya dari belakang, langkah kaki cepat 
terdengar menyusulnya. 


"Audrey, tunggu!" 


Langkahnya terhenti saat Aldo menghadangnya, cowok itu 
dengan cepat bisa menyusul langkah Audrey. 


Audrey membuang muka saat Aldo menatapnya, ia tau 
kalau sekarang yang sedang berada di depannya bukanlah 
Aldo yang ia kenal. 


"Audrey, lihat gue." 
"Nggak mau." 


Terdengar helaan napas, Aldo mengusap wajahnya kasar 
sebelum tangannya meraih lengan kiri Audrey. 


"Drey, gue tau kesalahan gue nggak bisa di ma--" 


"Kalau lo tau, kenapa masih berusaha? Kenapa ngeyel? Gue 
tau lo nggak bego, Do. Lo pasti ngerti bahasa manusia, lo 
pasti ngerti bahasa gue. Apa perlu gue tekanin lagi kalau 
gue KECEWA sama lo!" 


Audrey menepis kasar tangan Aldo, membuat pegangan 
cowok itu terlepas. 


"Sekali lagi gue bilang, gue kecewa sama lo. Dan gue 
kecewa sama diri gue sendiri kenapa gue nggak bisa benci 
sama orang jahat kayak lo. Minggir!" 


Audrey menabrak kasar bahu Aldo dan menjauhi cowok itu, 
dadanya sesak setiap kali harus berhadapan dengan Aldo. 


Aldo dan Aldi memiliki banyak kemiripan, kecuali pada sikap 
mereka yang sangat bertolak belakang. 


Dan kemiripan itu yang semakin membuat Audrey ingin 
Aldo jauh darinya. Karena setiap kali melihat Aldo yang 
selalu memohon permintaan maaf padanya, Audrey selalu 
teringat sosok Aldi yang tidak pernah kasar padanya. 


Aldi yang selalu melerai saat Audrey dan Aldo adu mulut, 
dan Aldi yang sering mengatakan satu hal yang sampai 
sekarang terus terngiang dalam kepala Audrey. 


"Gue sama Aldo itu kembar identik, walau kalau boleh jujur 
sih gue lebih ganteng. Tapi ingat, dimanapun ada gue, disitu 
ada Aldo, dan sebaliknya. Walau bukan wujudnya yang 
tampak, tapi kita ini saudara, satu jiwa beda raga. Jadi kalau 
lo berantem sama Aldo sampai tonjok-tonjokkan, gue juga 
sakit. Jangan berantem lagi, cewek nggak boleh bar-bar. 
Nanti biar gue ceramahin si Aldo biar nggak ganggu Io lagi." 


"Jangan berantem terus sama Aldo, jangan kesel terus, gue 
eneg ngelihat kalian nggak pernah akur. Awas aja sampai 


berantem dan luka-luka, gue marah sama kalian berdua." 


"Senakal-nakalnya Aldo, lo nggak boleh kesel berlebihan, 
apalagi benci. Gue sayang sama dia, gue sayang sama lo. 
Kita ini saudara, nggak boleh saling benci." 


Audrey menunduk, memegangi dadanya yang sesak. Air 
matanya sudah memberontak ingin menerobos, tapi ia 
malah mendongak. 


"AI, lo mau nggak sekali aja muncul buat gue?" 


Audrey melanjutkan langkahnya dengan tatapan kosong, 
bahkan sampai halte depan sekolah dan naik ke angkot. 


Sampai kendaraan umum itu berhenti, Audrey masih seperti 
sebelumnya, seolah bukan dia yang mengendalikan 
tubuhnya. 


Langkah pelan namun pasti membawanya ke sebuah 
tempat dimana ia akan menumpahkan semua yang selalu ia 
pendam sendiri. 


Sebuah gundukkan tanah dengan patok kayu bertuliskan 
nama orang yang ia rindukan, orang yang meninggalkannya 
tepat satu tahun yang lalu. 


Reynaldi Abraham. 


"Al," tangan Audrey terulur, mengusap nisan putih dengan 
bercak tanah pada separuh badannya. 


"Selamat ulang tahun." tenggorokkan Audrey tercekat, 
pandangannya memburam menatap tangannya yang 
bergerak di permukaan nisan itu. 


"Happy Sweet Eighteen, Bang Aldi." 


Dan sekarang, semuanya runtuh. Pertahanan Audrey runtuh 
bersama dengan air mata dan tetes air hujan yang semakin 
lama semakin deras, senada dan saling beriringan. 


Audrey membiarkan air mata dan air hujan bekerja sama 
membasahi wajahnya yang sekarang hanya diam menatap 
kosong nisan Aldi. 


Hari ini adalah ulang tahun Aldi ke 18 tahun, yang 
seharusnya menjadi hari bahagia Aldi. Tapi hidupnya harus 
terhenti tepat di hari dimana ia harusnya merayakan hari 
lahirnya ke 17 tahun. 


Audrey pernah berjanji akan memberikan kejutan untuk 
ulang tahun Aldi yang ke 18, karena saat ulang tahun ke 17 
nya Audrey lupa membelikan kado. 


Dan hari ini Audrey benar-benar memberikannya. Setelah 
lima tahun berlalu, Audrey menghianati janjinya pada Aldi. 


"Lo harus janji, nggak boleh nangis kalau ada di deket gue. 
Karena gue pengen kehadiran gue ini bikin lo seneng terus, 
habis ini nggak boleh nangis pokoknya. Kalau Io nangis 
depan gue, gue bakal cari orang yang bikin lo nangis dan 
hajar dia." 


"Kalaupun gue yang bikin lo nangis, gue siap dihukum 
apapun sama lo. Bahkan lo boleh minta gue menghilang 
dari dunia." 


"Eh, jangan. Nanti lo kangen. Kan gue udah janji mau jagain 
lo sampai calon suami lo nanti datang dan gantiin gue 
jagain lo." 


"Sorry, Al. Gue nggak bisa, gue nggak bisa nggak nangis 
sekarang. Nggak ada yang bikin gue nangis, gue emang lagi 
pengen nangis, lo nggak perlu hajar siapapun." 


Dari balik sebuah pohon, Aldo mengepalkan kedua 
tangannya. Bahkan setelah pergi dari dunia, cowok itu 
masih menempati posisi pertama dalam hidup Audrey. Hal 
yang selalu membuat Aldo merasa iri pada Aldi. 


Audrey mengerutkan keningnya, halaman panti asuhan 
lebih ramai dari biasanya. Dan saat melihat sebuah mobil, 
Audrey langsung berlari masuk kedalam panti. 


Kenapa ada mobil polisi disini?? 


Saat sampai di dalam, Audrey melihat Bunda Irma dan Mbak 
Ratna yang sudah di tangkap dan diborgol kedua 
tangannya. 


Dengan cepat Audrey menghampiri dua pengurus panti itu, 
Audrey menatap wajah-wajah yang ada di dalam ruang 
tamu ini. 


"Ada apa ini? Kenapa Bunda Irma sama Mbak Ratna di 
tangkap? Kenapa?!" 


"Audrey, sayang." 


Audrey memutar tubuh, rahangnya mengeras melihat dua 
orang yang sangat dibencinya sekarang berjalan mendekat 
dengan wajah terharu yang dibuat-buat, membuat Audrey 
semakin muak pada sandiwara mereka berdua. 


"Sekarang kamu bebas dari mereka, sayang. Mereka tidak 
akan mengurung dan menyiksamu lagi." 


Audrey menepis tangan Sania dengan kasar, "Anda jangan 
nyebar fitnah, mereka nggak pernah nyiksa saya!" 


"Tuhkan, Pah. Pasti Audrey di ancam sama mereka. Pak 
Polisi, udah bawa mereka ke kantor aja, penjarain." ujar 
Sania memelas seolah akan menangis. 


"NGGAK! Pak Polisi nggak boleh bawa Bunda sama Mbak 
Ratna! Nggak!" 


"Ma' af, semua bisa dijelaskan di kantor." 
"Nggak!" 


Sania dan Soni dengan sigap menahan Audrey saat cewek 
itu mencoba menghalangi polisi yang menyeret Bunda Irma 
dan Mbak Ratna sampai dua orang tidak bersalah itu tidak 
terlihat lagi bersamaan dengan suara mobil yang menjauh. 


"Sialan!" Audrey menghentak kasar kedua tangannya 
sampai terlepas dari Tante dan Om nya. 


"Kalian emang nggak punya hati, udah bunuh Mama sama 
Papa saya, dan sekarang mau hancurin hidup saya!" 


Sania dan Soni tersenyum puas, membuat Audrey ingin 
sekali menghajar mereka saat ini juga kalau ia kalap dan 
lupa masih punya hubungan darah dengan mereka. 


"Pergi kalian darisini, jangan kotori rumah saya dengan aura 
jahat kalian! Pergi!" 


"Saya tidak akan membiarkan kalian mengambil harta saya, 
saya benci pada kalian! Pergi pembunuh!" 


Sania menggandeng tangan Soni keluar dari panti ini, 
meninggalkan Audrey yang sekarang terduduk di lantai, 


kakinya terasa lemas seperti tanpa tulang. 
"Kakak.." 


Audrey menoleh, delapan anak yang di urus di panti ini 
berjalan mendekat ke arahnya dengan wajah takut-takut. 


Audrey tersenyum tipis, "Sini, dek. Nggak usah takut." 


Maura, yang paling kecil dari mereka semua, bergerak 
memeluk Audrey dengan wajah bingungnya. 


"Kakak, tadi kenapa ada Bapak polisi? Terus kenapa Bunda 
sama Mbak Ratna dibawa?" 


Audrey tersenyum lagi, dadanya sangat sesak, kepalanya 
berdenyut, tapi ini bukan saat untuk mengeluh atau bahkan 
menangis. 


"Bunda sama Mbak Ratna lagi ikut permainan polisi-polisian 
kayak yang biasa dimainin sama Maura. Dan sekarang 
Bunda lagi ketangkep, kak Au mau bantuin Bunda biar bisa 
bebas lagi." 


Maura yang masih bingung tampak berpikir, tapi setelah itu 
mengangguk semangat. 


"Yaudah, Mau sekarang ke kamar sama kakak-kakak yaa. 
Nita, kamu jaga adek-adek, kak Au mau keluar dulu." 


Nita adalah yang paling tua setelah Audrey, dia yang 
menjadi kakak tertua dan bertanggung jawab pada yang 
lain saat Audrey tidak ada. 


Nita mengangguk, lalu menggiring adik-adiknya untuk 
masuk ke kamar. la takut, tapi ia percaya Audrey bisa 
mengatasinya. 


Audrey mengusap wajahnya, ia tidak boleh panik dan 
gegabah saat ini. la harus ke kantor polisi dan menjelaskan 
semuanya. 


"Mereka nggak akan berhenti sebelum dapat harta Papa, 
tapi nggak bakal gue biarin mereka dapat itu semua." 
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Bu Irma dan Ratna akan kami bebaskan bersyarat jika anda 
mampu melunasi denda dan memenuhi persyaratannya. 


Brak! 


Audrey mengerang frustasi, tembakkan ke tujuhnya meleset 
lagi, tangannya sudah sangat sakit, tapi ia tidak mau 
berhenti dan terus melakukan shoot. 


Sekarang Audrey sendirian, di lapangan bola basket outdoor 
dekat taman kota. Hampir pukul sebelas malam taman mulai 
sepi, dan Audrey suka suasana ini. 


Ini cara Audrey menenangkan diri saat sedang banyak 
fikiran, basket adalah moodbostemya. Tapi akhir-akhir ini 
basket tidak bisa menenangkan dirinya karena tangannya 
sedang dalam keadaan tidak baik-baik saja. 


Audrey menembakkan bola untuk ke delapan kalinya, dan 
bahkan kali ini bola tidak sampai menyentuh ring. Bola 
terbuang sembarangan, sementara Audrey meringis karena 
tulangnya terasa bergeser. 


"Ah, Sial! Makin sakit aja." 


Audrey terduduk di tengah lapangan, kepalanya 
mendongak dengan mata terpejam, malam ini langit sepi 
tanpa bintang, dan udara dingin walau angin tidak cukup 
kencang. 


Kalau di logika, hanya orang kurang waras yang berkeliaran 
di taman tengah malam seperti ini, apalagi cewek. Tapi itu 
biasa untuk Audrey, karena Audrey harus mencari uang 
dengan bekerja partime di sebuah restaurant. 


Tapi kemarin adalah hari terakhirnya bekerja, Audrey tidak 
tahu kenapa tiba-tiba pemilik restaurant itu memecatnya. 
Dengan alasan mereka ingin mengurangi pegawai, padahal 
Audrey juga tidak setiap hari bekerja disana, hanya tenaga 
tambahan. 


Karena itu sekarang Audrey bingung, ia baru kehilangan 
pekerjaannya, tapi harus mengempulkan uang untuk 
membayar denda supaya Bunda Irma dan Mbak Ratna bisa 
bebas. 


Audrey menunduk, ia benar-benar merasa sesak, tapi tidak 
bisa menangis. Tidak bisa dan tidak mau. 


Audrey tidak ingin lemah sekarang, ini bukan waktu yang 
tepat. Sekarang ia harus menjadi Audrey yang kuat dan 
berpikir cepat, bagaimana bisa mendapatkan uang 
sebanyak itu dan membebaskan dua anggota keluarganya. 


Andai saja saat itu Audrey mengatakan semua pada polisi, 
kalau ia melihat pelaku yang telah menyabotase mobil 
keluarganya, mungkin sekarang pelakunya sudah di 
tangkap. 


Pelakunya adalah orang terdekat yang sampai sekarang 
terus mengusik hidupnya, mereka terus mengerjar harta 
keluarga Audrey. 


Ya, Sania dan Soni. 
"Ikut gue." 


Audrey tersentak saat tiba-tiba ada yang menarik tangan 
kanannya, ia terpaksa beranjak dan ikut berlari bersama 
cowok berjaket hitam itu. 


Audrey meringis menahan sakit pada pergelangan tangan 
kanannya, tapi ia tidak bisa memberontak karena terlalu 
kaget. 


Cowok itu baru melepaskan tangan Audrey ketika mereka 
sampai di balik tembok pembatas lapangan basket dan 
lapangan tenis. Audrey langsung memegangi tangan 
kanannya. 


"Untung aj-- aduh!" 


Cowok itu mundur satu langkah sambil memegang perutnya 
yang mendapat bogeman tangan kiri Audrey, sementara 
Audrey mengerutkan kening setelah melihat jelas wajah 
orang yang telah menariknya tanpa izin. 


"Gara?" 


Gara meringis sambil memegang perutnya, "Wah, gila. Udah 
di tolongin malah nonjok gue." 


Audrey mencibir, "Lah elo main tarik tangan gue, sakit, 
bego!" 


Gara mengatur napasnya yang tersengal karena berlari, lalu 
berdiri tegak menatap Audrey dengan raut serius. 


"Gue lihat beberapa anak Jaguar di sekitar sini." 


Jaguar, seolah ada sesuatu dengan nama itu. Audrey 
menunduk, ia benci mendengar kata itu. 


"Akh | " 


Audrey memegang lengan kanannya, baru saja bergerak 
untuk merenggangkan otot, lengan sudah nyeri lagi. 


la beranjak dengan malas dari posisinya, masih berusaha 
mengumpulkan nyawa, rasanya baru menutup mata 
beberapa jam tapi cahaya matahari sudah 
membangunkannya. 


Hari ini Audrey sudah berniat tidak berangkat sekolah, ia 
lelah sekali. Audrey juga berniat untuk memeriksakan 
tangannya ke rumah sakit, karena sepertinya tidak ada 
perkembangan baik. 


Setelah mencuci wajahnya, Audrey menyibak gorden abu- 
abu yang tidak tertutup sempurna semalam, karena itu 
cahaya matahari masih bisa menyelusup dan mengganggu 
tidurnya. 


Huft. Audrey menghela napas, kepalanya pusing karena 
baru tidur sekitar pukul 3. la harus berdebat dengan Gara 
yang ngeyel ingin mengantarnya pulang. Sampai akhirnya 
Gara menyerah, dan semoga kemarin cowok itu benar-benar 
pergi, maksudnya-- tidak pura-pura pergi dan mengikuti 
Audrey sampai kesini. 


Audrey berjalan menuju balkon kamarnya, sudah lama 
sekali ia tidak menikmati hangatnya sinar matahari di lantai 
tiga rumah besar ini. 


Ya, sekarang Audrey ada di rumahnya. Rumah yang sudah 
tidak ia tinggali selama hampir tujuh tahun, walau sesekali 
Audrey mengunjungi rumah dengan empat lantai ini ketika 
ia rindu keluarganya. 


Jangan bayangkan seberapa tinggi rumah ini, karena dari 
luar tampak seperti rumah bertingkat pada umumnya. Lima 
lantai karena rumah ini memiliki lantai bawah, tempat 
kamar-kamar para asisten rumah tangga, gudang, dan 
kolam renang. Serta paling atas ada rooftop, dan dua lantai 
di tengah sama saja dengan fungsi rumah bertingkat pada 
umumnya. 


Audrey pernah memiliki keluarga yang amat bahagia. Ayah 
yang tampan dengan pekerjaan mapan, ibu yang cantik dan 
pandai memasak, juga gadis kecil imut yang sangat suka 
basket. Keluarga kecil yang sangat dirindukan Audrey. 


Di dalam rumah besar ini, tersimpan banyak kenangan 
Audrey dan orang tuanya yang tidak akan bisa di ulang lagi. 
Audrey selalu merasa orang tuanya ada di dekatnya setiap 
berkunjung ke tempat ini. 


Tidak ada yang tahu tentang rumah ini, bahkan Cecil dan 
Ganis. Hanya Audrey dan Bunda Irma yang tahu. Itulah 
alasan kemarin Audrey menolak tawaran-- ah, lebih 
tepatnya paksaan Gara yang ingin mengantarnya pulang, ia 
hanya tidak ingin Gara tau kemana ia akan pergi, Audrey 
tidak suka orang lain terlalu jauh mengetahui tentang 
kehidupannya. 


Dan hari ini Audrey berniat menghilang tanpa kabar, ia 
ingin menyendiri dulu. Persetan dengan peraturan murid 
beasiswa itu, Audrey tidak peduli apapun untuk saat ini. 


Yang ia pikirkan hanya mendapatkan uang untuk membayar 
denda dan membebaskan Bunda Irma secepatnya, tanpa 
menyentuh harta keluarganya. 


Angin pagi membelai wajah cantik Audrey, membuatnya 
memejamkan mata dengan senyuman tipis. Bahkan Audrey 
lupa kapan terakhir kali merasa se damai ini. 


Saat membuka matanya, yang pertama Audrey lihat adalah 
halaman hijau milik tetangganya. Halaman yang sangat 
terawat dengan banyak tanaman bunga, ia ingat, dulu 
Mamanya suka sekali menanam berbagai jenis bunga. 


Rumah Audrey adalah satu-satunya rumah dengan empat 
lantai di komplek ini, karena itu ia bisa melihat daerah 
rumah sebelah hanya dengan berdiri di balkon kamarnya di 
lantai tiga. 


Tidak sopan, tapi Audrey tidak punya kegiatan lain selain 
memandang iri saat tetangganya bercengkrama dengan 
keluarga mereka. 


Audrey mengerjap melihat seorang anak kecil yang baru 
keuar dari rumah dan berlari menuju halaman, dia tampak 
bahagia, dan Audrey pernah berada di posisi itu. 


Sampai beberapa saat kemudian gadis kecil itu berhenti 
berlari, dan seorang cowok berseragam SMA 
menghampirinya, lalu mengecup puncak kepalanya. 


Audrey menyipitkan matanya, seperti tidak asing dengan 
seragam sekolah itu, walau ia tau itu bukan seragam 
sekolah SMA Cakrawala. 


"SMA Maret?" 
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Perban. 


Audrey mendengus malas melihat tangan kanannya 
sekarang di perban, ia benar-benar keseleo dan telat 
penanganan. Dokter tadi bilang Audrey tidak boleh banyak 
aktifitas dengan tangan kanan. 


Bahkan dokter bilang Audrey harus istirahat sampai dua 
minggu, atau bisa lebih cepat kalau ia tidak bandel. 


Ini bisa membuat Audrey gila, bagaimana bisa ia harus 
mengistirahatkan tangan kanannya selama 2 minggu? Lalu 
basketnya? Bukan Audrey namanya kalau menurut begitu 
saja, ia masih punya tangan kiri untuk bermain basket. 


Baru berbelok dari satu lorong ke lorong lain untuk keluar 
dari gedung rumah sakit ini, Audrey teringat sesuatu, rumah 
sakit ini adalah rumah sakit yang sama dengan tempat 
Bobby di rawat. 


Audrey melirik jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya, ini masih pukul sepuluh pagi, pasti Bobby 
sedang sendirian. 


Dari cerita-- bukan, tapi cerocosan Gara kemarin, Bobby 
sudah siuman, dan Audrey ingin sekali menemui Bobby 
untuk menanyakan keadaannya, juga untuk meminta maaf. 


Bagaimanapun Bobby dalam kondisi seperti ini karena 
melindunginya, ia merasa bersalah. 


Cekleck! 


Saat pintu terbuka, hal pertama yang Audrey lihat adalah 
Bobby yang cekikikan sendiri sambil menonton TV yang 
menayangkan kartun kucing dan tikus. 


Audrey cengo, tidak menyangka Bobby si anggota inti 
Brasthunder ternyata punya sisi kekanakan seperti ini. 


"Bobby." 


Bobby menghentikan tawanya, menoleh pada seseorang 
yang baru menutup pintu. Kedatangan Audrey sangat tidak 
terduga, Bobby langsung meraih remote dan mematikan TV. 


"Audrey? U- udah lama?" 


Audrey terkekeh, menggeleng, "Baru sampai, waktu lo 
cekikikan nonton kartun. Baru tau gue kalau lo juga suka 
kartun, kirain suka yang berantem-berantem doang." 


Bobby tersenyum salah tingkah, konyol sekali tertangkap 
basah oleh Audrey saat ia sedang asik menyaksikan kartun. 
la sangat malu, sungguh. 


"Udah baikan? Atau masih ada yang sakit?" 


Bobby menggeleng, "Besok gue boleh pulang, doain, gue 
pengen pulang, pengen sekolah." 


Audrey mengangguk dengan senyuman tipis, lagipula dari 
fisik terlihat Bobby sudah jauh lebih baik dari beberapa hari 
yang lalu saat Audrey menjengukanya. 


Dia juga sudah bisa ngakak tadi, jadi pasti Bobby sudah 
diizinkan pulang secepatnya, syukurlah. 


Kening Bobby berkerut saat merasa ada yang aneh, cowok 
itu menoleh ke jam dinding di sisi ruangan. 


"Masih jam sepuluh, lo ngapain disini? Nggak pakek 
seragam, lo bolos?" 


Awalnya Audrey gelagapan harus menjawab apa, tadi dia 
berniat untuk menghilang dulu dari jangkauan teman- 
temannya di sekolah, tapi sekarang ia sudah terlanjur 
menemui Bobby. 


Audrey mengangguk, “Gue juga habis periksa, mau absen 
dulu." 


Mata Bobby membulat saat Audrey mengangkat tangan 
kanannya, menampilkan perban crem yang sekarang 
dililitkan di pergelangan tangannya. 


"Tangan lo kenapa?" 
"Sama kayak lo, bedanya gue cuma tangan doang." 


Bobby terdiam, ingatannya kembali pada kejadian yang 
membuatnya harus dirawat di tempat ini. 


"Audrey!" Bobby tiba-tiba memekik, membuat Audrey 
sedikit terlonjak, "Lo nggak kenapa-kenapa, kan?" 


Audrey mengangkat alis kanannya, "Maksud lo?" 


"Setelah kejadian itu." ucap Bobby hati-hati, takut Audrey 
tidak mau membahasnya lagi. Bagaimanapun kejadian itu 
pasti sangat membuat Audrey trauma. 


"Gue kenapa-kenapa." jawab Audrey cepat, membuat Bobby 
bergerak namun kembali sebelum sempat duduk dengan 
sempurna. 


"Lo apa-apaan sih masih sakit juga!" omel Audrey sambil 
membantu Bobby kembali ke posisi berbaringnya. 


Bobby meringis menahan sakit, ekspresinya dengan cepat 
berubah saat mengingat hal itu lagi. 


"Lo diapain sama Arga?" 


Pertanyaan Bobby membuat kening Audrey berkerut, ia 
tidak paham dengan apa yang dimaksud cowok itu. 


"Arga siapa? Yang mana?" 


Bobby menggeleng, "Lo inget lima cowok yang dateng ke 
markas Brasthunder? Yang pakek headband merah itu Arga. 
Dia salah satu pentolan Jaguar." 


Headband merah. 


Audrey sangat ingat, cowok dengan headband merah yang 
hampir saja menyentuh dirinya. Audrey menunduk, 
tangannya bergetar antara takut dan marah. 


"Audrey? Dia nggak apa-apain lo, kan? Jawab, Drey." tanya 
Bobby hati-hati, pasalnya ekspresi Audrey langsung 
berubah. 


Audrey mendongak, membuka mulut hendak menjawab 
pertanyaan Bobby. Tapi suara pintu terbuka mengintrupsi 
mereka, keduanya menoleh. 


"Kalian?" 


Empat cowok yang baru akan melangkah masuk, terpaksa 
harus menghentikan langkah saat melihat siapa yang 
mendahului mereka. 


Gara, Benua, Bagas, dan Lingga. Masih lengkap dengan 
seragam dan tas sekolah, namun sudah acak-acakan. Empat 


cowok itu masuk ke ruang rawat Bobby dengan kening 
berkerut, menyimpan pertanyaan yang sama. 


"Lo ngapain disini?" dan akhirnya Bagas yang bertanya, 
mewakili yang lain. 


Audrey gelagapan seperti saat Bobby bertanya hal itu. 
Rencananya hari ini benar-benar total karena banyak yang 
memergokinya tidak masuk sekolah. 


"Jenguk gue lah, apalagi?" 


Bagas menyipitkan matanya, memerhatikan penampilan 
Audrey dari atas sampai bawah, lalu menyimpulkan sesuatu. 


"Lo bolos?" 


Pertanyaan yang tentu semakin membuat Audrey bingung 
harus menjawab apa, dan lagi tambahan pertanyaan Benua 
yang membuat Audrey semakin merasa terpojok. 


"Tangan lo kenapa di perban?" 


"Aduh lupa!" 


Bobby yang hampir menyuapkan makanan ke mulutnya, 
harus menunda itu karena Audrey tiba-tiba memekik. Empat 
cowok yang sedang duduk di sofa di dalam ruang rawat 
Bobby itu juga langsung menatapnya. 


"Ada apa?" tanya Bobby, melihat kegelisahan di raut wajah 
Audrey. 


Audrey diam sebentar, lalu menggeleng. la mendongak 
menatap jam dinding yang sudah menunjukkan pukul 12 
lebih. 


"Gue pulang ya, Bob. Ada urusan." Audrey beranjak, lalu 
highfive dengan Bobby sebelum berbalik menatap empat 
cowok itu. 


Kening Audrey berkerut, "Kalian serius nggak balik ke 
sekolah?" tanyanya, melihat Gara dan teman-temannya 
hanya duduk santai disini. 


"Menurut lo?" Bagas menaikkan sebelah alisnya, sementara 
Audrey hanya mengedikkan bahu terserah. 


Audrey berbalik lagi menatap Bobby yang ternyata sudah 
melanjutkan acara makan siangnya setelah sebelumnya 
ngeyel dulu tidak mau makan, untung ada Audrey yang 
mau mengomelinya, karena omelan empat cowok itu tidak 
mempan sama sekali untuk Bobby. 


"Buburnya di habisin, awas kalau nggak. Kalau nggak habis 
nanti gebukin aja, Ben. Biar nggak bisa pulang sekalian." 


Benua yang merasa terpanggil sempat tersentak, tidak 
menyangka kalau Audrey akan menyebutkan namanya, 
padahal ada tiga temannya yang lain. 


"Cepet sembuh, biar fans-fans lo nggak kangen di sekolah. 
Gue balik, dah." 


Setelah mengatakannya, Audrey berlalu menuju pintu, tapi 
ia sempat berbalik saat mendengar Benua bersuara 
memanggil namanya. 


"Apa?" tanya Audrey tidak sabar. 


Benua tampak membuang muka sejenak, lalu kembali 
menatap Audrey yang sudah memegang gagang pintu. 


"Besok jangan bolos lagi, beasiswa lo bisa terancam." 


Audrey memiringkan kepalanya, merasa aneh dengan 
kalimat dan nada yang diucapkan Benua. Tapi ia tetap 
mengangguk sambil mengacungkan jempol. 


Setelahnya Audrey benar-benar keluar dari ruang rawat 
Bobby, bersamaan dengan senyum tipis Benua yang 
mengembang. 


Lingga dan Bagas menyadari perubahan ekspresi di wajah 
Benua yang biasanya selalu datar di sekolah, Gara juga 
merasakan hal yang sama. 
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13. 
"Kamu nggak apa-apa, kan?" 


Audrey memegang pundak anak kecil yang baru saja ia tarik 
ke sisi jalan setelah hampir terserempet truk barang yang 
melintas dengan ugal-ugalan. 


Anak kecil itu hanya diam saja, mungkin masih shock. 
Kejadiannya begitu cepat, mungkin anak kecil itu akan 
terluka kalau beberapa detik saja Audrey telat menariknya. 


Bahu anak kecil itu bergetar, dan selanjutnya bulir demi 
bulir air mata mengalir membasahi pipi cubbynya. 


Audrey menarik anak kecil itu ke dalam pelukkannya, ia 
mengerti betapa takutnya anak kecil itu saat menyadari 
hampir celaka terserempet truk. 


Audrey juga pernah mengalaminya saat berusia tujuh 
tahun, dan saat itu Mamanya dengan sigap memeluk 
Audrey kecil, mengusap puncak kepala Audrey sambil terus 
mengucapkan kalimat penenang. 


Dan itu yang Audrey lakukan sekarang pada gadis kecil 
yang sebelumnya pernah ia lihat, gadis ini adalah 
tetangganya. 


Audrey baru turun dari angkot di area depan komplek 
rumahnya, ia melihat seorang anak kecil berlarian sendiri 
mengejar anak kucing yang terus menjauh sampai tidak 
sadar ia berada di tengah jalan. 


Dan saat itu Audrey langsung berlari ke arahnya, menarik 
gadis itu ke tempat yang aman walau harus terjatuh 
bersama di atas aspal. 


Audrey melirik siku kiri gadis itu yang ternyata terluka, 
mungkin rasa perih di lukanya yang membuat gadis itu 
menangis. 


"Udah, ya? Jangan nangis, kakak antar kamu pulang, ya?" 


Tangis gadis kecil itu mulai mereda, ia mengangguk. Audrey 
menyelipkan anak rambut di gadis kecil yang menutupi 
matanya ke belakang telinga, lalu mengusap air matanya. 


"Kamu tinggal di rumah nomor delapan, kan? Kakak di 
rumah nomor sembilan. Kita tetangga." 


Tatapan gadis kecil itu berubah, mata bulatnya berbinar, 
"Kakak tinggal di rumah tinggi itu? Serius?" 


Audrey mengangguk, ia tersenyum tipis. Sepertinya rasa 
shock gadis kecil itu sudah berkurang, Audrey mengulurkan 
tangan untuk menggendongnya. 


"Kakak gendong aja ya biar cepet?" 


Gadis kecil itu mengangguk cepat, langsung menurut saat 
Audrey mengangkat tubuhnya, tidak ada secuil rasa 
curigapun walau Audrey adalah orang asing untuknya. 


Hati Audrey menghangat saat gadis itu tersenyum di 
gendongannya, ia melangkah dengan senyuman dan 
obrolan ringan bersama gadis kecil itu hingga mereka 
sampai di depan gerbang rumah nomor 8. 


Tepat sebelum Audrey melangkah masuk ke dalam gerbang 
atas permintaan gadis kecil itu agar ia mampir dulu, suara 
motor mengintrupsi keduanya. 


Audrey terdiam, dua cowok dengan seragam SMA yang tadi 
pagi di lihatnya sekarang masih duduk di atas motor 


mereka, bergerak melepas helm fullface yang membuat 
Audrey tidak bisa melihat wajah keduanya. 


"Kak Bar! Kak Sam!" 


Audrey menoleh saat gadis kecil itu berseru, lalu berlari 
menghampiri satu cowok dengan jaket abu-abu yang 
sekarang menuruni motornya. 


Awalnya cowok itu tersenyum melihat gadis kecil itu berlari 
ke arahnya, tapi senyumnya lenyap saat melihat luka di siku 
dan kaki adiknya. 


"Tangan kamu kenapa?" 


Audrey tersentak, cowok itu bertanya tidak santai sampai 
membuat adiknya juga terkejut. 


"Woi, santai dong! Adek lo hampir ketabrak, dia masih 
shock, malah di bentak." 


Jonathan Albara. Cowok yang akrab si sapa Bara itu 
mendongak, keningnya berkerut menatap cewek asing yang 
kini berjalan mendekat ke arahnya. 


"Adek lo hampir di serempet truk, dia main sendiri deket 
gapura komplek." ujar Audrey lalu berjongkok di sebelah 
gadis kecil itu, "Dek, sekarang kamu masuk rumah dan 
minta di obatin ya lukanya, biar nggak infeksi." 


Gadis kecil itu mengangguk lemah, lalu berjalan pelan 
masuk ke dalam rumah, meninggalkan Audrey dan si cowok 
tukang nge gas ini. Juga temannya yang belum beranjak 
dari motor. 


Audrey melirik sekilas dua cowok berseragam SMA Maret itu, 
lalu beranjak dan berlalu meninggalkan mereka. Untung 


saja Audrey tidak memakai seragam sekolahnya, bisa 
bahaya kalau sampai mereka tau Audrey sekolah di SMA 
Cakrawala. 


"Woi!" 
Langkah Audrey terhenti, ia berbalik, "Apa?" 


Cowok itu menghampiri Audrey dengan tatapan yang sulit 
Audrey baca, tapi Audrey yakin ia dalam masalah. 


Jangan-jangan cowok itu tau dia murid SMA Cakrawala. 


"Makasih, udah nolongin adek gue." 


Gara mengepalkan tangannya di atas setir motor merahnya, 
matanya menajam setajam mata elang melihat kejadian ini. 


Sejak tadi, sejak Audrey turun dari angkot sampai sekarang 
cewek itu sedang berhadapan dengan musuh 
bebuyutannya, Gara menyaksikan semua. 


Gara memang mengikuti Audrey dari rumah sakit karena ia 
penasaran pada cewek itu, Audrey selalu menolak jika 
ditawari tebengan sampai rumah, karena itu Gara ingin 
sekali tau dimana Audrey tinggal. 


Dan sekarang Gara tau, cewek beasiswa itu tinggal di 
komplek perumahan elite yang pastinya hanya orang-orang 
berdompet tebal yang bisa membeli rumah disini. 


Lalu selama ini kenapa Audrey memakai beasiswa untuk 
sekolah? 


Tidak. Itu tidak penting untuk Gara, yang paling penting 
sekarang adalah satu fakta lain yang Gara ketahui. 


Audrey bertetangga dengan musuhnya, Bara, ketua Jaguar 
dari SMA Maret. 
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Kantor BK. 


Audrey sudah tau ia akan berakhir di ruangan mengerikan 
ini setelah menghilang tanpa kabar sepuluh hari sejak hari 
jumat ia pergi ke rumah sakit. Tapi Audrey sudah 
menyiapkan banyak alasan termasuk surat keterangan dari 
dokter yang ia dapat saat periksa sepuluh hari yang lalu. 


Audrey juga siap dengan apapun keputusan sekolah, 
walaupun ia harus di skors. Karena dengan di skors, Audrey 
akan mendapat lebih banyak waktu untuk mencari cara 
mendapatkan uang tanpa memikirkan izin sekolahnya. 


Sekarang ia harus berhadapan dengan dua guru yang hanya 
diam menatap anak murid mereka ini, mereka bahkan tidak 
percaya kalau murid beasiswa seperti Audrey berani 
memberontak pada peraturan. 


"Sekarang jelaskan, kenapa kamu nggak masuk sekolah 
tanpa keterangan." Pak Bimo langsung bertanya pada 
pointnya, membuat Audrey mengangguk. 


Audrey mengeluarkan surat dokter dan meletakkannya di 
atas meja, Bu Maya selaku wali kelas Audrey meraih kertas 
itu. 


"Kamu sakit apa?" 


"Sakit banyak, Bu. Saya banyak masalah, di tambah tangan 
saya sakit, sakit hati juga, jadi mau istirahat dulu." 


"Saya serius, Audrey!" 


"Saya juga serius, Pak. Saya sedang ada masalah di rumah, 
dan saya memang sakit, itu buktinya saya dapat surat untuk 
istirahat dua minggu. Tapi karena saya murid teladan, saya 
ambil cuti sepuluh hari saja." 


"Lalu kenapa surat ini nggak di kirim ke sekolah saja? Kamu 
jangan banyak alasan, Audrey!" 


Audrey menggeleng, "Saya nggak alasan, Bu. Sekolah ini 
jauh dari rumah saya, nggak ada yang bisa antar soalnya 
orang rumah sibuk sama kerjaan dan masalah mereka." 


Bu Maya tampaknya masih tidak puas dengan jawaban yang 
diberikan Audrey, begitupula dengan Pak Bimo. 


"Kamu kan bisa titip sama temen kamu, sekarang absen 
kamu sudah kosong enam tanpa keterangan, kamu mau 
beasiswa kamu di cabut?" 


Audrey menggeleng, "Kalau saya punya temen, pasti bakal 
saya titipin, Bu. Bu Maya sama Pak Bimo tau sendiri kan 
bagaimana anak beasiswa di perlakukan di sekolah ini, boro- 
boro punya temen, ada yang anggap saya hidup disini aja 
udah Alhamdulillah banget." 


Bu Maya geleng-geleng kepala, sementara Pak Bimo 
memijat pangkal hidungnya. Ini yang membuat Audrey 
terlihat lebih menonjol dari murid beasiswa yang lain 
sampai hampir semua guru mengenalnya, padahal biasanya 
murid beasiswa terkesan di lupakan karena menumpang 
sekolah tanpa bayar, dan kebanyakan cari aman. 


"Yasudah, kamu mau di hukum apa?" 


Audrey mengerjap, menatap aneh Pak Bimo yang malah 
menawari hukuman untuknya. Kalau diberi pilihan seperti 
ini, Audrey lebih baik memilih tidak di hukum saja. 


"Saya--" 
"Permisi." 


Tiga orang di dalam kantor BK itu menoleh ke arah pintu, 
pada sosok tinggi gagah yang sekarang berjalan mendekat. 


Bu Maya tampak tersenyum malu-malu saat Pak Bayu, guru 
olahraga kelas 11, berjalan mendekati meja Pak Bimo. 


Audrey rolling eyes, "Klasik." gumamnya, untung tidak di 
dengar siapapun. 


"Iya, Pak Bayu. Ada apa?" 


Pak Bayu melirik Audrey yang sekarang memerbaiki duduk 
menghadap Pak Bimo. 


"Saya ada urusan dengan Audrey, apa dia sudah selesai?" 


Audrey menoleh, tapi tidak bertanya apapun. Hanya diam 
sambil berdoa dalam hati agar Pak Bimo membiarkannya. 


"Ada urusan apa?" tanya Pak Bimo, ingin sekali Audrey 
berkata.. 


Kepo amat, heran. Tinggal bilang iya boleh aja susah amat. 


Sayangnya kalimat itu hanya terucap dalam hati, Audrey 
masih ingat tata krama mengobrol dengan guru. 


"Ini masih ada hubungan dengan basket nasional yang 
diikuti Audrey saat SMP." 


Kening Audrey berkerut, beragam pertanyaan memasuki 
kepalanya. Salah satunya, apa ia akan ditunjuk lagi di SMA 
ini untuk mewakili Jakarta Selatan? 


"Audrey." perhatian Audrey beralih pada Pak Bimo, "Kali ini 
kamu lolos, tapi kalau kamu ulangi lagi, saya akan langsung 
mengeluarkan kamu dari sekolah." 


Audrey tersenyum, memasang pose hormat pada Pak Bimo, 
"Siap, komandan!" 


Kamu bisa nggak diminta bantuan ngelatih anak SMP untuk 
persiapan basket Nasional mewakili Jakarta Selatan? 


Hanya untuk dua bulan ke depan, sebelum ujian kenaikan. 


Jangan khawatir masalah dana, semua akan sebanding 
dengan apa yang kamu berikan. 


Dan kamu juga akan dapat bonus kalau Jakarta Selatan lolos 
setidaknya tiga besar. 


Kamu mau, kan? 
Satu minggu cuma dua kali, hari selasa dan rabu. 


Audrey akan jadi manusia paling bodoh yang pernah ada 
kalau sampai dia menolak tawaran dari Pak Bayu, ini 
kesempatan emas untuknya mendapatkan uang dan 
membebaskan Bunda Irma yang sudah lebih dari satu 
minggu mendekam di penjara. 


Hari ini sebenarnya Bu Irma bisa di bebaskan dengan syarat 
Audrey harus membayar denda dalam jangka waktu satu 
bulan, dan Audrey belum menyetujuinya karena belum 


yakin bisa mengumpulkan uang sebanyak itu hanya dalam 
waktu satu bulan. 


Tapi setelah mendapat tawaran ini, Audrey yakin sore nanti 
ia akan datang ke kantor Polisi untuk menjemput Bunda 
Irma dan Mbak Ratna. Audrey akan membebaskan mereka 
dan membayar denda sebelum satu bulan. 


Audrey melangkah santai menuju kelasnya, tapi langkahnya 
harus terhenti saat melihat segerombol murid cowok yang 
duduk di tangga yang akan dilewatinya. 


Audrey berdecak melihat Deo ada di antara sekitar dua 
belas cowok di tangga itu, ia sangat risih setiap kali melihat 
Deo. 


Deo adalah anak IPS2 yang sudah lama mendekati Audrey, 
tapi Audrey selalu menjauh karena ia tidak ingin dekat 
sengan siapapun. Lagipula Deo dan gerombolannya 
memang suka menggoda cewek-cewek yang lewat tangga 
ini. 


Sejak masuk SMA ini, tujuan Audrey hanya menyelesaikan 
sekolah dengan nilai yang baik, dan mengembangkan bakat 
basketnya. la tidak pernah terfikir tentang kisah romance 
masa SMA seperti yang sering ia baca di novel. 


Audrey tebak pasti mereka semua bolos pelajaran, atau 
mungkin kelas mereka sedang jam kosong. Yang pasti ini 
bukan jam untuk berkeliaran di luar kelas, dan Audrey harus 
segera ke kelasnya sebelum guru Fisika galak itu 
mendahuluinya. 


"Lewat." 


Perhatian dua belas cowok itu beralih ketika suara datar 
Audrey terdengar, seringai jail langsung muncul di bibir Deo 


kala mengetahui siapa yang berbicara. 
"Eh, neng Audrey. Mau lewat? Mau ke kelas?" 


Audrey mengangguk acuh masih dengan wajah datarnya, 
sementara Deo yang duduk di tangga atas langsung turun 
untuk menghadap si cewek idaman. 


"Habis darimana? Kok dari atas?" 
"Bukan urusan lo. Minggir." jawabnya ketus. 
"Nggak bisa semudah itu dong, ada syaratnya." 


Audrey berdecak, "Gue nggak punya duit, nggak usah 
malak." 


Deo menggeleng, "Bukan pakek duit, tapi pakek ini." 


Audrey bergerak mundur saat Deo memajukan wajahnya 
dengan posisi miring sambil menunjuk pipinya dengan jari 
telunjuk, siulan-siulan dan ledekan terlontar dari mulut 
teman-temannya. 


Audrey tersenyum, mengangguk, "Boleh." 


Deo terkejut mendengar jawaban itu, tidak bisa dipungkiri ia 
sangat senang mendengarnya. Cowok itu menutup mata, 
menunggu sesuatu yang empuk dan lembut menyentuh 


pipinya. 
Bugh! 
"Aduh!" 


Audrey menatap datar Deo yang sekarang oleng mundur 
sampai hampir jatuh kalau tidak di tahan teman-temannya, 
pipinya kanan lebam karena hadiah dari Audrey. 


"Udah, kan? Mau tambah nggak?" 


Teman-teman Deo langsung berdiri, beberapa 
menertawakan Deo yang ambruk karena tonjokkan cewek, 
beberapa terlihat kesal karena kelakuan Audrey. 


"Lo!" Deo menatap tajam tepat di mata coklat Audrey, tapi 
cewek itu sama sekali tidak gentar. 


Padahal Audrey sudah siap kalau mungkin Deo akan 
membalasnya, karena selama ini Audrey tidak takut pada 
siapapun yang berani berurusan dengannya. 


Tapi yang terjadi, Deo dan teman-temannya pergi 
meninggalkan area tangga setelah sempat memberi tatapan 
mengancam pada Audrey. 


"Eh, kabur?" Audrey memiringkan kepalanya, lalu 
menggeleng. la lebih memilih berlari menuruni tangga 
untuk segera sampai di kelasnya. 


Sementara itu, di ujung tangga atas yang berbelok, jarak 
dua meter dari tempat Audrey berdiri tadi. Aldo bersandar 
pada dinding dengan tangan dimasukkan ke saku celana, ia 
tersenyum tipis. 


Bukan tanpa alasan Deo Cs pergi begitu saja setelah Audrey 
memermalukannya, tapi karena mereka mendapat tatapan 
peringatan dari cowok yang berdiri di belakang Audrey. 


Reynaldo Abraham. 
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Audrey celingukan di halte depan sekolah, sampai hampir 
jam lima belum ada angkot yang lewat. Padahal sekarang ia 
buru-buru ingin pergi ke kantor polisi. 


Atensi Audrey beralih saat sebuah motor menepi dan 
berhenti di depannya, keningnya berkerut. 


"Kok belum pulang?" 


Saat melihat wajah si pengendara, ekspresi Audrey 
langsung berubah. la mundur tiga langkah, lalu menoleh ke 
kanan, malas melihat orang itu. 


Cowok itu turun dari motornya untuk menghampiri Audrey, 
tapi Audrey terus menjauh bahkan enggan untuk menoleh 
padanya. 


"Semarah itu lo sama gue, Drey? Gue mau minta ma af." 


Audrey hanya diam saja, ia malas menanggapi ocehan Aldo 
dan tidak mau mendengarkan apapun lagi yang dia 
ucapkan. 


"Drey, please kasih gue kesempatan ke dua. Gue janji bakal 
berubah, gue nggak bakal ninggalin lo lagi." 


Audrey menoleh, menatap tajam tepat di mata Aldo. Tapi 
cowok itu malah senang karena Audrey masih mau 
menatapnya. 


"Kalau maaf lo bisa bikin Aldi balik lagi, udah dari dulu gue 
maafin lo, Do. Gue nggak benci sama lo. Gue kecewa. Dan 
asal lo tau, sekali gue di kecewain, nggak semudah itu gue 
percaya lagi." 


Aldo mengangguk, ia tau hal itu. Tapi ia tidak akan 
menyerah untuk mendapatkan maaf Audrey. 


Pandangan Aldo beralih pada tangan kanan Audrey, "Tangan 
lo masih sakit?" 


Audrey tidak menjawab, membuat Aldo menghela napas. 
Cowok itu meraih tangan kanan Audrey, namun langsung di 
tepis. 


"Gue tau tangan lo sakit, maaf." 


"Kalau lo tau kenapa nggak mau lepasin? Sengaja mau bikin 
tangan gue patah?" 


"Nggak, Drey." Aldo menggeleng, "Gue nggak--" 


"Lo nggak akan lepasin tangan gue kalau gue nggak maafin 
lo? Gitu? Itu namanya pemaksaan, Do!" 


Aldo diam, membiarkan Audrey terus bicara, terlihat Audrey 
menahan amarahnya. 


"Kalau waktu itu Gara nggak datang dan mukulin lo, apa lo 
bener nggak mau lepas tangan gue?" Audrey memiringkan 
kepalanya, "Lo mau minta maaf, atau mau balas dendam 
dengan cara nyakitin gue?" 


Aldo menggeleng, tatapannya berubah. Cowok itu maju satu 
langkah dan langsung menyambar tangan Audrey, 
membuat cewek itu terkejut dan berusaha memberontak, 
tapi cekalan tangan Aldo sangat kuat. 


"Lepasin, Do. Sakit!" 


Kini Aldo yang terlihat menahan amarahnya, "Ada 
hubungan apa lo sama Gara?" 


Audrey mengusap wajahnya kasar, Aldo benar-benar gila. 
Dia sudah tau tangan Audrey sakit, tapi masih saja berbuat 
kasar. 


Tadi, Audrey langsung berteriak saat melihat satpam keluar 
dari pos. Membuat Aldo gelagapan dan langsung 
melepaskan tangannya. 


Sekarang Audrey berada di dalam sekolah lagi, ia tidak mau 
ambil resiko kalau Aldo kembali dan melakukan hal yang 
sama atau mungkin lebih parah. 


Audrey mengeluarkan ponselnya, berniat memesan taksi 
online saja. Tapi sepertinya keberuntungan tidak berpihak 
padanya sore ini. 


"Ah, sial. Kebiasaan lupa carger hp." 
"Woy!" 


Audrey mendongak, matanya memicing melihat beberapa 
motor terparkir sembarangan di halaman sekolah, dekat 
pohon beringin besar. 


Empat cowok itu melepas helm mereka, membuat Audrey 
bisa melihat wajah keempatnya, lalu rolling eyes. 


Barusaja lolos dari Aldo, sekarang ia akan mendapat 
masalah baru. 


Gara turun dari motornya setelah merapikan rambut dan 
mengambil sesuatu yang di bawa Lingga. 


"Gue mau balikin ini." 


Pandangan Audrey menurun pada tas serut jingga yang di 
sodorkan Gara, matanya membulat. 


"Bola basket gue?" Audrey menyambar tas itu, lalu 
memeriksa isinya, "Ah, akhirnya balik lagi." 


Kening Gara berkerut melihat Audrey tersenyum begitu 
lebar, tampak amat sangat bahagia sambil mendekat tas itu 
seolah benda itu adalah kekasihnya yang lama berpisah. 


"Seneng banget?" 


"ya dong, bola ini dikasih sama Ald--" ucapan Audrey 
terhenti, ia terdiam. 


"Ald?" 


Audrey melirik tiga cowok yang masih berdiri di dekat motor 
mereka, lalu kembali menatap Gara dan menggeleng. 


"Makasih." 


Audrey berbalik badan, ingin pulang secepatnya supaya 
bisa segera pergi ke kantor polisi untuk menjemput Bunda 
Irma. 


"Tunggu." tapi tangan Gara menahannya, membuat Audrey 
berbalik. 


"Apa?" wajah sumringahnya hilang begitu cepat, ekspresi 
juteknya kembali. 


"Gue anter pulang." 


Kemarin adalah terakhir kali Audrey menerima--maksudnya 
terpaksa menerima tawaran Gara untuk di antar pulang, 
cowok itu memang cari mati saat berkendara. 


Ingin sekali Audrey menghajarnya selama perjalanan, tapi 
itu malah akan membahayakan dirinya. 


Dan yang lebih bahaya adalah sekarang Gara sudah tau 
rumahnya. Bukan panti, tapi rumah orang tuanya. 


Karena itu Audrey terpaksa mau di antar Gara, kemarin Gara 
mengancam akan membongkar identitasnya jika menolak. 
Sial! 


Entah sejak kapan dan bagaimana cowok itu bisa tau, yang 
pasti Audrey rasa kehidupan pribadinya sudah terbongkar 
dan di jajah terlalu dalam. 


Karena kemarin di antar Gara, Audrey tidak jadi ke kantor 
polisi. Dan ia berniat pergi ke kantor polisi sore ini, ia sudah 
sangat merindukan Bunda Irma. 


"Sini lo!" 


Audrey terkesiap saat seseorang menarik tangan kanannya 
dan langsung menyeretnya keluar dari lorong menuju 
belakang gedung. 


Audrey meringis saat orang itu mendorongnya dengan kasar 
hingga punggungnya membentur tembok. Apalagi 
tangannya sekarang berdenyut karena di tarik paksa. 


"Lo parasit belagu banget sih? Kemaren lo ngemis-ngemis 
minta di anterin pulang sama si Gara, kan?!" 


Audrey menatap satu per satu wajah orang di depannya, 
mencoba memasang eskpresi setenang mungkin. 


Mega, Milla, dan Mitha. Tiga cewek kelas 11 ini berulah lagi, 
dan Audrey sudah seringkali menjadi sasaran empuk bullyan 
mereka. 


"Diem aja, punya mulut, kan?!" 


Audrey masih diam, sampai akhirnya Mega yang geram 
langsung menampar pipi kirinya dengan sangat keras 
sampai meninggalkan bekas merah. 


"Gue peringatin lo, jangan pernah deket-deket sama Gara 
dan temen-temennya. Lo nggak pantes deket sama mereka, 
ngerusak pemandangan doang." 


"Tau tuh, mana sok deket lagi sama si Aldo, anak baru itu." 


Audrey masih diam, kali ini Mitha yang maju dan 
memberikan dua tamparan di kedua pipi Audrey. 


"Lo ganjen banget sih sama mereka? Awas kalau sampai 
Benua lo genitin juga, gue siksa sampai mampus lo!" 


Perkataan Mitha membuat Milla menoleh, "Emang Benua 
siapa lo, Mith?" 


Mitha dan Mega spontan menoleh pada Milla yang langsung 
mengerjap karena mendapat tatapan dari kedua temannya 
ini. 


"Eh, lupa kalau Benua masa depan lo." 


Atensi mereka bertiga berpindah pada Audrey yang tertawa 
sarkas, terdengar meremehkan. Mitha maju satu langkah 
dan langsung mencengkram kerah kemeja Audrey. 


"Lo ngetawain kita?!" 


Audrey menggeleng, "Gue cuma ngetawain lo." jawabnya 
santai, "Bisa-bisanya ngaku masa depannya Benua, mana 
mau Benua sama cewek tukang nyinyir kayak lo?" 


Plak! 
"Jaga mulut lo, ya!" 


Audrey tidak berpindah dari posisinya yang menoleh ke 
kanan setelah mendapat tamparan dari Mitha, kali ini ia 
diam. 


"Lihat gue!" Mitha mencengkram dagu Audrey, lalu menarik 
wajahnya agar menghadap depan, "Gue nggak pernah 
main-main sama ucapan gue!" tegasnya sambil 
menghempas dagu Audrey. 


Tidak sesuai dugaan, Audrey malah tertawa lagi, membuat 
mereka ber empat mengerutkan keningnya. 


"Lo kenapa sih ketawa mulu? Ada yang lucu?" tanya Milla 
dengan polosnya, membuat Mega ingin menendangnya. 


"Mending lo diem, Mill!" 


Milla diam setelah melihat amarah Mega mulai tersulut 
padanya, sementara Audrey menghela napas. 


"Kalian dapat apa sih ngelakuin ini? Dapat perhatian mereka 
enggak, jijik iya." 


Plak! 


"Masih berani ngomong?" 
"Katanya suruh jawab." 
"Diem!" 


"Oke gue diem." Audrey mengangkat kedua tangannya 
seperti maling tertangkap. 


"Kalau gue lihat lo deket-deket sama Gara dan temen- 
temennya." ucap Mega. 


"Terutama Benua." tambah Mitha. 
"Lingga juga," 


Mitha dan Mega menoleh pada Milla yang bersuara lagi, 
"Apa? Nggak boleh bilang gitu? Iya gue tau kalau Lingga 
udah pacaran sama Gisel, tapi---" 


"Milla, diam!" 


Milla menutup mulutnya setelah mendapat bentakkan dari 
Mega dan Mitha, mereka beralih menatap Audrey lagi. 


"Kita bakal---" 
"Bakal apa?" 


Ucapan Mega terhenti, ia terdiam. Cekalan pada kerah 
kemeja Audrey mengendor, tatapannya beralih. Seketika 
mata mereka bertiga melotot. 


"Beraninya main keroyokan?" 


Mega mundur satu langkah, "Lo?" 


"Ya? Gue lihat semuanya bahkan gue rekam, dan bisa aja 
gue bawa kasus ini ke Kepala Sekolah." 


Mega gelagapan, ia menoleh pada teman-temannya dan 
memberi kode agar pergi. 


Setelah kepergian tiga cewek itu, Audrey menghela napas. 
la meringis menyentuh pipinya yang panas, napasnya 
tersengal karena mereka menarik kerah kemejanya dengan 
kuat, membuat Audrey sempat kesulitan bernapas. 


"Drey, lo nggak apa?" 
"Jangan pegang-pegang!" Audrey menepis kasar tangannya, 


"Gue nggak butuh bantuan lo, Do." lalu meninggalkan Aldo 
yang hanya bisa menatap punggungnya menjauh. 
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"Audrey," 


Audrey menoleh saat mendengar suara Bunda Irma, ia tidak 
bisa menyembunyikan senyuman lebarnya kala wanita yang 
telah ia anggap seperti ibu sendiri itu berlari ke arahnya dan 
memeluknya. 


Sore ini Audrey pergi ke kantor polisi untuk membebaskan 
Bunda Irma dan Mbak Ratna dengan jaminan akan 
membayar denda satu bulan dari sekarang. 


"Nak, Bunda kangen banget sama kamu. Gimana kabar 
kamu? Gimana adik-adik kamu?" 


Audrey tersenyum tipis, ia lebih baik dari sebelumnya 
setelah melihat Bundanya, begitupula dengan adik-adiknya. 


Selama satu minggu lebih Bunda Irma dan Mbak Ratna tidak 
di panti, Audrey yang merawat adik-adiknya. Walau ia tidak 
bekerja, tapi ia masih punya uang simpanan untuk 
membiayai kehidupan mereka. 


Bukan uang miliknya, tapi uang milik Papa dan Mamanya 
yang ia ambil di rumah. Audrey akan mengembalikan uang 
itu setelah ia melunasi semua denda untuk membebaskan 
Bunda Irma dan Mbak Ratna. 


"Nak," Bunda Irma menatap serius tepat di mata coklat 
Audrey, "Kamu nggak balik kerja parttime lagi, kan? Lebih 
baik Bunda di pernjara aja daripada kamu yang cari uang 
dengan bekerja parttime. Bunda mau kamu fokus ke sekolah 
aja, Audrey." 


Audrey tersenyum, menggeleng, "Audrey udah nggak kerja 
disana lagi kok, Bun. Sejak Bunda bilang Audrey nggak 
boleh kerja, Audrey keluar." 


Bunda Irma tersenyum, namun hanya beberapa saat, 
wajahnya kembali murung bahkan matanya mulai berkaca- 
kaca. 


"Lalu, dapat darimana kamu uang sebanyak itu untuk 
menjamin kebebasan Bunda?" 


"Audrey diminta bantuan untuk melatih basket, Audrey 
tidak menganggapnya sebagai pekerjaan karena basket 
adalah bagian hidup Audrey. Audrey dapat uang saku 
darisana, dan Audrey yakin bisa membayar semua denda 
dengan uang saku itu." 


Kali ini air mata Irma benar-benar menetes, wanita itu 
merengkuh tubuh Audrey yang lebih tinggi darinya dan 
menangis disana. 


"Terimakasih, sayang. Kamu sudah berbuat banyak untuk 
Bunda dan kami yang ada di panti. Maafkan Bunda yang 
sampai sekarang belum bisa membahagiakan kamu." 


Audrey menggeleng, menghapus air mata di pipi Bunda 
Irma, "Kalau Bunda pengen Audrey bahagia, maka cukup 
dengan melihat Bunda selalu sehat dan bahagia. Karena 
Bunda dan keluarga di panti adalah bahagianya Audrey." 


Audrey menghela napas saat cowok itu lagi-lagi 
mengganggunya, ia bergeser dan langsung melewati Aldo 
karena malas berdebat. Ini masih terlalu pagi untuk emosi. 


"Drey, gue mau ngomong bentar." 


Aldo menahan tangan Audrey, membuat cewek itu harus 
menghetikan langkah dan menyentakkan tangannya 
dengan kasar hingga pegangan Aldo terlepas. 


"Mau apa? Nggak ada yang perlu di jelasin." 
"Lo mau kemana? Kenapa bawa tas?" 
"Bukan urusan lo." jawab Audrey datar, lalu melewati Aldo. 


Aldo tidak tinggal diam, kembali mengejarnya. Kali ini tidak 
lagi menahan tangannya, melainkan langsung menghadang 
tepat di depan Audrey. 


"Lo kenapa sih? Nggak ngerti bahasa manusia?" 


Aldo menggeleng, "Lo mau kemana? Jangan bolos, Drey. 
Beasiswa--" 


"Peduli apa lo?" sahut Audrey, lalu tertawa sarkas, "Nggak 
usah pura-pura peduli, Do. Gue nggak segoblok itu sampai 
bisa luluh cuma karena kepedulian lo ini." 


Aldo menghela napas, entah dengan cara agar Audrey mau 
memberikan kesempatan kedua untuknya. Audrey terlalu 
batu. 


"Minggir." 


Audrey menyingkirkan Aldo dengan tangan kirinya, lalu 
melewatinya lagi seperti tadi. la tidak punya banyak waktu 
untuk berdebat dengan cowok itu. 


"Audrey!" 
"Akh AS H 


Aldo langsung melepaskan tangannya yang sempat meraih 
pergelangan tangan kanan Audrey saat mendengar cewek 
itu memekik kesakitan. 


Aldo mengerjap bingung saat Audrey meringis sambil 
memegangi tangannya, cewek itu mendongak menatapnya 
tajam. 


"Lo ngapain sih ngikutin gue? Nggak ada kerjaan lain? Gue 
nggak mau di ganggu, gue sibuk!" 


Audrey menghela napas dalam, mencoba mengatur 
emosinya agar tidak meledak sepagi ini. 


"Lebih baik lo balik ke kelas, urusin urusan lo sendiri, nggak 
usah ngerusuh gue lagi." 


Hampir saja Audrey berbalik dan kembali melangkah, tapi 
suara Aldo mengintrupsinya lagi. 


"Apa bener-bener nggak ada kesempatan buat gue?" Aldo 
berpindah ke depan Audrey lagi, mereka saling berhadapan. 


"Minggir." Audrey dan Aldo hanya saling melempar tatapan 
dingin selama beberapa saat. 


"Nggak, Drey." Aldo menggeleng, "Bukan nggak ada 
kesempatan, tapi emang lo yang nggak mau ngasih gue 
kesempatan. Dan pertanyaannya, kenapa?" 


Tatapan Aldo lebih sendu dari sebelumnya, membuat 
Audrey langsung mengalihkan pandangan. Napasnya tak 


beraturan, ia ingin marah, tapi juga tidak bisa, semua selalu 
tertahan dan berakhir menyakiti dirinya sendiri. 


"Minggir, Do. Gue udah telat." ucap Audrey lebih rendah. 


"Lo benci sama gue, Drey. Gue tau." ucap Aldo, lalu 
menghela napas, "Gue emang pantas di benci setelah 
semua ini, tapi gue harap lo mau dengerin penjelasan gue 
dulu. Gue--" 


Kalimat Aldo terputus saat mendengar tawa sarkas Audrey, 
mata Aldo menjelajah ke dalam sorot mata Audrey yang kini 
sulit untuk di artikan. 


"Nggak." Audrey menggeleng, "Sialnya gue nggak bisa 
benci sama lo, puas?" 


"Tapi--" 


"Tapi mulai sekarang, gue bakal belajar buat benci sama lo. 
Tenang aja, sesuai yang lo katakan, lo emang pantas di 
benci." 


Audrey tersenyum tipis, seolah kalimat itu memang berasal 
dari hatinya yang paling dalam tulus. 


Tulus namun sangat menusuk untuk Aldo. Cowok itu 
berbalik, menatap punggung Audrey yang semakin menjauh 
menuju gerbang sekolah. Lalu menghilang karena berbelok 
ke trotoar. 


Cowok itu menghela napas, serba salah. Rasanya ia sudah 
melalukan semuanya, tapi Audrey memang sekeras itu. 


Dan apa tadi? Audrey-- akan belajar membencinya? 
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Gedung olahraga lumayan ramai saat Audrey baru sampai, 
ia benar-benar terlambat, dan ini gara-gara si keras kepala 
Gara. 


Kalau sampai Audrey kena marah karena datang terlambat 
di hari pertama latihan, maka besok Audrey pastikan Gara 
akan kena musibah. 


"Audrey?" 


Audrey menoleh, matanya berbinar melihat sosok yang 
sekarang berjalan ke arahnya dengan senyuman lebar. 


"Ya Allah, Audrey, kamu ada disini juga? Bu Gading kangen 
banget sama kamu," 


Wanita itu langsung memeluk Audrey dengan sangat erat, 
seolah mereka baru dipertemukan kembali setelah 
bertahun-tahun terpisah. Padahal baru satu setengah tahun 
yang lalu. 


"Gimana kabar kamu? Dan dimana kamu sekolah sekarang? 
Dimanapun kamu pilih sekolah, pasti sekolah itu sangat 
beruntung mendapatkan murid seperti kamu." 


Audrey tersenyum tipis, walau sebenarnya dalam hati sudah 
berdecak tidak setuju. Bahkan ia merasa seperti penumpang 
tidak di anggap di sekolahnya sendiri. 


Selama ini Audrey selalu di anggap parasit seperti anak 
beasiswa yang lain. Padahal sebelumnya banyak sekolah 
yang menawarkan Audrey agar masuk kesana dengan 
beasiswa juga. 


"Saya sekolah di SMA Cakrawala, Bu. Saya pilih beasiswa 
disana." 


Senyum di bibir Bu Gading memudar, tatapannya juga 
berubah. Audrey memperlebar senyumnya kala menyadari 
perubahan di raut wajah Bu Gading. 


"Disana basketnya bagus banget, saya dapat banyak 
pengalaman, nggak salah deh saya pilih sekolah disana." 


Senyum Bu Gading perlahan kembali, walau tatapan 
matanya tetap sama. Bukan rahasia lagi bagaimana anak 
beasiswa diperlakukan di SMA Cakrawala yang merupakan 
SMA Swasta tertua juga SMA Swasta dengan akreditasi A 
yang menjadi nomor 1 dari SMA Swasta lain. 


Kalau mau, bisa saja SMA Cakrawala mendaftarkan diri 
menjadi SMA Negeri. Sayangnya mereka tetap bertahan 
dengan gelar Swasta namun setingkat dengan Negeri. Tak 
heran kalau pemerintah tidak bisa ambil tindakkan atas 
perlakuan berbeda yang dilakukan SMA Cakrawala pada 
para murid penerima beasiswa. 


"Oh, ya. Kamu ngapain disini?" 


"Saya yang ajak, bu. Saya mau minta bantuan Audrey untuk 
melatih tim SMP kita." 


Mata Bu Gading berbinar, "Serius, Audrey?" 


Audrey mengangguk, "Saya akan berusaha sebisa saya, tim 
kita pasti akan lolos seperti tahun sebelumnya." 


"Saya percaya sama kamu." 


"Pak Bayu, Bu Gading." 


Audrey ikut menoleh saat seorang peserta pelatihan berlari 
ke arah mereka, cewek kelas 9 SMP itu mengerutkan 
keningnya begitu sampai di samping Pak Bayu. 


"Kak Audrey ya? Kapten basket tim JakSel dua tahun lalu?" 


Audrey tersenyum tipis, mengangguk. Untuk beberapa saat 
tampak ekspresi kagum di wajah cewek bertubuh tinggi itu, 
Audrey yakin dia center tim. Ekspresi itu berubah ketika ia 
mengingat apa yang ingin disampaikan pada pelatiha 
basketnya. 


"Aku Anggi, Kak. Ketua Team basket tahun ini." 
"Hai, Anggi." 


"Wah, sepatu kita sama loh, Kak. Semoga keberuntunganku 
juga sama kayak Kakak." ucap Anggi, sambil tersenyum. 
Audrey mengaminkan, membalas senyum itu. 


"Ada apa Anggi?" tanya Bu Gading. 


"Lapangan ini tidak bisa dipakai, ternyata mulai pagi ini 
akan ada perbaikan." 


Tampak ekspresi terkejut dari wajah Bu Gading, sementara 
kening Pak Bayu berkerut. 


"Lalu kita akan latihan dimana? Disini jauh dari sekolah." 


Anggi menggeleng, "Kita bisa ke SMA Maret, bu. Tadi Pak 
Rangga juga bilang seperti itu." 


Audrey tidak bisa jauh-jauh dari Pak Bayu dan Bu Gading 
saat memasuki area SMA Maret. Matanya menjelajah sekitar, 
merasa menjadi orang asing walau sebelumnya ia pernah 
masuk ke sekolah ini. 


Satu setengah tahun yang lalu saat pendaftaran peserta 
baru kelas 10, Audrey di ajak 5 SMA yang menawarinya 
untuk mendaftar dengan beasiswa setelah Audrey berhasil 
memimpin timnya lolos ke babak final olahraga cabang 
basket tingkat nasional. 


Tapi Audrey tidak memilih satu dari lima sekolah itu dan 
masuk ke SMA Cakrawala dengan beasiswa prestasi 
akademik, tapi piagam basketnya juga bisa menolong 
Audrey untuk masuk sekolah itu. 


Audrey kembali melangkahkan kaki di halaman SMA Maret, 
dan yang paling membuatnya risih adalah kini ia menjadi 
pusat perhatian, alasannya karena Audrey datang ke 
sekolah ini masih mengenakan seragam SMA Cakrawala. 


Benar-benar cari mati. 


"Audrey kenapa gelisah seperti itu?" Bu Gading yang 
mengerti gelagat Audrey akhirnya bertanya. 


Audrey menggeleng, "Saya hanya merasa tidak enak, masuk 
ke SMA Maret memakai seragam SMA Cakrawala. Merasa 
beda sendiri." 


Bu Gading terkekeh, lalu menepuk pundak Audrey yang 
lebih tinggi darinya. 


"Nggak usah gugup, nanti kamu ganti di toilet dekat 
lapangan basket. Kamu bawa jerseynya kan?" 


"Pak Bayu minta saya bawa jersey yang diapakai tanding 
tingkat nasional, katanya biar adek kelas termotivasi. 
Padahal saya mau pakai jersey biasa." 


"Wah, bagus itu. Kamu pakai saja, biar mereka tau kalau 
kakak tingkat mereka pernah sampai final nasional, biar 
semangat mereka terbakar." 


Audrey tersenyum, mengangguk, lalu melanjutkan langkah 
yang lebih ringan dari sebelumnya menuju lapangan basket, 
tanpa peduli lagi dengan semua tatapan yang tertuju 
padanya, termasuk tatapan dari depan salah satu kelas 
tidak jauh dari lapangan basket. 


"Anak SMA Cakrawala, bro." 


Bara hanya diam sepanjang perjalanan melewati koridor 
saat Arga terus mengoceh mengenai apa yang dilihatnya 
tadi pagi pada jam istirahat pertama. 


Setelah bel istirahat jam kedua tadi, Arga dan Morgan 
langsung berlari ke kelas Bara yang ada di lantai dua, 
mereka menyampaikan kabar menggemparkan yang 
langsung menyebar hampir ke seluruh penjuru sekolah, 
bahkan sampai kantin paling pojok. 


Ada anak SMA Cakrawala yang masuk area SMA Maret 
seorang diri. 


Beberapa murid bahkan dengan sengaja pergi ke lapangan 
basket hanya untuk melihat sosok siswi SMA Cakrawala 
yang kini telah mengganti seragamnya dengan jersey 
merah bercorak hitam dengan nomor punggung 1. 


Di ujung koridor, Bara menghentikan langkahnya. Dari lantai 
dua ini lapangan basket terlihat sangat jelas. 


"Nah, itu, cewek yang duduk di samping pak Rangga, dia 
tadi kesini pakek seragam SMA Cakrawala, gila banget 
nggak sih?" 


Bara menyipitkan matanya, merasa tidak asing dengan 
sosok yang sekarang meneguk air mineral itu. Saat Audrey 
menyibakkan rambut kuncir kudanya ke belakang, baru 
Bara mengenalinya. 


"Dia itu-- woi, Bar! Wah, si Bara gerak cepet banget, gila." 


Samudra melirik Arga yang mengoceh sendiri, "Dia itu apa?" 
tanyanya karena kalimat Arga menggantung. 


Arga hanya tersenyum aneh yang membuat Samudra 
langsung memalingkan wajah, sementara Morgan langsung 
menjitak kepala Gara. 


"Mesumnya kumat, Arga mau bilang kalau cewek itu yang 
kita temui di markas Brasthunder. Cewek yang hampir di 
sosor sama Arga, sinting!" 


Arga mencibir, "Siapa suruh cantik." 


Samudra mengepalkan tangannya, mungkin tinjunya akan 
melayang ke muka sok tampan Arga kalau ia lupa sekarang 
sedang ada di lingkungan sekolah. 


Sementara itu, Bara memperlambat langkahnya jarak tiga 
meter di belakang tempat Audrey duduk. Bara bersyukur 
karena Pak Rangga beranjak dari tempat duduknya, dan 
sekarang Audrey sendiri. 


Sudut Bibir Bara terangkat, ia melangkah lebih dekat, lalu 
duduk di kursi sebelah Audrey, kursi yang tadi ditempati Pak 
Rangga. 

"Qi." 

"Astaghfirullah." Audrey mengusap dadanya setelah 
berjingkat, "Siapa-- Bara?" 

Bara terkekeh, "Ngagetin, ya?" 


Audrey menghela napas, "Lo ngapain disini?" tanyanya, 
sambil memandang lurus ke depan, pada lapangan basket 
yang kini kosong. 


"Harusnya gue yang nanya, lo ngapain di sekolah gue?" 


Audrey mengerjap, perhatiannya beralih pada seragam 
yang dikenakan Bara, lalu nyengir bodoh, malu. 


"Sorry, gue lupa lo sekolah disini." 


Kekehan Bara berubah menjadi tawa singkat, "Lo nekat 
banget masuk SMA gue, jadi tadi pagi lo yang bikin heboh 
ke SMA ini pakai seragam SMA Cakrawala?" 


Audrey hanya tersenyum canggung. Fyi, Audrey dan Bara 
tidak se akrab kelihatannya. Mereka hanya-- sudah tidak 
terlalu canggung karena beberapa kali bertemu. 


Saat menghilang selama beberapa hari, Audrey sering main 
ke rumah orang tuanya. Dan disana, dia sering bermain 


dengan Aldira, adik perempuan Bara yang saat itu ia 
selamatkan. Karena itu beberapa kali Audrey bertemu dan 
mengobrol dengan Bara. 


Seperti yang Audrey duga, awalnya Bara terkejut saat tahu 
kalau Audrey anak SMA Cakrawala. Tapi kemudian semua 
baik-baik saja, Bara bilang hanya beberapa anak saja yang 
saling bermusuhan di dua SMA itu, dan dia tidak ikut 
campur. Katanya. Audrey tidak tahu pasti. 


"Ah, lo bisa basket?" 


Audrey tertawa kecil, "Lo pikir gue kesini ngapain? Gue 
bantu-bantu ngelatih mereka buat persiapan event 
Nasional. Dikit-dikit biar pengalaman gue berguna sih." 
jawabnya, lalu beranjak, "Gue kesana dulu deh, anak-anak 
udah selesai latihan." 


Bara mengangguk, perhatiannya tidak lepas dari Audrey 
yang sekarang mengobrol dengan beberapa pelatih basket. 
Termasuk Pak Rangga, guru olahraga SMA Maret super tegas 
itu bahkan terlihat santai saat mengobrol dengan Audrey. 


Audrey seperti membawa aura tersendiri yang mampu 
memengaruhi orang dan lingkungan di sekitarnya. 


"Menarik." 
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"Latihan kita lanjutkan besok, sekarang kalian bisa pulang." 


Semua peserta pelatihan membentuk lingkaran di tengah 
lapangan, Audrey memerhatikan mereka dari sisi lapangan 
sambil memegangi tangan kanannya. 


Tadi tiba-tiba tangan Audrey terasa nyeri, Pak Bayu 
memersilahkan Audrey istirahat karena ia sudah melatih 
sejak pagi. 


Audrey merutuki tangannya yang membuatnya jadi 
terbatas, padahal basket adalah cara Audrey melampiaskan 
semua perasaannya. Marah, sedih, bahkan bahagia, basket 
adalah pilihan Audrey. 


"Woi ne 


"Astaghfirullah." Audrey mengusap dadanya, "Ngagetin 
orang emang hobby lo ya?" 


Bara terkekeh, melompati kursi lalu duduk di sebelah 
Audrey. Kemeja seragamnya sudah keluar dari celana, 
membuat Audrey teringat pada seseorang. 


Audrey menggeleng cepat, mengusir orang itu dari 
pikirannya. 


"Ngapain geleng-geleng? Lo pusing?" 
Audrey menggeleng, “Gua laper." 


Mendengar jawaban itu, Bara malah tertawa, membuat 
mereka menjadi pusat berhatian selama beberapa saat. 


"Kenapa sih ketawa mulu? Jawaban gue salah?" 
Bara berdehem, “Gue traktir gimana? Mau?" 


Audrey menggeleng, bergerak melepas sepatu basketnya 
dan mengganti dengan sepatu biasa. 


"Yah lupa, nggak bawa kaos. Ish, masa ganti seragam lagi." 


Audrey membongkar totebag yang ia bawa, mengambil 
seragam SMA nya yang ternyata sudah lecek karena tadi 
memasukkannya dengan asal. 


Bara terkekeh, "Mau pakek itu? Jangan, nanti dikira 
gembel." 


Audrey melotot, tidak terima dikatai gembel, "Terus gue 
pakek apa? Masa gue pakek jersey tanpa lengan gini? 
Nggak, ah." 


"Nih!" Audrey menangkap jaket yang Bara lemparkan, 
"Pakek jaket gue, kapan-kapan aja balikin, titipin ke Dira 
kalau main ke rumah lo." 


"Nggak, ah." Audrey melempar balik jaket itu, "Gue ganti 
seragam aja, males bawa punya orang." 


Bara berdecak, cowok itu beranjak dari duduknya lalu 
menyampirkan jaketnya pada bahu Audrey. Tanpa bisa 
menolak, Audrey memerhatikan Bara membereskan barang- 
barangnya dan memasukkan ke dalam tas, lalu menenteng 
tas itu. 


"Ayo. Gue nggak mau dikira jalan sama gembel gara-gala lo 
pakek seragam lecek kayak gitu." 


Audrey menghindar saat Bara terlihat akan meraih 
tangannya, cewek itu meraih tas miliknya yang masih ada di 
tangan Bara. 


"Ayo, kalau lo niat bolos." lalu berjalan duluan, di susul Bara 
yang sempat mengembangkan senyum miring. Dengan 
cepat, Bara berhasil menyejajarkan langkah dengan Audrey. 


"Masih tengah hari lo beneran mau kabur?" tanya Audrey 
saat Bara benar-benar mengikutinya. 


Bara mengangkat bahu acuh, "Lagian free sampai pulang, 
udag biasa juga." 


Audrey tidak merespon, ia mempercepat langkah karena 
risih dengan tatapan dari anak-anak SMA Maret, apalagi 
sekarang jam istirahat. 


"Kenapa sih buru-buru?" tanya Bara, Audrey hanya 
menggeleng. 


Semua tercengang melihat pemandangan ini, Bara memang 
terkenal karena ketampanan dan kebrutalannya, tapi untuk 
pertama kalinya Bara menjadi pusat perhatian karena 
berurusan dengan seorang cewek. 


Dan Audrey tau, ini bukan pertanda baik. 


Audrey meringis menahan perih saat siku tangan kirinya 
bersentuhan dengan kapas yang sudah diberi obat merah, 
ia mendapat luka setelah terjatuh di lapangan basket. 


Tadi dia terlambat kembali dari SMA Maret karena Bara 
mengajaknya makan siang dulu. Ternyata dispen hanya 
sampai pukul 12 siang, sementara Audrey baru masuk kelas 
pukul setengah 2. 


Pas sekali, guru Bahasa Jepang paling galak seantero 
sekolah yang sedang mengajar, akhirnya Audrey harus 
terima saat mendapat hukuman berlari mengelilingi 
lapangan basket di bawah matahari yang sedang terik- 
teriknya. 


Jangan tanya kenapa Audrey bisa jatuh, tentu saja karena 
manusia-manusia jail yang kebetulan waktunya olahraga. 
Kelasnya Mega. 


"Udah, kak. Nanti di rumah perbannya bisa di ganti." 


Audrey mengangguk, adik kelas yang mengobatinya itu 
langsung meninggalkannya di salah satu bilik UKS. 


Audrey melirik lukanya, ia sangat tidak suka ada yang 
melihat lukanya di sekolah. la tidak pernah menunjukkan 
dirinya bisa terluka, ia tidak suka terlihat lemah. 


Tapi kali ini Audrey tidak bisa menyembunyikan lukanya, 
apalagi lengan kemeja seragamnya pendek. Jadi terpaksa ia 
berjalan ke kelas sambil menutupi siku kirinya. 


"Ekhem." 


Audrey menoleh saat melewati pertigaan lorong menuju 
kantin belakang, tampak sebuah bayangan mendekat, 
tanpa berpikir lama ia sudah tau siapa pemilik bayangan 
itu. 


"Siang, neng Audrey. Mukanya kenapa masam begitu? Apa 
karena kepanasan abis lari-lari keliling lapangan basket 


siang bolong begini?" 


Audrey memutar bolamatanya, lalu menatap datar cowok di 
hadapannya, Deo. 


"Minggir." 


Bukan suara Audrey, tapi suara seseorang yang berdiri 
beberapa meter di belakang Deo. Cowok itu tampak 
terkejut, lalu berbalik. 


"Eh- G-gara, hai, bro--" 
"Minggir." 


"Eh, iya." Deo menatap Audrey sekilas sambil mengedipkan 
sebelah mata, lalu berlari menjauh seperti habis melihat 
hantu. 


Audrey bergidik geli, lalu memutar bolamata malas. 
Perhatiannya beralih pada lima cowok yang kini berdiri 
menggantikan posisi Deo, menghalangi jalannya. 


Audrey menoleh sambil menghela napas, tepat saat kedua 
matanya menangkap Pak Bayu berjalan ke arahnya. 


"Mampus!" 


Audrey mendorong lima cowok itu hingga masuk ke lorong 
lagi, mereka hanya diam tidak ada yang bertanya sampai 
Pak Bayu melewati pertigaan lorong itu. 


Audrey menghela napas, akhirnya lolos, bisa-bisa Pak Bayu 
bertanya macam-macam kalau sampai melihat luka di siku 
kiri Audrey, padahal jelas ia masih punya tanggungan 
melatih besok. 


"Drey--" 


"Akh! Aduh!" 


Bagas mengerjap bingung melihat Audrey yang mengaduh 
kesakitan padahal ia tidak melakukan apa-apa, hanya 
bergerak spontan dan menyenggol lengan kiri cewek itu. 


"Kenapa, Drey?" 


Bagas dan Bobby adalah orang yang panik saat Audrey 
hanya diam saja tidak menjawab, tapi ekspresinya 
menunjukkan kalau cewek itu menahan sakit. 


Benua hanya memerhatikan walau ia ingin sekali 
menanyakan apa yang terjadi pada Audrey, Gara diam, 
sementara Lingga rolling eyes. 


"Udah deh nggak usah drama." 


Audrey mendongak, menatap tajam Lingga yang hanya 
menatapnya datar. 


"Maksud lo?" 


Lingga tersenyum miring, "Lo kayak gini cuma biar dapat 
perhatian kita, kan? Basi." 


Kalau saja tangan kanan dan tangan kiri Audrey tidak sakit 
saat ini, mungkin dua detik yang lalu Lingga sudah jatuh 
terduduk karena bogemannya. 


Audrey hanya menghela napas, malas sekali berurusan 
dengan mereka. Lebih baik segera kembali ke kelas agar 
tidak semakin banyak yang tau lukanya. 


"Tunggu!" 


Setelah sejak tadi diam, akhirnya Benua bersuara. Audrey 
menghentikan langkahnya, namun tidak berbalik untuk 


menatap mereka lagi. 


"HP lo jatuh." Benua berjongkok mengambil ponsel dengan 
case berwarna hitam corak violet yang tergeletak di lantai. 


Audrey menunduk melihat saku kemejanya, dan ternyata 
benar ponselnya tidak ada. 


"Iya, sini." Audrey berbalik, mengulurkan tangan kanannya. 


Belum sempat mengulurkan tangan untuk mengembalikan 
ponsel itu pada sang pemilik, Benua mengernyitkan dahi 
saat ponsel Audrey menyala, ada panggilan masuk. 


Dan yang membuatnya terkejut adalah nama yang 
terpampang di layar ponsel Audrey. 


"Bara?" 


Gara yang sejak tadi hanya acuh langsung menoleh 
mendengar nama itu, begitupula dengan Lingga, Bagas, dan 
Bobby. Mereka langsung mendekat ke arah Benua dan 
melihat ponsel Audrey yang menyala. 


"Bara? Ngapain jam segini telpon?" gumam Audrey, 
membuat lima cowok itu spontan mendongak menatapnya. 


"Lo kenal Bara?!" tanya Bagas, Bobby, Lingga, dan Benua 
bersamaan. Audrey mengangguk pelan, heran bagaimana 
mereka bisa kompak sekali bertanya seperti itu. 


"Kok bisa?" 
Audrey mencibir, "Kepo amat sih." 


"Jangan deket-deket sama dia, dia bahaya." 


Bobby, Bagas, Lingga, Benua, dan Audrey sama-sama 
menoleh saat akhirnya Gara bersuara. Kening Audrey 
berkerut. 


"Apa urusan lo larang gue deket sama orang?" 
"Udah gue bilang, dia bahaya." 


Audrey menaikkan sebelah alisnya, merasa aneh dengan 
jawaban Gara. Sementara empat temannya mengangguk 
menyetujui. 


Audrey berdecih, dengan satu gerakkan berhasil merebut 
ponselnya dari tangan Benua. 


"Whatever." 
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Satu minggu sejak kejadian jatuhnya Audrey dan 
pertemuannya dengan Gara dan teman-temannya, sejak 
kejadian di lorong itu, Audrey belum pernah melihat Gara 
lagi. la sempat bertemu dengan Bagas dan Bobby, tapi 
mereka hanya acuh dan melewati Audrey seolah tidak saling 
kenal sebelumnya. 


Audrey sempat merasa ada yang aneh, tapi kemudian ia 
malah bersyukur, setidaknya setelah ini masalah dalam 
hidupnya akan berkurang dengan menjauhnya lima trouble 
maker sekolah itu. 


Karena kalau dipikir-dipikir, ritme hidupnya yang semula 
baik-baik saja, ia nikmati sambil jalan, menjadi berantakkan 
setelah berurusan dengan mereka. 


Dan sekarang, Mega Cs punya alasan lain untuk 
merundungnya. Ya karena gosip-gosip yang beredar tentang 
ia dan Gara. Gosip nggak bermutu sekali. 


Hari ini ia akan melatih karena rabu minggu lalu, dan selasa 
kemarin sudah absen dengan alasan tugas. Memang tugas, 
tapi alasan lain adalah karena tangannya sakit. 


"Drey," 


Audrey hampir masuk ke dalam angkot saat sebuah suara 
menahannya, kening Audrey berkerut melihat sosok 
bermotor dengan wajah tertutup helm fullface itu. 


"Ini gue." cowok itu menaikkan kaca helmnya, membuat 
Audrey bisa tau siapa dia. 


Audrey mengetuk pintu angkot dua kali, menandakan ia 
tidak jadi naik angkot itu. Setelah angkot berlalu, baru 
Audrey menghampiri cowok berseragam beda darinya itu. 


"Bara? Ngapain?" 


Bara menutup lagi kaca helm fullfacenya, ia memberi isyarat 
agar Audrey cepat naik. Di balik gerbang, Audrey bisa 
melihat beberapa murid cowok sekolahnya yang sedang 
mengintip. Disini, cowok lebih sering jadi mata-mata 
daripada cewek, bahkan lebih pro untuk biang penyebaran 
gosip. 


Audrey faham kenapa Bara tidak mau menunjukkan 
wajahnya, ia teringat sesuatu yang Bara pinjamkan kemarin. 
Audrey mengeluarkan benda itu dari tasnya, lalu 
menyodorkan pada Bara. 


"Pakek aja jaket lo, biar nggak kelihat banget lo anak SMA 
Maret." 


Bara menerima jaket itu dan langsung memakainya, ia 
kembali menaikkan kaca helmnya. 


"Ayo naik," 
"Gue?" 
"Iyalah, masa penjual soto di warung sebrang." 


Audrey terkekeh, "Ngapain sih jemput segala? Lo kabur dari 
sekolah?" 


Walau bertanya seperti itu, Audrey tetap naik ke boncengan 
motor matic Bara. Lagipula ia sudah melewatkan angkot, 
tidak ada kendaraan yang bisa ia gunakan untuk pergi ke 
SMA Maret. Sekalian tumpangan gratis. 


"Pegangan, gue ngebut." 


Belum sempat Audrey mengomel, Bara benar-benar 
membawa motor itu dengan kecepatan tinggi. Membuat 
Audrey langsung mencengkram erat jaket hitam yang 
dikenakan Bara sekarang. 


"Bar, hati-hati. Gue boncengan cewek, nanti nyungsep 
gimana?" 


"Siapa suruh boncengan cewek?" 


Audrey rolling eyes, mempererat pegangannya pada jaket 
Bara. Cowok itu menurunkan kecepatan, tapi tetap saja 
mengerikan untuk Audrey. 


"Berarti gue nggak salah lihat. Waktu itu cewek yang ada di 
warung bakso pakek jaket Jaguar itu Audrey, tapi kok dia 
bisa dapet jaket itu, ya? Apa Audrey bagian dari Jaguar?" 


Brak! 


Deo dan teman-temannya terlonjak saat ada yang 
menggebrak kasar meja kantin yang mereka tempati. 


Barusaja akan mengumpat, tapi kata-kata kotor itu tertahan 
saat mengetahui siapa pelakunya. 


"G-Gara? Ada apa, Ga?" 


Gara menatap Deo nyalang, "Coba ulangin tadi yang lo 
bilang." 


Deo meneguk ludahnya susah payah, sepertinya ia 
membuat kesalahan. Menyebut nama musuh di area 
Brasthunder adalah sebuah kesalahan besar. 


"Sorry, Ga. Gue--" 
"Gue nyuruh lo ulangin kata-kata lo, bukan minta maaf!" 


Deo tersentak, ia menunduk, "Waktu itu-- seminggu yang 
lalu tepatnya selasa, siang waktu gue bolos, gue lihat 
Audrey di warung bakso, dia sama si ketua geng sebelah, 
dan Audrey pakek jaket mereka." 


Brak! 


Gara mengepalkan kedua tangannya, dua kali gebrakkan 
membuat seluruh pengunjung kantin memerhatikan 
mereka. Semua sudah tidak heran melihat kerusuhan yang 
melibatkan lima cowok ini, tapi kali ini mereka bisa lihat 
kilatan amarah di mata Gara. 


"Ga--" 
"Cabut sekarang." 


Tanpa menunggu kalimat yang akan dilontarkan Bagas, 
Gara pergi meninggalkan kantin dan langsung ke kelas. 


Bukan kelasnya. 
"Gara?" 


"Audrey ada?" 


Cecil mengerjap, ia tidak jadi keluar kelas karena tiba-tiba 
Gara berdiri di depan kelasnya sebelum ia melangkah 
melewati pintu. 


"A-anu, dia--" 
"Jawab cepet!" 


"Audrey ke SMA Maret." Cecil yang dasarannya memang 
latah langsung menjawab dengan spontan tanpa pikir dua 
kali. 


Setelah menjawabnya, Cecil menepuk mulutnya sendiri, 
merutuki dirinya yang selalu nyablak saat terkejut. 


Gara memiringkah kepalanya, "Ngapain ke SMA Maret? Ada 
urusan apa dia?" 


Cecil mengerjap, ia memalingkan pandangan ke arah lain 
yang penting tidak menatap Gara. 


"Ditanya itu dijawab, bukan malah buang muka." Gara 
meraih dagu Cecil, lalu menghadapkan muka cewek itu 
padanya. 


"Gue nggak tau." 
"Ketemuan sama Bara, ya kan?" 


Perhatian Gara dan Cecil beralih pada cewek yang baru 
bersuara, tiga cewek yang kerjaannya memang tukang 
nyinyir berjalan mendekat. 


Cecil ingin sekali menggaruk wajah cewek itu kalausaja ia 
bisa bergerak. Tapi keberadaan Gara di dekatnya membuat 
Cecil seolah membeku. 


"Maksud lo?" 


Mega, dari dulu cewek itu memang sudah dikenal tukang 
nyebar gosip dan tukang labrak, dan bukan rahasia umum 
kalau Mega menyukai Gara sejak lama. 


"Tadi sebelum jam pertama, gue lihat Audrey dijemput sama 
Bara di halte depan. Gue lihat Audrey pakek jaketnya geng 
Bara, dan dia peluk Bara waktu di bonceng." 


"Lo jangan nyebar fitnah ya!" kali ini Cecil tidak bisa tinggal 
diam, dia menemukan suaranya. 


"Fitnah apa? Emang bener kok gue lihat pakek mata kepala 
gue sendiri, kalau nggak percaya tanya aja ke Mitha atau 
Milla, mereka juga lihat kan ya?" Mega melirik dua 
temannya yang hanya mengangguk. 


"Emang ya, si Audrey itu kegenitan. Kemaren-kemaren aja 
ada gosip sama lo, sekarang sama Bara. Jangan-jangan.." 
Mega menggantungkan ucapannya, ia menagap Gara, 
"Audrey mau adu domba Jaguar sama Brasthunder, bisa aja 
Audrey mata-mata mereka." 


"Mega!" 


Gara mengepalkan tangannya, tampak urat leher dan 
wajahnya bermunculan, ia sangat marah sekarang, dan 
tanpa basa-basi langsung pergi meninggalkan empat cewek 
itu. 


Mega tersenyum miring, merasa menang. Akhir-akhir ini ia 
melihat Audrey sering berurusan dengan Gara dan teman- 
temannya, ia tidak suka. Karena itu Mega akan melakukan 
apapun untuk menjauhkan mereka berdua, kalau perlu 
sampai mereka saling benci. 


Gara hanya memerhatikan dari seberang jalan, di warung 
depan sekolah, saat Bara mengantarkan Audrey sampai 
halte sekolah lagi. 


Setelah Audrey masuk ke area sekolah, baru Gara berlari ke 
seberang untuk menghadang Bara yang baru menyalakan 
motor matic pinjamannya. 


Bara menaikkan kaca helmnya, tapi Gara langung menarik 
kerah jaket Bara sampai cowok itu terpaksa turun dari 
motornya. 


"Turun lo!" 


Barulah Gara melepaskan satu pukulan setelah membawa 
Bara menjauh dari motornya. 


"Bajingan! Apa maksud lo deketin Audrey?!" 


Bara hanya diam saja dengan posisi di bawah Gara, dia 
tidak mau melawan, tapi itu malah membuat Gara geram. 


"Jawab, sat! Lo mau jadi pecundang lagi dengan manfaatin 
anak SMA gue?! Lo mau mancing kita pakek cara 
menjijikkan kayak gini lagi??" 


Masih belum ada jawaban dari Bara, membuat Gara 
langsung memberikan pukulan bertubi-tubi pada cowok itu 
sampai meninggalkan lebam pada wajah Bara. 


"Kalau sampai kejadian taun lalu keulang lagi, gue pastiin lo 
dan geng lo nggak akan ada yang selamat. Sampai ujung 
dunia pun bakal gue cari kalian semua!" 


Gara menghempaskan tubuh Bara yang sudah lemas tak 
berdaya, ia menatap tajam sosok leader Jaguar yang 
sekarang hanya diam tanpa ada perlawanan. 


"Pengecut!" 
"Bukannya lo yang pengecut?" 


Gara yang barusaja akan melangkah pergi, langsung 
berbalik badan menatap Bara yang beranjak susah payah. 


Bara tersenyum miring, memasang wajah tenang seperti 
saat mereka bertemu di medan. Sementara Gara memasang 
wajah datar seperti biasa. 


Inilah Gara dan Bara, ketua dua geng besar yang tidak 
pernah akur dan selalu saja terlibat tawuran antar geng. 


Selalu ada saja masalah antara dua geng brandal itu, dan 
mungkin tidak akan ditemukan titik temu untuk perdamaian 
keduanya. 


"Sejak kapan lo bisa sebrutal ini cuma gara-gara cewek?" 


Dan mungkin akan ada alasan lain yang semakin 
memperuncing permusuhan mereka, Brasthunder dan 
Jaguar. 


Atau mungkin.. Hanya Gara dan Bara. 
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"Mau kemana lo?" 


Audrey baru keluar dari ruang loker, akan pergi ke SMA 
Maret untuk menjalankan aktifitasnya selama tiga minggu 
ini. la tidak boleh bolos melatih lagi kalau tidak mau gajinya 
di potong, karena ia masih punya tanggungan untuk 
membebaskan Bunda Irma dan Mbak Ratna sesuai waktu 
yang telah di sepakati. 


Audrey mengabaikan pertanyaan itu, ia terus berjalan 
menjauhi ruang loker menuju halaman depan sekolah. 


"Audrey." 


"Aduh, apaan sih?!" Audrey menghempaskan tangan yang 
dengan lancang menahannya. 


"Apa?" tanya Audrey ketus saat Gara hanya diam 
menatapnya. 


Gara masih diam selama beberapa saat, begitupula Audrey 
yang masih memertahankan tatapan dinginnya. 


Ini adalah pertemuan pertama mereka setelah dua minggu 
berlalu, secepat itu. Gara menurunkan pandangannya, lalu 
meraih tangan Audrey. 


"Gue anter ke SMA Maret." 


Audrey terkejut, tentu saja. Tidak ada yang tahu mengenai 
ia yang sering pergi ke SMA Maret, kecuali-- 


"Dua anak itu." desis Audrey di belakang Gara yang kini 
menariknya ke parkiran. 


Audrey berdecak kesal, bagaimana bisa ia lupa lagi 
membawa kaos ganti hari ini? Sepertinya Audrey harus 
memasang alarm agar ia tidak lupa memasukkan kaos ganti 
ke dalam tas setiap ada latihan basket. Walau punya baju 
ganti yang selalu ia simpan di loker, tapi tetap saja risih 
kalau harus memakai jersie saat kembali ke sekolah. 


Lapangan mulai sepi karena satu per satu peserta pelatihan 
sudah meninggalkan lapangan. 


"Mau dipinjemi jaket lagi?" 


"Astaghfirullah." Audrey terlonjak ke kanan saat tiba-tiba 
Bara muncul di sisi kirinya. 


Bara terkekeh, "Kenapa sih selalu kaget gitu? Gue kan 
nggak ngagetin." 


"Iya, tapi munculnya tiba-tiba, gue kaget." 


Bara mengangguk, cowok itu berpindah duduk di samping 
tas Audrey, semetara Audrey berdiri sambil membereskan 
barang-barangnya. 


"Kayaknya harus gue telpon setiap ada latihan, deh. Selasa 
sama rabu, kan?" 


Audrey mengerutkan kening, "Maksudnya?" 


"Iya, biar lo nggak lupa bawa kaos ganti atau jaket, gue 
yang jadi alarmnya." 


"Nggak usah." 


Audrey melirik jam tangan di pergelangan tangan 
kanannya, lalu memeriksa ponsel. la harus sampai di 
sekolah sebelum pukul 12 siang. 


"Mau gue anter?" 


"Nggak." Audrey menggeleng cepat, ia tidak mau ada yang 
terus merepotkan Bara, apalagi pasti cowok itu akan bolos. 
Dan lebih parahnya, lama-lama Bara akan ketahuan kalau 
terlalu sering pergi ke SMA Cakrawala. 


"Kenapa?" 


"Gue udah di jemput," Audrey menyelempangkan tasnya, 
"Duluan, ya, dah." 


Audrey berjalan cepat menuju gerbang, ia berbohong 
tentang di jemput. Tidak masalah, ia bisa naik angkot atau 
ojek. 


"Woi." 
"Astaghfirullah, Bar-- Gara?" 
Gara menaikkan sebelah alisnya, "Bar?" 


Audrey mengerjap, pandangannya menjelajah random 
menghindari tatapan Gara sambil mencari alasan. 


"L-lo ngapain disini? Kabur, ya? Ngaku." tuding Audrey pada 
Gara. 


Lagipula datang ke sekolah ini dengan seragam SMA 
Cakrawala yang acak-acakan, Gara memang bosan hidup. 
Bagaimana kalau musuh-musuhnya melihatnya ada disini? 
Apalagi sendiri tanpa teman-temannya. 


Gara mengangguk santai, cowok itu bergerak melepas jaket 
hijau army yang dikenakannya, namun dengan cepat 
Audrey menahan lengannya. 


"Mau apa lo?" 

Gara menoleh, "Mau lepas jaket, nggak lihat?" 

"Iya, tapi ngapain lepas jaket? Nggak usah cari mati, ini--" 
"Nih." 


Audrey mengerjap saat Gara melemparkan jaket itu 
padanya. 


"Pakek sendiri, jangan manja." 


Audrey menunduk menatap jaket Gara di dekapannya, baru 
berpaling saat mendengar deru mesin motor cowok itu. 


"Ayo buruan, cari mati ya lama-lama di sekolah musuh? 


Bara hanya melirik saat Arga menepuk pundaknya, cowok 
itu sudah faham apa yang akan dikatakan Arga. 


"Gue yakin cewek itu pacarnya Gara." ujar Morgan asal 
ceplos, membuat tangan Bara mengepal. 


Samudra sigap menahan pundak Bara sebelum cowok itu 
bergerak menjatuhkan tinjunya pada Morgan, ini masih di 
area sekolah, Samudra tidak ingin Bara terkena masalah 
karena bertengkar di sekolah. 


Bara mengatur napasnya, berusaha mengatur emosinya 
yang sempat terpancing. Perhatiannya beralih lagi pada 
pemandangan di depan gerbang sekolah. 


Kepalan tangan Bara semakin menguat saat melihat Gara 
melepas jaketnya dan melempar begitu saja pada Audrey, 
sama seperti yang pernah ia lakukan sebelumnya. 


Gigi Bara bergemeletuk, rasa nyeri di sudut bibirnya yang 
dicetak oleh Gara semakin menjadi, seolah membakar 
sumbu emosinya yang dapat meledak kapan saja. 


"Bagaimanapun caranya, gue harus dapetin cewek itu." 


Morgan dan Arga tersenyum miring, mereka mengangguk, 
akan membantu sebisa mereka agar Bara bisa mewujudkan 
kata-katanya. 


Sementara Samudra hanya diam, datar seperti biasa. Walau 
sekarang ingin sekali menghajar salah satu dari Morgan 
ataupun Arga yang selalu menjadi kompor untuk amarah 
Bara. 


Samudra hanya tidak ingin kejadian tahun lalu terulang 
lagi, cukup tahun lalu menjadi titik kelam dalam hidupnya 
dan Jaguar. 


Mobil polisi teparkir di halaman panti, membuat Audrey 
menghela napas, apalagi ia melihat mobil Sania dan Soni 
juga. 


Audrey berjalan malas memasuki panti, kedatangannya 
langsung di sambut tangis menjengkelkan dari Sania. 


"Sayang, Tante nungguin kamu sejak tadi, kamu nggak apa 
kan?" 


Audrey melirik Sania sekilas, seolah tidak ada orang di 
ruang tamu itu, Audrey berlalu menuju kamarnya. la sudah 
lelah dengan kepura-puraan dari Tante dan Omnya sampai 
melibatkan polisi. 


"Audrey," 


Langkah Audrey terhenti, ia terpaksa menoleh saat Bu 
Indah, adiknumya Bunda Irma sekaligus pengasuh panti 
selama Bunda Irma dan Mbak Ratna masih di tahan. 


Audrey harus segera melunasi denda itu atau Om dan 
Tantenya akan terus mengusiknya, tapi sampai sekarang 
Audrey belum mendapatkan uang. Pak Bayu bilang ia akan 
mendapat gaji sebulan sekali. Satu minggu lagi. 


Audrey mengusap wajahnya kasar, saat kalut seperti ini 
pikirannya buntu, dan ia hanya mengingat satu orang. la 
tidak punya pilihan lain selain menghubungi pak Barta, 
pengacara keluarganya. 


Audrey meraih ponselnya, jari lentiknya dengan cekatan 
menari di atas layar. 


"Hallo, Assalamu'alaikum. Om, saya ingin bertemu sabtu 
pagi di rumah Papa." 
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Audrey berjalan santai di tepi kolam renang rumahnya, 
menikmati udara pagi di hari sabtu. 


Hari ini ia akan berbicara dengan pengacara keluarganya, 
secepatnya Audrey harus mendapatkan uang itu untuk 
membayar denda Bunda Irma. 


"Nona Audrey, Pak Barta ada di ruang tamu." 
Audrey mengangguk, "Audrey kesana sekarang." 


Di single sofa ruang tamu, Audrey melihat pria paruh baya 
yang hampir lima tahun tidak ia temui. Senyumnya 
merekah. 


"Om Barta," 


Pria itu menoleh, senyumnya juga ikut mengembang 
melihat si kecil Audrey yang kini telah tumbuh menjadi 
remaja cantik. 


"Audrey Berliana, Om kangen banget sama kamu. Gimana 
kabar kamu?" 


Audrey melepaskan pelukkannya, ia tersenyum sangat 
lebar, senyum yang telah musnah sejak lama. 


"Audrey baik, om sendiri? Audrey kangen banget sama Om 
Barta." 


"Om juga baik, kapan-kapan main ke rumah Om ya, nanti 
biar tante Bina bikinin kue kesukaan kamu." 


Audrey mengangguk, "Duduk dulu, Om. Biar Audrey ambilin 
minum." 


"Nggak usah, Non. Udah Bibi buatin." 


Bibi Yem datang dari arah dapur dengan dua gelas minuman 
yang ia bawa di atas nampan, Audrey mengembangkan 
senyum tipisnya. 


"Terimakasih, Bi Yem." 


Bi Yem mengangguk, lalu kembali ke dapur setelah 
meletakkan minuman itu di meja. Setelah Bi Yem tidak 
terlihat, ekspresi Audrey berubah. Sekarang ia ingin 
membicarakan ini dengan serius. 


"Om, saya ingin tanya tentang hak waris saya." 


Barta menoleh, cukup terkejut karena Audrey membahas hal 
itu. Padahal tentu Audrey sudah tau peraturan keluarga ini, 
ia hanya akan mendapat bagiannya setelah berusia 18 
tahun. Tapi bahkan Audrey belum genap 17 tahun. 


"Kenapa kamu tanya seperti itu? Bukankah kamu sudah tau 
surat wasiat itu?" 


Audrey menghela napas, "Saya tidak bisa jelaskan sekarang, 
yang pasti saya butuh." 


Raut wajah Barta juga berubah, ia ingat sekarang sedang 
berhadapan dengan Audrey remaja, bukan Audrey kecil 
yang dulu sangat manja padanya. 


Cobaan hidup dan masalah yang selama ini menimpa 
Audrey bergitu banyak merubah dirinya. Audrey yang ceria 
seolah menghilang, Barta tidak bisa lagi merasakan aura 


keceriaan itu dalam diri Audrey walau tadi Audrey sempat 
tersenyum lebar padanya. 


"Kamu tidak bisa mempercepat surat wasiat itu, Audrey. Ini 
akan melanggar peraturan." 


"Peraturan dan surat wasiat itu dibuat saat Papa dan Mama 
masih hidup, seharusnya sekarang semua tidak berguna. 
Harta waris saya bisa saya ambil kapan saja." 


"Audrey, kenapa kamu jadi keras kepala begini?" 


Audrey membuang muka, ia juga tidak tau kenapa jadi 
sangat memaksakan untuk mendapat hak waris miliknya 
selaku anak tunggal Papa dan Mamanya. 


Barta menggeleng heran, pria itu membuka salah satu map 
yang ia bawa di dalam tas. 


"Kalau kamu memaksa, maka izinlah dulu pada 
Tn.Thomson." 


Audrey menoleh cepat, "Kakek?" 


Barta mengangguk, bagaimanapun ia tidak bisa langsung 
menyetujui permintaan Audrey. Walau Andi, Papanya 
Audrey sudah meninggal, tapi Barta masih punya boss lain 
di atasnya. Yaitu Tn. Thomson, Kakeknya Audrey di Kanada. 


Audrey mengusak kasar surai hitamnya, tidak menyangka 
kalau semua akan jadi serumit ini. Dan akan lebih rumit lagi 
kalau ia harus melibatkan Kakeknya. 


"Sini lo!" 

Dug! 

"Masih berani deketin Gara?! Lo cari mati emang ya!" 
Plak! 

"Jangan diem aja lo, jawab! Lo nggak budek, kan?" 
Plak! 


Audrey melengos ke kanan setelah Mega menampar pipi 
kirinya untuk kedua kali. 


Barusaja bel istirahat berbunyi lima menit yang lalu, Audrey 
yang baru keluar dari toilet langsung di tarik ke belakang 
gedung oleh Mega dan dua anteknya. 


Sekarang Mega mengunci pergerakkan Audrey dengan 
mendorongnya sampai menempel di tembok, Mitha dan 
Milla masing-masing berdiri di sisi kanan dan kiri Audrey. 


"Bisu beneran, ya?!" 


Audrey menatap tajam tepat di mata berlapis soflens coklat 
muda itu, tatapan tajam yang menusuk hingga membuat 
Mega sempat tersentak. 


"Bukan urusan lo." 


Audrey mencengkram bahu kanan Mega dengan tangan 
kirinya, lalu menggeser cewek itu hingga sempoyongan 
hampir terjatuh kalau Milla tidak sigap menangkapnya. 


"Woi, parasit!" 
"Akh | H 


Audrey memekik menahan sakit saat Mitha yang memang 
mengikuti beladiri di sekolah tiba-tiba menahan tangan 
kanan Audrey dan langsung memelintirnya. 


Audrey tidak bisa bergerak ataupun melawan, tangannya 
terkunci dan sulit sekali untuk memberontak. 


"Sialan!" 
Plak! 


"Beraninya lo kasar sama gue?!" Mega menarik rambut 
Audrey hingga tubuhnya oleng ke kanan, Audrey memekik 
kesakitan namun tidak bisa berbuat apa-apa karena tangan 
kirinya juga dijegal Milla. 


"Ini peringatan pertama dan terakhir buat lo. Kalau sampai 
gue lihat lagi lo deketin Gara.." Mata Audrey rasanya akan 
keluar saat melihat Mega mengeluarkan pisau lipat dari 
saku seragamnya, cewek itu tersenyum miring. 


"Tinggal tunggu tanggal mainnya." 
Bugh! Bugh! 
"Cabut, guys." 


Mega dan dua anteknya pergi meninggalkan Audrey yang 
kini terkulai di atas rumput kering setelah mendapat dua 
pukulan keras pada perutnya, tidak salah Mitha mewakili 
SMA untuk lomba beladiri, cewek itu memang punya 
pukulan yang kuat. 


Audrey terbatuk sambil berusaha beranjak, kedua pipinya 
memerah karena ditampar berkali-kali oleh Mega. Dan 
sekarang ia tidak mau bertindak bodoh dengan kembali ke 
kelas. 


Audrey beranjak susah payah, berjalan dengan menyeret 
langkah meninggalkan area gedung belakang. Menyusuri 
area yang lolos dari CCTv dan akhirnya sampai di pintu ini. 


Pintu menuju rooftop. 


Seperti kebanyakan novel yang ia baca, pada kenyataannya 
rooftop memang tempat pelarian yang sempurna. Tidak 
banyak di jangkau manusia dan tidak ada CCTv. 


Audrey menginjak satu tangga terakhir hingga berhasil 
menggapai gagang pintu dengan susah payah, tenaganya 
terasa terkuras hanya untuk berjalan dari belakang gedung 
ke rooftop di lantai 3 ini. 

Cekleck! 

Bugh! 


Belum sampai melangkah melewati pintu, Audrey dibuat 
membeku di tempat saat pintu baru terbuka setengah. 
Audrey yakin pukulan itu berasal dari rooftop. 


Ada yang bertengkar di rooftop. 
"Bajingan lo penyusup!" 
Brak! 


Tubuh Audrey kaku melihat dua orang di tengah rooftop, 
keterkejutannya bertambah saat tahu siapa dua siswa itu. 


"Gara?! Aldo?!" 


Para manusia di rooftop itu mengalihkan perhatian pada 
pintu rooftop yang terbuka. 


"Audrey?" 


"Audrey?" 


Audrey menutup matanya saat merasakan sensasi seperti di 
pukul pada kepalanya, pusing sekali. Hal pertama yang 
Audrey lihat saat membuka mata adalah wajah Gara dengan 
ekspresi khawatir yang sangat ketara. 


Gara menghela napas, "Syukurlah," cowok itu melirik ke kiri, 
"Audrey siuman." 


Gara bergerak mundur, hendak meninggalkan Audrey 
karena ia sudah sadar. Tapi tangan kiri Audrey reflek 
menahan lengan kanan Gara, membuat Gara tersentak dan 
menghentikan langkahnya. 


"Ga--" 


Suara Audrey terdengar lemah dan tercekat membuat Gara 
membungkuk, mendekatkan wajahnya agar bisa mendengar 
apa yang akan dikatakan Audrey dengan jelas. 


"Tolong," 


Audrey terbatuk pelan, dadanya terasa sesak, tapi ia tetap 
berusaha mencari suaranya agar bisa mengatakan satu 
kalimat ini. 


"Tolong apa?" 


Audrey menghela napas berat, "Tolong... Jangan.. Tinggalin 
gue." 


"Ha?" 


Pengangan Audrey mengendur perlahan, membuat Gara 
langsung menegakkan tubuhnya. Dan ternyata Audrey 
menutup lagi matanya. 


"Drey?" 


Bobby dan Bagas beranjak dari duduknya saat menangkap 
nada panik pada suara Gara. 


"Audrey kenapa, Ga?" 
Gara menggeleng, "Drey? Drey, bangun!" 


Lingga dan Benua yang semula menunggu di depan UKS 
langsung berlari masuk mendengar Gara berteriak. Mereka 
juga terkejut melihat Gara yang merangkul Audrey sambil 
menepuki pipi cewek itu. 


"Audrey kenapa?" tanya Benua juga ikutan panik. 


"Kayaknya Audrey pingsan lagi." jawab Bagas, Gara masih 
panik dan terus menepuki pipi Audrey. 


Benua menepuk pundak Bobby, mengisyaratkan cowok itu 
untuk bergeser agar ia bisa mendekat pada Audrey. 


Benua memerhatikan wajah Audrey, memeriksa denyut nadi 
dan pernapasannya. Menjadi putra seorang dokter membuat 
Benua sedikit banyak mengerti tentang pertolongan 
pertama. 


"Napas Audrey melemah, dia harus segera di bawa ke rumah 
sakit." 
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"Akh! Sial, lo sengaja?!" 


Riko tersentak kaget saat Aldo mengerang, cowok itu 
menunduk takut karena Aldo menatapnya tajam dengan 
tangan terangkat. 


Arga menggeleng heran pada temannya yang sekarang 
babak belur, beberapa anak Jaguar sedang berkumpul di 
warung dekat SMA Maret. 


Setelah kejadian adu jotos di rooftop yang terhenti karena 
kedatangan Audrey, Aldo memanfaatkan kelengahan Gara 
untuk kabur. la menelpon Arga untuk menjemputnya di 
gerbang belakang SMA Cakrawala, dan kesinilah Arga 
membawa Aldo. 


"Lo ngapain sih pakek adu jotos segala? Udah tau di 
sekolah." 


Aldo melirik Arga yang sekarang menghembuskan asap 
vapenya. Di warung ini adalah tempat aman untuk mereka 
bolos dan merokok. 


"Ada anak Brasthunder yang lihat gue nyimpen jaket Jaguar 
di loker, dia lapor ke Gara." 


Samudra menaikkan sebelah alisnya, "Lo bawa jaket Jaguar 
masuk ke SMA Cakrawala? Cari mati?" 


Lirikkan Aldo berpindah pada Samudra yang tidak 
menatapnya, malah fokus pada game di ponselnya. 
Samudra dan Aldo adalah dua orang anti rokok dalam kubu 
Jaguar, mereka selalu menyibukkan diri dengan game saat 
berkumpul dan teman-temannya merokok. 


Bara yang sejak tadi menyimak sambil menikmati rokok 
yang tinggal setengah, diam-diam mengepalkan tinjunya. la 
tidak terima anggotanya di hajar di kandang musuh seperti 
ini. 


Bara melirik Aldo yang masih diobati Riko, "Siapa yang 
ngaduin lo, Rey?" 


Aldo diam sejenak, mengingat nama cowok yang dengan 
embernya memberitau Gara tentang jaket Jaguar yang ia 
bawa. 


"Bisma. Kelas sepuluh yang baru jadi anggota Brasthunder, 
gue rasa dia ngelakuin ini biar diterima sama Gara." 


Arga berdecih, "Tapi dia cari mati sama anak Jaguar, dasar 
tolol." 


Bara mengangkat sudut kanan bibirnya, hal ini bisa menjadi 
umpan yang tepat untuk menancing keributan lagi. Dan kali 
ini Brasthunder lah yang memulai. 


"Woi, guys! Breaking news!" 


Semua menoleh pada Morgan yang datang dengan heboh 
sampai menggebrak meja depan, napas cowok itu tersengal 
seperti habis lari maraton. 


"Apaan? Kalau mau ngomong anaknya Mak Lami yang 
bohay itu dateng ke warung, mending nggak usah, kita lagi 
bahas serius." seloroh Arga sebelum Morgan mengatakan 
berita yang ia dapat. 


Morgan mencibir, "Bukan, ini lebih hot dari bodynya si Lani. 
Mau tau nggak?" 


"Nggak usah berbelit bisa nggak?" Arga rolling eyes. 


Morgan mengangguk, ia berjalan lebih dekat pada teman- 
temannya. Semua diam, mendengarkan apa yang akan 
Morgan katakan. 


"Tadi gue lihat ada ambulance keluar dari SMA Cakrawala, 
sirinenya bunyi, ada yang mati kah?" 


"Udah, Ga. Audrey lagi ditanganin dokter, dia pasti baik- 
baik aja kok." 


Gara mengusap wajahnya kasar, sejak tadi ia tidak bisa 
duduk tenang, mondar mandir di dekat bangku rooftop yang 
diduduki Bagas, Lingga, dan Bobby. 


Benua diizinkan ikut ke rumah sakit oleh guru, karena 
rumah sakit yang akan di tuju adalah rumah sakit tempat 
Mama Benua bekerja. 


Gara dan tiga temannya langsung pergi ke rooftop, malas 
mengikuti pelajaran selanjutnya. Lagipula pikirannya tidak 
tenang sejak melihat Audrey pingsan lagi, ia tidak akan 
fokus pada pelajaran kalaupun memaksa masuk kelas. 


"Ga, mending luka lo diobatin dulu deh, lebam gitu nggak 
sakit apa?" Bagas beranjak sambil membawa es batu yang 
tadi dibelinya di kantin, cowok itu menyodorknya pada 
Gara. 


Gara mengangguk, "Thanks." lalu membungkus es batu itu 
dengan kain yang disodorkan Bobby. 


Lingga hanya diam saja memerhatikan Gara mengompres 
lukanya, tapi pikirannya melayang ke tempat lain. 


Teringat kejadian beberapa bulan lalu saat mereka 
kehilangan satu anggota, kejadiannya hampir sama seperti 
kejadian yang terjadi tadi pagi. 


"Ling, diem aja, kenapa? Berantem sama Gisel?" tanya 
Bobby kembali duduk di samping Lingga. 


Lingga menoleh, menggeleng, "Gue kepikiran Bisma." 


Bobby mengerutkan keningnya, jawaban Lingga juga 
membuat Bagas menoleh, Gara tetap diam namun 
mendengarkan apa yang dikatakan Lingga. 


Bobby memiringkan kepalanya, "Tumben banget khawatir 
sama adek kelas, lo udah kepikiran nerima dia join 
Brasthunder?" 


Lingga menggeleng, ia menghela napas. Sebenarnya tidak 
ingin mengatakan ini, tapi ia tidak mau pikiran ini 
membebaninya sendiri. 


Lingga mendongak, menatap Gara yang memunggunginya. 
Gara tampak acuh, tapi Lingga tau kalau Gara pasti juga 
memikirkan hal yang sama dengannya. 


"Gue nggak mau nasib Bisma sama kayak Galih." 


Bobby tersentak, ingatannya berputar enam bulan yang lalu 
saat ada beberapa anak kelas 10 baru yang ingin join ke 
Brasthunder. 


Saat itu mereka memergoki ada kelas 10 yang ternyata 
sudah menjadi bagian Jaguar, Galih adalah yang 
melaporkannya. Dan tiga hari kemudian Galih ditemukan 


meninggal di bataran sungai dengan tiga luka tusuk di 
tubuhnya. Sampai saat ini pelaku pembunuhan Galih belum 
tertangkap karena tidak ada jejak sama sekali. 


Gara menduga kalau pelakunya pasti anak Jaguar, tapi ia 
tidak bisa melaporkan mereka karena tidak punya bukti 
kuat. 


Gara berbalik badan, menatap Lingga yang kini juga 
menatapnya. Dari sorot matanya, Gara masih menyimpan 
banyak emosi yang bercampur dan didominasi amarah. 


Gara menepuk pundak Lingga, "Gue pastiin Bisma nggak 
bakal kenapa-napa, kejadian Galih adalah yang terakhir." 


Gara menoleh pada Bobby dan Bagas bergantian, "Nanti 
kalian ke rumah sakit, bawa motor Benua sekalian. Gue 
nyusul, ada urusan." 


Gara melepas helm hitamnya, matanya sudah menatap 
tajam bahkan saat motornya masih melaju menuju tempat 
ini. 

Disini, di sebuah jalan sepi yang juga bisa membawa Gara 
ke rumah sakit tempat Audrey di rawat sekarang. 


Enam motor ninja terparkir menutup jalan yang memang 
jarang di lewati, sekitar sepuluh pengendaranya sudah 
turun dari motor mereka. 


"Yang beraninya main keroyokan." Gara mengangkat ujung 
bibirnya, "Diajarin jadi pengecut sama Bara?" 


Tiga orang hampir berlari menerjang Gara kalausaja mereka 
tidak di tahan, Gara semakin menampilkan raut 
mengesalkan, terlihat menantang. 


"Maju semua kalian, kalau satu-satu kelamaan." tantang 
Gara masih dengan sikap tenang, kali ini ia tidak akan 
langsung terbawa emosi karena tidak mau memakan korban 
jiwa. 


Gara sudah bersiap mendapat serangan dari mereka semua, 
tapi tidak ada yang bergerak seolah mereka menunggu 
perintah. 


Kening Gara berkerut melihat dua motor lain baru terparkir 
di belakang barisan manusia berjaket hitam dengan 
lambang Jaguar itu. Dua pengendaranya melepas helm 
secara bersamaan. 


Gara tidak bisa melihat keseluruhan wajah mereka, namun 
ia kenal salah satu diantara mereka. Sam dan Rey. Dua 
orang yang sampai sekarang belum pernah Gara ketahui 
rupanya. Yang jelas, mereka adalah bagian inti dari Jaguar. 


"Gede juga nyali lo kesini sendirian?" 
Gara tertawa remeh, "Gue bukan kalian, pengecut." 


Rey memiringkan kepalanya, "Bukannya lo yang pengecut? 
Mukulin anak Jaguar di wilayah lo?" 


Gara terdiam, benar dugaannya kalau mereka tidak akan 
tinggal diam dengan masalah ini. 


Perhatian Gara beralih saat mendengar suara erangan, ia 
tidak bisa menyembunyikan rasa terkejutnya melihat 
seorang cowok berseragam SMA dengan lebam di wajahnya 
di giring tanpa belas kasih ke tengah jalan. 


"Lo kesini buat selamatin dia?" 


Rahang Gara mengeras, kedua tangannya mengepal, 
"Brengsek kalian semua!" 


Menantang Brasthan Anggara adalah satu langkah menuju 
penderitaan. 


Tbc- 
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23. 
"Selamatin adik kelas saya, dok." 


Dokter mengangguk, lalu menutup pintu UGD setelah Gara 
mundur dua langkah. Pikiran Gara bertambah kacau karena 
sekarang ada dua orang yang harus di rawat di rumah sakit. 


Harusnya Gara yang ada di dalam sana dan tertusuk pisau 
lipat dari salah satu anggota Jaguar. Tapi Bisma malah 
menyelamatkannya. 


Dan kalau sampai terjadi apa-apa pada Bisma, Gara tidak 
akan mengampuni Jaguar, bahkan Gara tidak bisa 
memaafkan dirinya sendiri yang ceroboh melakukan 
kesalahan yang sama. 


Enam bulan lalu Gara sudah ceroboh karena langsung ambil 
tindakkan pada anak kelas 10 yang berniat gabung di 
Brasthunder namun ternyata dia sudah menjadi bagian dari 
Jaguar. 


Gara memukulunya tanpa ampun karena di anggap 
penyusup, dan ternyata cowok itu melapor ke Bara. 


Padahal Gara sudah bersiap kalau pasukkan Jaguar akan 
menyerangnya, namun tidak ada penyerangan sama sekali 
selama beberapa hari, sampai akhirnya Brasthunder 
mendapat kabar kalau Galih meninggal. Galih adalah calon 
anggota Brasthunder yang sudah diincar Gara untuk 
menjadi leader selanjutnya. 


Gara sudah cukup menyesal atas kejadian itu, dan ia tidak 
akan melakukan kesalah untuk yang kedua kali. 


"Gara?" 


Gara menoleh, Lingga tampak berjalan ke arahnya dengan 
menjinjing kantong plastik di tangan kanan dan kirinya. 


"Lo ngapain disini? Dan ini kenapa babak belur lo makin 
parah?" 


Gara terdiam sejenak, lalu mencengkram bahu Lingga saat 
teringat sesuatu, "Dimana Audrey?" 


Cekleck! 
"Gamau!" 
"Keras kepala banget sih?" 


Gara menghentikan gerakkan tangannya sebelum pintu 
terbuka sempurna, hanya celah kecil yang bisa membuat 
Gara mendengar percakapan orang di dalam sana. 


Kening Gara berkerut, ia sangat mengenal dua suara itu, 
dua orang yang tampaknya sedang adu mulut. 


"Lo harus makan, Drey. Minum obat. Betah banget sih 
sakit?" 


"Siapa yang nyuruh lo bawa gue ke rumah sa--- aduh!" 


"Tuh, kan. Ngeyel banget sih, badan udah remuk semua 
masih bisa bawel juga?" 


Gara mendorong pelan pintu itu tanpa suara, hingga 
sekarang ia bisa melihat jelas dua orang di dalam ruangan 


yang sepertinya tidak menyadari kedatangannya. 
"Kapan gue boleh pulang?" 


Alis kanan Gara terangkat melihat Audrey menekuk 
wajahnya dengan bibir mengerucut, dua detik kemudian 
bibirnya terbuka menerima suapan dari Benua. 


"Kata Mama gue kalau udah membaik, makanya jangan 
ngeyel kalau di suruh minum obat." 


Audrey diam, masih dengan wajah di tekuk, namun terlihat 
menurut. Dia tampak lebih baik dari saat di UKS tadi. 


"Udah ya? Gue kenyang nih serius." melas Audrey, Benua 
menggeleng tegas. 


"Harus habis." 


Gara rolling eyes, lama-lama risih melihat adegan 
menggelikan karena tingkah manja Audrey yang sangat 
langka. Cowok itu berdehem, membuat Benua spontan 
memutar kepala, Audrey hanya melirik. 


"Ga? Lo udah--" kalimat Benua terpotong, "Muka lo kenapa? 
Kok nambah lagi bonyoknya?" 


Gara menghempaskan diri di sofa tunggu, sekilas melirik 
Audrey yang tampak acuh atas kedatangannya, bahkan dari 
ekspresinya terkesan tidak suka. 


Padahal tadi Gara dengan jelas mendengar Audrey berkata-- 
jangan, tinggalin, gue. 


Benua kembali menyuapi Audrey, sementara Gara menutup 
matanya, merasakan denyut menyakitkan yang sebenarnya 
tidak seberapa. 


"Udah." 
"Habisin." 


"Udah, Ben. Biar aja dia nggak mau sembuh." Gara bersuara 
tanpa membuka matanya. 


Benua menoleh, "Yang ada gue di omelin sama Mama, 
katanya gue harus pastiin dia nggak telat minum obat." 


Gara membuka matanya, alis kanannya terangkat, "Lo mau? 
Tumben peduli, biasanya paling males ikut campur urusan 
orang lain, apalagi cewek." 


Benua tampak gelagapan beberapa saat, namun kemudian 
berhasil mengendalikan ekspresinya. 


"Kalau nggak karena Mama, ogah." 


"Oh, nggak ikhlas? Pergi sana, gue bisa sendiri!" Audrey 
meringis saat perutnya terasa nyeri lagi, padahal ia hanya 
bergerak sedikit untuk memukul bahu Benua. 


Gara reflek beranjak, namun Benua sudah lebih dulu 
membantu Audrey kembali ke posisi tidurnya. 


"Jangan duduk dulu, jangan kebanyakkan tingkah." 


Audrey rolling eyes, namun tidak membalas kalimat Benua, 
seolah dia pasrah dan menurut. Gara berdecak, bodoh jika 
dia terus bertahan di ruangan ini. Cowok itu beranjak dan 
berjalan menuju pintu. 


"Ga!" 


Langkah Gara terhenti, suara Audrey menahannya, cowok 
itu berbalik dengan sebelah alis terangkat. 


"Gue mau ngomong sama lo, bentar." 


Lingga meletakkan dua kresek berisi camilan itu di atas 
kursi panjang di depan ruang rawat Audrey, ia ingin 
menunggu di luar saja sementara Gara masuk ke dalam 
ruangan. 


Lingga duduk di samping camilannya dan mulai memainkan 
ponsel, berniat menanyakan kapan Bagas dan Bobby 
kembali ke rumah sakit, juga ingin mengabari kalau Gara 
sudah datang. 


Perhatiannya teralih saat mendengar suara langkah kaki 
terburu menuju ke arahnya, atau mungkin ruang rawat 
Audrey. 


"Santai kali, Cil. Lagian kita udah tau kan ruang rawat 
Audrey." 


Mata Lingga membulat melihat dua cewek berseragam SMA 
yang sekarang berjalan ke arahnya, keterkejutannya 
bertambah saat matanya bertemu dengan mata cewek yang 
tadi bersuara. 


Ganis dan Cecil langsung menyusul ke rumah sakit begitu 
bel pulang berbunyi, mereka ingin segera menemui Audrey 
untuk mengetahui keadaan sahabat mereka itu. 


Cecil semakin mempercepat langkahnya, sementara Ganis 
memperlambat pergerakkannya bahkan nyaris berhenti 


begitu melihat cowok yang berdiri di dekat ruang rawat 
Audrey. 


Lingga mengerjap saat Cecil hampir menggapai pintu, "Eh, 
mau apa lo?" 


Cecil menoleh, "Mau jenguk sahabat gue lah, mau apa lagi." 
Lingga menggeleng, "Ada Gara sama Benua, nanti aja." 


Mendengar nama Gara, Cecil langsung mundur dua langkah 
menjauhi pintu. Mendengar nana itu seolah ada petir yang 
menyambarnya. 


Perhatian Lingga beralih pada cewek yang seakan berjalan 
lambat menghampirinya, cewek itu memalingkan wajah 
begitu sempat bertemu tatap dengan mata Lingga. 


"Cil, ke mushola dulu, gue belum sholat ashar." 


Cecil mengangguk pasrah. la sangat ingin menemui Audrey, 
tapi rasa takutnya pada Gara lebih besar daripada 
keinginannya. 


Ganis menggandeng tangan Cecil menjauh dari ruang rawat 
Audrey, sementara Lingga memerhatikan pergerakkannya 
sampai menghilang berbelok di tikungan lorong. 


Lingga menghela napas, ia benci situasi ini. Situasi yang 
mulai terjadi setelah kejadian enam bulan lalu, setelah Galih 
meninggal. Ganis yang sempat dekat, sekarang menjadi 
sangat jauh dan mustahil tergapai. 


Satu alasan yang membuat Lingga sangat menyesal atas 
kejadian yang menyebabkan Galih meninggal. 


Hanya saling diam antara Gara dan Audrey sampai dua 
menit setelah pintu di tutup dari luar oleh Benua. Audrey 
bilang ingin berbicara berdua dengan Gara, karena itu 
Benua meninggalkan mereka. 


Sampai lima menit berlalu, Audrey belum membuka suara, 
bahkan cewek itu belum mau menatap Gara. Tiba-tiba ia 
malu sendiri mengingat apa yang terakhir ia katakan pada 
Gara sebelum pingsan lagi. 


Sementara Gara terus memerhatikan Audrey yang 
menghindari tatapannya, wajah Audrey sudah tidak sepucat 
saat Gara menggendongnya dari rooftop ke UKS. 


Gara sangat panik saat Audrey tiba-tiba pingsan di depan 
pintu rooftop, dan langsung menggendong cewek itu ke 
UKS. 


Gara berdehem, "Mau ngomong apa?" 


Gara diam, menyimak. Sementara Audrey menyiapkan 
kalimat yang tepat. Cewek itu menoleh, memerhatikan 
wajah Gara yang sekarang penuh lebam bahkan ada darah 
di pelipisnya. 


"Lo berantem lagi?" 


Gara menaikkan alis kanannya sebentar, lalu merubah 
ekspresinya menjadi datar lagi. 


"Gue cowok, kalau ada yang buat masalah sama gue, ya 
harus gue selesaiin." 


Audrey menatap lekat mata Gara, membuat cowok itu juga 
terpaku hanya pada mata coklat Audrey, "Gue mau lo 
berhenti berantem setelah ini, apapun alasannya." 


Kening Gara berkerut, "Kenapa?" 


Audrey membasahi bibirnya, harus merangkai kata yang 
tepat lagi agar Gara tidak salah tangkap. 


"Gue nggak suka orang nyelesaiin masalah dengan 
berantem." ucapnya. 


Gara memiringkan kepalanya, "Dapet apa gue kalau nurutin 
permintaan lo?" 


Audrey diam, tidak ada jawaban selama beberapa saat, 
membuat Gara mengembangkan senyumnya sambil 
menggeleng. 


"Gue nggak dapat apa-apa? Yaudah gue nggak---" 


"Kalau lo berhenti berantem," Audrey menghela napas, "Gue 
nggak akan buat masalah dan nggak ikut campur urusan lo 
lagi. Janji." 


Kalau gitu gue mau berantem terus, batin Gara tidak 
menjawabnya secara langsung. 


Tbc- 
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Audrey melempar ponselnya ke sembarang arah, dan 
beruntungnya ponsel itu jatuh di atas karpet di dalam 
kamarnya. 


la barusaja menghubungi Kakeknya sesuai saran dari Om 
Barta. Dan seperti yang Audrey duga, jawaban seperti inilah 
yang akan ia terima. 


Audrey mengusap wajahnya kasar. Bukannya mendapat 
solusi, ia malah merasa mendapat masalah baru. Beban 
pikirannya bertambah, rasanya Audrey ingin menghilang 
saja dari muka bumi, ia terlalu banyak masalah. 


Melirik jam tangan, masih pukul setengah empat sore. 
Audrey bosan sekali, ini adalah hari ke dua ia telah bebas 
dari rumah sakit, namun masih malas masuk sekolah. 
Untung saja surat izinnya masih berlaku sampai besok. 


Tadi pagi Audrey sempat mengunjungi panti, ia ingin tinggal 
di panti lagi namun Bi Yem memintanya tinggal di rumah 
sampai benar-benar pulih. 


Audrey hanya membawakan kebutuhan harian panti dan 
menitipkannya pada Bu Indah, dia pengurus lain panti 
asuhan yang tidak ikut diseret ke kantor polisi. 


Rasa pusing kembali menghampiri Audrey tepat saat 
ponselnya berbunyi, Audrey merangkak meraih ponselnya 
yang tergeletak terbalik di atas karpet. 


"Hallo?" 


Audrey menutup matanya, suaranya melemah bersamaan 
dengan napasnya yang tersengal. Sekarang ia ingat 


sesuatu, ia lupa tidak minum obat sejak pagi. 
Bagus. Audrey rasa ini saatnya dia pergi. 
"Drey, lo dimana?" 


Audrey membuka matanya saat suara Benua yang 
terdengar, entah harus bersyukur atau apa karena Benua 
menelponnya di saat yang bisa di bilang tepat. 


Audrey butuh seseorang untuk menolongnya sekarang, 
sementara ia mulai kesulitan bicara karena napasnya 
tersengal. 


"Ben-Benua. To.. Longin.. Gue." 
"Drey? Drey, lo kenapa?! Lo dimana?" 


Audrey menutup matanya lagi, ingin mengumpat pada 
Benua yang berteriak tepat di samping telinganya, namun 
tidak bisa. 


"Rumah gue." 


Ponsel Audrey terjatuh, dadanya semakin sesak dan kini 
ditambah dengan perutnya yang mual. la membiarkan 
makan siangnya terbengkalai di atas nakas tanpa berniat 
menyentuhnya. 


Audrey bandel, sangat. Apalagi saat banyak pikiran seperti 
ini, ia bahkan bisa lupa makan seharian kalau sedang 
diterjang setumpuk masalah. 


Dengan tenaga yang tersisa, Audrey meraih ponselnya lagi. 
Mencari satu nomor dan mengirimkan sesuatu lewat pesan. 


Hanya itu yang bisa Audrey lakukan, karena setelahnya 
semua gelap. 


"Lebih baik lo pergi!" 


Audrey merasakan denyutan pada kepalanya saat 
mendengar suara sentakkan diiringi suara benda tertabrak. 
Perlahan Audrey membuka matanya, pandangannya masih 
buram saat kedua matanya menangkap dua sosok yang 
sangat ia kenal walau tidak terlalu jelas. 


"Gara? Bara?" 


Dua cowok itu sama-sama menoleh, mereka langsung 
menghampiri Audrey di sisi kanan dan kiri, bahkan sempat 
saling menyenggol kasar. 


"Drey, lo nggak apa?" 
"Mana yang sakit?" 
"Pusing?" 

"Mual?" 


Audrey menutup matanya, baru saja membuka mata sudah 
mendapat pertanyaan sebanyak itu. 


"Kalian berisik." desis Audrey, membuka matanya lagi, 
"Kalian ngapain disini?" 


Bara dan Gara melempar pandang sekilas, lalu kembali pada 
Audrey yang berusaha duduk. Gara sigap membantu Audrey 
sebelum Bara mendahuluinya. 


"Lo telpon minta tolong Benua, kan? Dia nggak tau rumah 
lo, makanya gue yang dateng. Gue tau rumah lo komplek 
perumahan ini, tinggal lacak nomer lo buat cari rumahnya 
yang mana." 


Audrey mengernyit, "Gue kan udah share lokasi, kenapa 
harus lacak?" 


"Lo share lokasi ke nomer gue, makanya gue langsung kesini 
dan ternyata lo lagi pingsan di lantai." 


"Orang pingsan dilihatin doang, bego! Gue yang gendong lo 
ke atas." 


"Lah lo dateng-dateng langsung dorong gue, padahal gue 
udah mau pindahin Audrey." 


"Lo kelamaan, leader kok lemot." 
"Apa kata lo?!" 
"Lemot." 


"Udah." Audrey ingin berteriak, tapi yang keluar hanya 
suara pelan dengan nada tegas. 


Gara dan Bara berhenti adu mulut namun masih saling 
melawan melalui tatapan. 


"Mending sekarang lo pergi, tadi Audrey minta tolong gue." 


Bara berdecak, "Gue yang sampai lebih awal, jadi lo yang 
pergi." 


Audrey rolling eyes karena mereka mulai lagi. Kalau begini 
terus bisa-bisa kepalanya pecah mendengar mereka 
bertengkar. 


Audrey menghela napas, harus mengambil keputusan yang 
tepat dan cepat tanpa memihak. 


"Sekarang lo berdua pergi, makasih udah nolongin gue." 


Audrey meregangkan ototnya sebelum duduk di bawah 
pohon mangga seperti biasa setelah olahraga. Guru 
olahraga memintanya istirahat lebih awal karena baru 
sembuh. 


Audrey memerhatikan teman-teman ceweknya yang 
sekarang sedang bergerombol di bawah ring bagian utara, 
hari ini memang waktunya materi bola basket. 


Gemas sekali setiap melihat mereka berebut bola seperti itu, 
bukan seperti bermain bola basket malah mirip seperti 
berebut baju diskonan. 


Audrey mengusap keringat di dahinya sambil menutup 
mata, menikmati angin yang berhembus semilir di bawah 
pohon ini. Jarang sekali kan bisa dapat jam istirahat lebih 
awal waktu olaharga. 


"Capek?" 


"Astaghfirullah." Audrey membuka matanya dan langsung 
menoleh, mendapati Benua tersenyum tipis di sampingnya, 
"Sejak kapan lo disini?" 


Benua mengambil posisi duduk di samping Audrey, "Sejak lo 
merem, kok lo disini? Nggak olahraga?" 


Audrey menunduk, "Disuruh istirahat dulu, lo sendiri 
ngapain disini? Balik sana, masih jam pelajaran." 


"Jam kosong, tenang aja." 


Setelah itu mereka berdua diam, tidak ada obrolan lagi. 
Hanya menatap lurus ke depan, memerhatikan cewek-cewek 
yang berteriak-teriak di lapangan basket. 


Tiba-tiba Benua terkekeh, membuat Audrey menoleh. Dan 
saat itu Audrey mengerjap, Benua terlihat berbeda dari 
sudut ini, dari samping dan sedekat ini. 


"Gue ngebayangin kalau lo ikut main sama mereka, pasti 
darah tinggi, kan?" 


Audrey berpaling saat Benua tiba-tiba menoleh, ia pura-pura 
memerhatikan teman-temannya sebelum Benua menyadari 
kalau sejak tadi Audrey memerhatikannya. 


"Gue udah sering, bandel banget dibilangin, suka gemes 
sendiri." 


Kini Benua tertawa, membuat Audrey spontan menoleh. 
Tawa Benua tidak begitu lepas, namun suara berat Gara 
sangat maskulin saat tertawa. Siapapun yang mendengar 
Benua tertawa akan langsung terpikat. 


Seperti Audrey selama tiga belas detik yang tidak 
mengalihkan perhatiannya dari Benua, tiga belas detik 
menyebalkan yang membuat Audrey langsung merutuki diri 
saat Benua menoleh tiba-tiba. 


"Kenapa sih tiap gue noleh langsung buang muka?" 


Siapa yang tidak akan salah tingkah saat ketahuan 
memerhatikan tanpa berkedip? Apalagi ini Benua. Si dingin 


dari Brasthunder. 


Tidak sih, menurut Audrey, Benua adalah yang paling 
hangat diantara mereka semua. Benua hanya covernya saja 
memang datar, tapi-ah, Audrey merasa malu saat 
mengingat kejadian di rumah sakit saat itu. 


Benua merengkuhnya, dan berbisik-- jangan takut, ada gue. 


Audrey menggeleng, menepis kelebatan moment itu yang 
membuat pipinya terasa hangat. 


Ayolah, Drey. Lo kenapa? 


"Jangan pernah berubah ya, Drey. Tetep jadi lo yang 
sekarang." 


Audrey memalingkan wajah pada Benua yang masih 
menatap lurus ke depan, keningnya berkerut. 


"Berubah gimana? Kenapa?" 


"Berubah jadi Audrey yang beda." Kini Benua menoleh, 
tersenyum kalem, sial. "Gue suka lo yang sekarang." 


Uhuk! 


"Drey? Lo nggak apa-apa?" Benua meraih sebotol air yang 
tergeletak di antara mereka, lalu membuka tutupnya dan 
menyodorkan pada Audrey. 


Audrey meneguknya seperti tidak pernah minum setahun, ia 
menoleh pada Benua dengan ragu-ragu. 


"Ma-maksudnya?" 


Senyuman Benua kembali, "Gue suka Audrey yang berani 
menantang peraturan, dan keluar dari zona aman. Nggak 


kayak anak beasiswa yang lain. Tetep gini, ya? Buktiin kalau 
anak beasiswa juga bisa, mereka sama, dan seharusnya 
mendapat perlakuan yang sama." 


Audrey menghela napas, hampir saja. 


Tbc- 
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25. 


Sudah biasa tatapan itu Audrey dapatkan saat di sekolah, 
tapi kali ini Audrey merasakan ada aura berbeda dari semua 
tatapan yang ia dapat pagi ini. 


"Audrey!" 


Audrey menghentikan langkahnya, membiarkan dua 
langkah tidak santai itu mendekatinya, hingga ia merasakan 
sebuah tangan meraih pergelangan tangan kirinya. 


"Ikut kita." 


Audrey hanya menurut saat Cecil dan Ganis menariknya ke 
tanah kosong pembatas antar bangunan kelas, ia diam 
sampai Cecil yang bertanya. 


"Kabar itu bener?" 
"Kabar apa?" 


Audrey tersentak saat Ganis menepuk kedua pundaknya 
dan menatapnya dengan serius, tampak menyelidik. 


"Lo ada hubungan apa sama Benua? Kalian nggak deket, 
kan?" 


"Ha?" 


"Jangan please jangan bilang gosip itu bener. Jauh-jauh deh 
sama yang berbau Brasthunder." 


"Ke mading utama sekarang." 


Sudah sering kali nama dan foto Audrey nangkring di 
mading sekolah, tapi baru pertama kali ini Audrey emosi 
melihat gosip yang tersebar tentang dia. 


Audrey mencabut kertas-kertas tentang dirinya yang 
tertempel di mading, lalu pergi menuju satu kelas. 


11 IPA4. Kelas Gara. 
Brak! 


Seisi kelas menoleh saat mendengar suara gebrakkan pintu 
kelas mereka yang jelas-jelas terbuka lebar, harusnya 
tinggal masuk tidak perlu menggebrak pintu. 


Gara yang duduk di atas meja juga memutar tubuhnya, 
cukup terkejut melihat Audrey berdiri di depan kelasnya 
dengan wajah marah. 


"Mana Yolanda?!" 


Cewek berambut hitam panjang dengan lesung pipi itu 
beranjak, berjalan santai menghampiri Audrey yang 
sekarang membawa enam belas lembar kertas yang ia ambil 
dari mading. 


"Apa?" tanya Yolanda sewot saat berdiri di depan Audrey 
yang lebih tinggi darinya. 


"Nih sampah lo, gue balikin." Audrey merobek kertas-kertas 
itu menjadi beberapa bagian, lalu menghempaskannya 
tepat di depan wajah berpoles Yolanda. 


"Kalau pinter buat ginian, kenapa nggak ikut jurnalistik aja, 
sih? Biar bakat lo jadi guna, nggak nyinyirin orang dan 
nempel sampah gosip ginian di mading!" 


Yolanda menusuk Audrey dengan tatapannya, namun hal itu 
tidak membuat Audrey gentar sama sekali. Sekitar kelas 11- 
IPA4 sudah ramai karena kejadian ini, bahkan yang ruang 
kelasnya di lantai dua pun menunda untuk naik tangga 
hanya untuk melihat apa yang terjadi. 


Yolanda maju satu langkah, menampar keras pipi kiri 
Audrey, membuat cewek itu spontan menoleh ke kanan 
dengan pipi kiri memerah dan terasa panas. 


"Berani banget lo ngomong gitu ke gue?! Emangnya lo 
siapa, ha?!" 


Audrey tertawa kecil, kembali menatap Yolanda dengan 
tatapan santai seolah tidak terjadi apapun sebelum ini. 


"Gue Audrey Berliana, dari kelas sebelas IPA dua. Hampir 
dua tahun seangkatan sama gue dan lo nggak tau siapa 
gue? Lo kemana aja? Nama gue sering magrek di mading 
dengan banyak berita, masa lo nggak tau?" 


Audrey memiringkan kepalanya, "Makanya jangan sibuk 
nyari kesalahan dan aib orang lain mulu, temen angkatan 
sendiri aja sampai nggak kenal." 


Setelah mengatakan hal yang cukup membuat terkejut 
seluruh manusia disana, Audrey meninggalkan depan kelas 
XI-IPA4. Sorakkan terdengar mengiringi langkah Audrey, 
namun ia tidak peduli. 


Baru keluar dari kerumunan, sebuah tangan menariknya 
pergi dari keramaian. 


"Ikut gue." 


"Lo tau apa yang lo lakuin barusan?" 


Audrey bersandar di tembok belakang gedung dengan 
santai, sementara Gara berdiri di depannya dengan wajah 
keheranan. 


Tidak ada ekspresi was-was atau takut sama sekali di wajah 
Audrey, hanya datar dan tenang. 


"Lo tau Yolanda itu siapa?" 


Audrey mengangguk santai, "Anak donatur utama sekolah. 
Terus kenapa?" 


Gara menghela napas, "Lo tau apa yang bisa dia lakuin 
setelah kejadian ini?" 


Audrey mengangguk lagi, tenang dan santai seperti 
sebelumnya. Membuat Gara gemas sendiri, tapi Gara 
menahan diri untuk tidak mengacak wajah datar Audrey. 


"Dia bisa ngeluarin lo dengan mudah dari sekolah, dan lo 
sesantai ini? Lo masih waras, kan?" 


Audrey terkekeh, "Lo kenapa sih? Gue yang kena masalah, 
kenapa lo yang panik? Tenang, nggak akan kejadian." 


"Seberapa yakin?" 


Audrey berpikir sejenak, "Sepuluh persen." 


Gara tidak sabaran lagi, cowok itu maju satu langkah dan 
langsung memiting leher Audrey, membuat berkelit namun 
sia-sia. 


"Gue serius, Audrey Berliana anak IPA dua." 


Audrey mengambil napas setelah Gara melepaskannya, 
Gara masih was-was, bersiap menganiaya Audrey lagi kalau 
sampai menjawab ngawur. 


Ekspresi Audrey datar kembali, "Kenapa kalau gue keluar? 
Bukannya itu yang semua orang disini pengen? Satu per 
satu parasit keluar dari sekolah bersih ini, ya kan?" 


Gara hanya diam, menatap cengo Audrey tanpa mampu 
membalas lagi. Sementara Audrey merapikan kerah bajunya 
yang berantakkan, lalu maju satu langkah, menepuk 
pundak Gara. 


"Sekalipun gue keluar dari sekolah ini, masih banyak 
sekolah yang bakal seneng banget, karena sampai sekarang 
mereka masih berusaha narik gue buat sekolah disana." 
Audrey tersenyum tipis. 


"Kurang goblok apa gue yang milih tetep bertahan di 
sekolah ini, yang jelas-jelas udah sia-siain bakat dan 
kemampuan gue, sementara banyak sekolah di luar sana 
yang terus nawarin gue dengan beasiswa terbaik?" 


Tatapan Gara berubah, ia mencari sesuatu dalam mata 
Audrey yang selalu tampak optimis dan tegar, padahal Gara 
yakin banyak hal tersimpan di balik mata bersorot tegas itu. 


"Gue siap keluar kapan aja dari sekolah ini, karena gue udah 
cukup bertahan sekarang. Harusnya lo seneng, bentar lagi 
nggak ada anak parasit kurang ajar kayak gue yang bikin 
masalah sama lo." 


Tbc- 
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26. 


Audrey celingukan di lapangan basket SMA Maret yang 
masih sepi, ia diminta datang lebih awal untuk menemui Bu 
Gading. Hari ini adalah hari terakhir Audrey melatih. 


Masih pukul tujuh kurang saat Audrey melirik jam 
tangannya, itu berarti Audrey berangkat satu jam lebih awal 
dari jam yang disepakati. 


Sekolah ini tampak damai dan sepi karena masih terlalu 
pagi, Audrey lebih nyaman seperti ini daripada saat jam 
istirahat. Banyak yang memerhatikannya datang ke SMA 
Maret dengan seragam SMA Cakrawala. 


"Hai," 


Audrey menoleh, mendapati Bara yang sudah berdiri di 
sampingnya dengan keringat membasahi wajah dan 
lehernya. 


Bara terkekeh, "Tumben nggak kaget, kadang sampai 
nyebut." 


"Udah kebal." 


Bara menyisir rambutnya yang setengah basah ke belakang, 
lalu duduk pada bangku panjang di depannya. 


"Duduk sini, berdiri mulu nggak pegel?" Bara menepuk kursi 
di sampingnya, Audrey menggeleng. 


"Bu Gading ada nggak? Gue mau ketemu nih." 


Bara diam saja, tidak ada jawaban membuat Audrey 
membungkuk untuk melihat apa yang cowok itu lakukan. 


Ternyata dia hanya menatap kosong ke depan, arah 
lapangan basket. 


Dari posisi ini, Audrey bisa melihat lebam kebiruan dan lecet 
di pelipis kanan Bara. 


Kening Audrey berkerut, "Lo kepentok? Atau berantem?" 
Bara menoleh, "Berantem." jawabnya enteng. 


Audrey menghela napas, berpindah tempat dan duduk di 
samping Bara, tapi masih memberi jarak. 


"Biar apa?" Audrey merogoh tasnya, mencari sesuatu yang 
setidaknya bisa membuat luka Bara tidak terlihat 
mengenaskan. 


"Gue cowok, wajar kalau berantem." 


Jawaban Bara membuat Audrey menghentikan gerakkannya, 
ia pernah mendengar jawaban itu dari seseorang. Orang 
yang juga hobby sekali baku hantam, seolah adu fisik sudah 
menjadi bagian hidupnya. 


Tidak bisa dipungkiri, Audrey menemukan banyak 
kemiripan antara Gara dan Bara sejak ia bertemu dengan 
Bara dua bulan yang lalu. Apa mereka si kembar yang 
terpisah? 


Ah, tidak. Bara tidak sekaku Gara, Bara masih berusaha 
membuat situasi tidak canggung saat bersama Audrey, 
sementara Gara hanya ahli memancing kekesalan dan 
emosi. 


Tidak mungkin mereka kembar. 


"Plesternya buat gue?" 


Audrey mengerjap, tersadar sempat melamun beberapa 
saat. la menyodorkan plester steril yang telah dibuka 
bungkusnya itu pada Bara. 


"Ini gue pasang sendiri?" 
"Iya, jangan manja." 


Bara mendesis, ia celingukan mencari sesuatu, atau 
mungkin seseorang. Sampai pandangannya berhenti pada 
satu orang yang baru melewati sisi lain lapangan basket. 


"Riko!" 


Audrey menoleh ke lapangan basket, sudah ada beberapa 
anak berkaos olahraga di sisi lapangan. 


Cowok yang merasa bernama Riko itu menoleh, langsung 
menghampiri Bara yang memberi kode untuknya. 


"Pasangin ini di luka gue." 


Riko tampak bingung saat Bara menyodorkan plester steril 
itu padanya, namun tetap memasangkannya tanpa 
bertanya. 


"Udah, pergi sana." 
Audrey menoleh, "Nggak bilang makasih?" 


Riko sudah pergi sebelum Audrey bertanya seperti itu, 
sementara Bara dengan santainya mengedikkan bahu. 


"Dia temen deket gue, nggak butuh." 


Audrey menggeleng tegas, "Lo salah. Terimakasih bukan 
diucapkan karena seseorang meminta, tapi karena kita ingin 


memberi respon dan apresiasi atas kebaikan dia. Lo tau 
seberapa hebat kata itu?" 


Bara menggeleng pelan, ia bingung dengan apa yang 
dikatakan Audrey. Sejak tadi perhatiannya tidak beralih dari 
cewek itu, bukan menyimak, tapi mengagumi. 


Jadi seperti ini tipe cewek Gara sampai dia menolak Mega 
dan Viona? 


Cewek seperti Audrey ini memang langka, dia bahkan bisa 
membuat Bara tertawa begitu lepas padahal baru beberapa 
kali bertemu. 


Audrey ini tipe Gara, atau tipe semua cowok? 
"Malah senyum-senyum nggak jelas, kenapa sih?" 
Bara menggeleng, "Apa kehebatannya?" 


Audrey menghela napas, lalu tersenyum, bersiap menjadi 
tutor kebaikan untuk Bara, "Contoh simple. Coba setiap hari 
sebelum tidur, ucapkan terimakasih pada Tuhan, 
lingkungan, orang sekitar, dan paling penting diri sendiri." 


"Mau tidur seribet itu?" 


"Ya nggak perlu turun kasur dan nyamperin satu-satu," 
Audrey rolling eyes, "Pokoknya sebelum merem, sebelum 
berdoa. Ucapin terimakasih, berdoa, terus langsung tidur. 
Lihat khasiatnya besok pagi." 


"Apa? Gue dapet uang? Gue dapet hadiah? Atau gue 
dapetin lo?" 


Audrey mengusap keringat di dahinya, latihan hari ini 
akhirnya selesai. Matahari sudah mulai terik, semua peserta 
pelatihan dipersilahkan istirahat. 


"Latihan hari ini selesai, dan ini latihan terakhir. Hari sabtu 
depan kalian akan berangkat ke Surabaya untuk 
bertanding." ucap Bu Gading, di sambut tepuk tangan dan 
sorakan semangat dari para peserta pelatihan. 


"Terimakasih, Audrey, sudah membantu mereka berlatih 
selama dua bulan ini. kedatangan kamu selalu di tunggu 
sama anak-anak, mereka selalu semangat latihan kalau ada 
kamu." 


Audrey mengangguk, tersenyum lebar, "Sama-sama, Bu. 
Saya senang bisa ikut melatih dan melihat perkembangan 
mereka." 


"Kalian boleh istirahat dulu, latihan hari ini tidak perlu lama- 
lama. Nanti berkumpul lagi saat ada intruksi." 


"Baik, Bu!" 


Bu Gading meninggalkan lapangan setelah menepuk 
pundak Audrey, begitupula Audrey yang menyusulnya, tapi 
langkahnya terhenti karena panggilan salah satu peserta 
pelatihan. 


Audrey berbalik, "Ada apa?" 


"Terimakasih, Kak Audrey. Kami harap Kak Audrey bisa 
datang di pertandingan kami nanti." 


Senyum Audrey mengembang, ia mengangguk singkat, 
membuat dua puluh enam peserta pelatihan itu berseru 
girang. 


Audrey duduk di kursi panjang setelah satu per satu peserta 
meninggalkan lapangan, energinya kembali setelah 
mendengar sorakkan gembira mereka. 


"Capek?" 


Audrey spontan menoleh, langsung menghela napas begitu 
tau siapa yang bertanya. 


Entah kenapa tiba-tiba ia was-was saat mendengar 
pertanyaan itu. Pertanyaan, nada, dan suara yang hampir 
sama. Tapi di ucapkan orang berbeda. 


Kenapa Audrey sempat berpikir kalau yang bertanya adalah 
orang yang sama? 


Benua. 

Tidak. Benua tidak mungkin ada di SMA Maret. 
Astaga, kenapa jadi ingat Benua? 

"Nih, minum. Lo nggak bawa, kan?" 

Audrey mengangguk, lalu tersenyum, "Terimakasih." 


Bara terdiam, ada sensasi berbeda mendengar Audrey 
mengucapkan kata itu sambil menerima minuman darinya. 
Padahal sebelumnya Audrey juga pernah berterimakasih 
padanya, tapi kali ini berbeda. 


Tbc- 
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27. 


Audrey mengganti seragam sekolahnya dengan jersey 
miliknya yang diberikan oleh Pak Rangga, jersey senada 
dengan milik para peserta pelatihan, hari ini semua 
memakai jersey baru yang akan digunakan saat 
pertandingan. 


Tidak banyak latihan fisik dan tidak lagi ada materi, semua 
hanya mengulang materi yang sudah di berikan dan 
menambahkan beberapa trik untuk offense dan defense. 


Selanjutnya adalah brefing posisi, dan setelah istirahat di 
lanjut dengan motivasi dari Audrey juga beberapa pelatih 
dari angkatan alumni yang pernah mewakili perlombaan ini. 


Audrey memberi gambaran tentang perlombaan itu walau 
mungkin akan ada yang berbeda, hampir dua tahun lalu ia 
mengikuti perlombaan ini. 


"Yang paling penting adalah kekompakan kalian dan 
permainan tim, kalian adalah tim, jangan sampai ada yang 
main individu dan jangan ada yang membiarkan temannya 
bermain sendiri. Bermain cerdas, kuasai diri kalian, kontrol 
emosi. Akan banyak hal yang memicu emosi, tapi 
menangkan emosi kalian, karena kemenangan yang 
sebenarnya adalah kalian bisa mengontrol diri dan emosi di 
dalam lapangan." 


"Lihatlah banyak tim besar di bidang apapun yang gagal 
hanya karena satu orang terbawa emosinya sendiri. 
Dinamika kelompoknya hancur, dan tujuan mereka 
berantakan. Jangan sampai seperti itu, bermainlah bersama, 
ciptakan ritme kalian saat bermain." 


Semua peserta mengangguk mantap, membuat Audrey 
melebarkan senyumnya. la merasa bangga bisa mengantar 
adik-adiknya sampai pelatihan terakhir, dan mereka yang 
akan menunjukkan hasil dari satu bulan masa pelatihan ini. 


"Latihan terakhir ya ternyata?" 


Audrey menghentikan gerakkannya yang sudah mendongak 
akan minum saat ia melihat Bara menunduk di atasnya. 


Cowok itu terkekeh, lalu berpindah duduk di samping 
Audrey, sementara Audrey melanjutkan aktifitas minumnya. 


"Kok di luar? Masih jam pelajaran kan?" 
"Guru ada rapat, jam kosong." 


"Oh." Audrey mengangguk, mulai merapikan barang- 
barangnya. 


"Bawa kaos ganti atau jaket, nggak? Kalau nggak, gue 
pinjemin nih." 

Kening Audrey berkerut saat melihat jaket yang ada di 
tasnya, ini bukan jaket miliknya, jaket hijau army yang 
sepertinya tidak asing di matanya. 


Audrey menepuk jidatnya, ini adalah jaket milik Gara. 
Bagaimana bisa ia lupa masih membawa jaket milik Gara, 
padahal sudah cukup lama. 


"Bawa nggak?" 
Audrey menoleh, "Iya bawa." 


"Oh, kirain nggak bawa. Mau langsung pulang?" 


"Nggak, ke sekolah dulu. Masih jam satu, ada ulangan 
sejarah jam terakhir nanti." 


"Masih mikirin ulangan?" Bara memiringkan kepalanya, 
"Gue anterin mau?" 


Audrey menggeleng, "Gue sama Pak Bayu, tapi kayaknya 
masih rapat deh." 


Bara mengangguk, dua detik kemudian menunduk karena 
ponsel di tangannya bergetar. 


"Gue angkat dulu." 


Bara menjauh sebelum Audrey mengangguk, tampak 
ekspresi aneh saat cowok itu menerima panggilan, apalagi 
ia dengan kasar menutup panggilan itu dan terlihat 
mengumpat. 


"Drey." 

Audrey mendongak, "Ya?" 

"Gue boleh minta tolong, nggak?" 
"Minta tolong apa?" 


"Ikut gue bentar." 


Audrey menghentikan langkahnya jarak lima meter dari 
kantin paling ujung yang penuh dengan murid cowok, 


penampilan mereka sudah berantakkan dengan kemeja 
yang tidak di masukkan ke celana. 


Tidak ada yang memakai dasi, dan rata-rata dua kancing 
paling atas terbuka. Kening Audrey berkerut saat melihat 
kepulan asap di dalam gerombolan itu. 


Mereka merokok? Di dalam sekolah? 


"Mereka siapa?" tanya Audrey pada Bara yang berdiri di 
sampingnya. 


"Temen-temen gue." Jawab Bara tanpa menoleh, "Gue mau 
kenalin lo ke mereka." 


Audrey nampak terkejut, apalagi saat Bara meraih 
tangannya dan membawanya semakin mendekat. Dari jarak 
ini, Audrey bisa mencium bau rokok yang menyengat 
sampai harus menutup mulut dan hidungnya dengan 
tangan. 


"Eh, boss dateng." 
"Wah, sama siapa nih?" 


Audrey mundur satu langkah saat cowok berambut ikal itu 
hampir menyentuh dagunya, Bara langsung memberi 
tatapan peringatan yang membuat cowok itu menyingkir 
sambil mengangkat tangan seperti maling tertangkap 
warga. 


"Masuk, Drey." 


Audrey menggeleng, "Gue balik aja, ya?" ia melepaskan 
tangan tangannya dari Bara. 


"Kenapa buru-buru? Disini aja dulu ngobrol kita-kita." 


Rasanya jantung Audrey bergeser saat mendengar suara 
berat ini tertawa bersamaan, menggelegar dan 
menyeramkan. 


"Di ajak masuk dulu kali, boss. Di kenalin sama kita-kita 
cewek barunya." 


Audrey tidak berani mendongak, ia tidak suka berada di 
situasi seperti ini, mengingatkannya saat Gara 
membawanya kabur dari sekolah dan pergi ke markas 
Brasthunder. 


"Udah sejak kapan nih? Tau-tau udah gandengan aja." 


Audrey mendongak, merasa suara itu tidak asing baginya. 
Dan tepat di tengah sana, Audrey melihat dia, cowok kurang 
ajar yang berani menarik rambutnya di markas Brasthunder. 


Pandangan Audrey beralih pada beberapa jaket yang 
tersampir berantakkan di dinding pendek pembatas kantin, 
ada sebuah logo terlihat di salah satu jaket itu. 


Jaguar. 


Mata Audrey terbuka lebar, atensinya beralih pada Bara 
yang kini tampak tertawa menanggapi gurauan teman- 
temannya. 


Sejak tadi teman-temannya memanggil Bara dengan 
sebutan boss, atau mungkin.. 


Tbc~ 
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28. 


Audrey mundur dua langkah menjauh dari Bara sambil 
menggeleng pelan, pergerakkan itu ternyata ditangkap oleh 
Bara. 


"Ada apa, Drey?" 


"Jangan mendekat!" Audrey mengangkat tangannya agar 
Bara berhenti melangkah dan memberi jarak. 


Pandangan Audrey bergantian jatuh pada Bara dan teman- 
temannya yang kini tidak lagi bersuara. 


"Lo anggota geng Jaguar?" tanya Audrey tidak yakin, tapi 
yang dilihat dan di dengarnya begitu nyata. 


"Lo baru tau? Masa si boss nggak ngasih tau?" 


"Wah, parah si boss. Masa ceweknya nggak di kasih tau 
kalau dia presiden Jaguar." 


Kejadian ini menjadi pusat perhatian pengunjung kantin, 
Audrey yang masih memakai jersey basket dengan jaket 
hijau army yang bukan miliknya itu lantas risih di 
perhatikan. 


"Tunggu deh." satu cowok keluar dari kantin dan berjalan 
mendekat, "Bukannya ini jaket leadernya si petir?" 


Semua tampak terkejut mendengar pertanyaan Morgan, 
semua semakin menatap intens Audrey yang tidak mengerti 
pertanyaan itu. Bahkan Bara baru menyadarinya. 


"Gue yakin banget sama beberapa logo di jaket itu. Kenapa 
jaket dia ada di lo?" 


Audrey terkejut, sangat. la terus melangkah mundur, tapi 
beberapa dari mereka malah mendekat. Semua menatapnya 
seolah Audrey adalah ayam yang masuk ke kandang macan. 


Tatapan Bara berubah, tatapan yang sama sepertinya yang 
Audrey terima dari Gara saat awal-awal membuat masalah 
dengan cowok itu. 


Audrey bergerak mundur satu langkah setiap Bara 
mendekat, dan sekarang Audrey tidak bisa bergerak lagi 
karena ia sudah menempel pada tembok kantin. 


"Lo--" 


Audrey melirik ponsel di tangannya yang bergetar, "Pak 
Bayu?" dengan ragu dan tangan gemetar, Audrey menerima 
panggilan itu. 


"Saya balik sendiri, Pak?" 


"Oh, iya. Nggak papa, Pak." 


Sambungan terputus, Audrey mendongak, dan saat itu dia 
terlonjak karena posisi Bara yang begitu dekat. 


"Bar, lo mau apa? Mundur!" 
Bara memiringkan kepalanya, "Lo ceweknya Gara?" 


Audrey  gelagapan, apalagi saat Bara semakin 
mempersempit posisinya. Pekikkan histeris saling 
bersahutan dari cewek-cewek yang datang ke kantin, 
mereka iri karena Audrey bisa sedekat ini dengan Bara, 
padahal Audrey sangat ingin menjatuhkan satu pukulan di 
wajah Bara yang semakin mendekat. 


Plak! 


Semua mendadak hening setelah telapak tangan kanan 
Audrey mendarat tidak santai di pipi kiri Bara. Bahkan 
Audrey langsung menarik tangannya untuk menutup mulut, 
baru tersadar telah membuat kesalah. 


Dan mulai sekarang, pastinya dia akan berada dalam 
masalah besar. Dia sudah membuat masalah dengan dua 
ketua geng besar, Gara dan Bara. 


Deruman motor dari dua arah berbeda memekakkan telinga 
setiap orang yang mendengarnya, dua kubu saling 
memainkan gas sebagai bukti mereka sama sekali tidak 
gentar untuk perlawanan kali ini. Mereka siap maju, 
menggempur, dan menghancurkan musuh. 


Ada jarak lima meter antara kedua kubu menghentikan 
motor mereka, beberapa anggota turun dari kuda besi 
kebanggannya, dan saling berhadapan di tengah. 


Bara tersenyum miring melihat Gara yang datar seperti 
biasa, tapi bisa dilihat kilatan emosi pada mata cowok itu. 
Sekali disulut, Bara yakin emosi dan kebrutalan Gara akan 
langsung meledak. 


"Mau ngapain lagi?" tanya Bara mencoba kalem. 


"Mau cari masalah lagi?" sahut Arga yang baru turun dari 
motornya. 


Tatapan Gara mengedar ke seluruh pasukan Jaguar, mencari 
dua sosok yang menjadi pemicu pertemuan ini. 


"Mana dua pengecut bertopeng lo? Nggak ikut?" 


Morgan hampir menerjang Gara kalau Bara tidak sigap 
menggerakkan tangan ke samping untuk menahan cowok 
itu. 


"Lo nyari siapa? Pengecut bertopeng mana yang lo 
maksud?" dengan sengaja melirik ke arah cowok yang 
berdiri di samping Bagas, "Bukannya pengecut bertopeng 
gue udah pindah ke kubu lo?" 


Benua hanya menatapnya datar, ia tau sekarang Bara 
sedang menyindirnya. Tatapan remeh ia dapatkan dari 
semua anggota Jaguar, tapi sama sekali tidak berpengaruh 
untuk Benua. 


"Keputusan bagus dia pindah ke kubu gue daripada 
bertahan di geng kotor kayak Jaguar." 


Bara mengepalkan kedua tangannya, sudah terlihat 
pancaran aura kemarahan di setiap anggota Jaguar. 


"Beraninya lo ngehina geng gue!" 


Gara menarik ujung bibirnya, "Emang geng lo udah kotor, 
kan? Salah satu anggota lo udah pernah ngebunuh orang, 
dan udah bikin orang bunuh diri." 


Bara sudah tidak tahan lagi, dia bergerak maju dan 
mencengkram kerah jaket Gara. 


"Jaga mulut lo ya! Nggak ada anggota Jaguar yang pernah 
bunuh orang bahkan nyebabin orang bunuh diri! Jangan 
fitnah lo!" 


Gara tertawa remeh, menghempas tangan Bara dari 
jaketnya, "Jangan nyentuh gue dengan tangan kotor lo itu." 


"Sialan!" 
Bugh! 


Satu pukulan mendarat di pipi Gara, membuat cowok itu 
oleng ke kanan karena terlalu tiba-tiba. Dan jangan tanya 
apa yang terjadi selanjutnya, karena hanya suara hantaman 
dan umpatan yang terdengar. 


Sepasang mata yang melihat kejadian mengeringan itu dari 
kejauhan, langsung berbalik badan. la tidak pernah 
bermimpi melihat tawuran pelajar seperti ini sebelumnya. 


"Oh, ada tamu?" 


Audrey membuka matanya perlahan, cukup terkejut melihat 
dua cowok tidak berseragam yang kini berdiri di depannya. 


"Siapa kalian?" Audrey menangkap logo itu di jaket yang 
mereka kenakan, "Jaguar?" 


"Tanya sendiri di jawab sendiri." satu cowok bergerak maju, 
"Gue alumni SMA Maret yang join di Jaguar, lo siapa?" 


Audrey bergerak mundur saat dua cowok itu terus berjalan 
mendekat, dan sialnya balok kayu yang tergeletak di tanah 
membuat Audrey terjatuh. 


"Tuh kan jatuh, ngapain sih mundur-mundur, kita nggak 
mau ngapa-ngapain kok." 


Audrey bergidik ngeri melihat seringai keduanya, tangan 
Audrey meraba balok kayu itu dan mengangkatnya. 


"Maju selangkah, lo bakal celaka." 


Bukannya takut, cowok itu malah menepis balok kayu yang 
di bawa Audrey hingga terhempas ke kanan. 


Tatapan cowok itu berubah begitu ia sampai di depan 
Audrey, tatapan menusuk yang membuat Audrey merinding. 


"Lo anak Brasthunder, kan?" 
Dug! 


"Sial!" cowok itu mengerang kesakitan saat Audrey 
menendang selangkangannya. 


Audrey beranjak, tapi satu cowok lagi menghadangnya. 
Genggaman Audrey pada balok kayu semakin menguat. 


"Mau kemana lo?" 


"Minggir, bangsat!" Audrey mengayunkan balok kayu itu 
sampai mengenai lengan kanan si cowok berjambul. 
Beberapa kali Audrey menghantamkan benda tumpul itu 
pada dua cowok yang terus mengaduh kesakitan. 


"Brengsek!" 


Audrey berlari menjauh dengan emosi meluap setelah 
membuat dua orang tepar dengan luka pukulan di tubuh 
mereka. 


Suara melengking yang kontras dengan suara di lahan 
kosong itu membuat beberapa anggota Brasthunder dan 
Jaguar menghentikan acara baku hantam mereka. 


Semua atensi beralih pada kejadian tak jauh dari tempat 
mereka berkelahi. 


"Audrey?" 
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Audrey mengatur napasnya yang masih memburu karena 
emosi sebelum berjalan masuk ke dalam panti. la sangat 
merindukan adik-adiknya di tempat ini. 


Setelah kembali dari tempat terkutuk itu, Audrey memilih 
pergi ke panti. la enggan kembali ke sekolah karena 
moodnya sudah berantakkan. 


Yang harus ia lakukan sekarang adalah menenangkan diri. 
Bersyukur sekali ia sudah mendapatkan gaji dari hasil 
melatih basket. Tidak seberapa, namun bisa untuk menyicil 
jaminan membebaskan Bunda Irma dan Mbak Ratna. 


"Assalamu' alaikum--" 
"Maura, bangun, Dek." 
"Kak badan Maura panas banget." 


Audrey barusaja melanglah melewati ambang pintu saat 
mendengar suara adik-adiknya yang terisak sambil terus 
menyebut nama Maura. 


Tanpa pikir panjang, Audrey berlari ke kamar paling depan 
yang biasanya di tempati Maura dan Mbak Ratna. 


"Maura kenapa?" 


Audrey memecah adik-adiknya yang mengerumuni ranjang 
Maura, dan sekarang bisa melihat jelas adik kecilnya 
terbaring lemah dengan wajah pucat. 


"Maura kenapa, Nit?" 


Nita menggeleng, air mata sudah membasahi pipinya. 
Bahkan anak-anak yang lain juga menangis. Audrey 
menatap Maura yang kini menggigil sambil memanggili 
namanya dan Bunda Irma. 


"Iya, Mau. Ini Kak Au, Kakak akan bawa Mau ke rumah sakit, 
ya? Nila sama Mona ikut Kak Au ke rumah sakit, Nita jaga 
adek-adek di rumah." 


Audrey langsung menggendong Maura, segera membawa 
bocah malang itu ke rumah sakit setelah sebelumnya 
meminta Mona untuk menelpon taksi online dengan 
ponselnya. 


Gara meringis menahan sakit saat plester steril itu di 
tempelkan ke pangkal hidungnya, padahal Bagas sudah 
melakukannya dengan hati-hati. 


Sekarang tujuh anggota Brasthunder sedang berada di 
rumah sakit karena malam ini Bisma akan di operasi. Ibu 
dan Ayah Bisma juga ada disini, tapi tidak mau mendekati 
tujuh cowok yang sekarang saling mengobati luka itu. 


Setelah melihat Audrey di medan tawuran, Brasthunder dan 
Jaguar menghentikan aksi mereka. Gara sudah mencoba 
mengejar Audrey, tapi cewek itu sudah menghilang. 


Sekarang Gara tidak bisa memikirkan hal selain kenapa 
Audrey ada disana, pastinya Audrey melihat semua yang 
terjadi antara Jaguar dan Brasthunder. 


Pikiran Gara semakin kacau saat mendengar kabar Bisma 
mengalami kejang-kejang sore tadi, dan harus segera di 
operasi. Anggota Brasthunder memutuskan untuk iuran 
biaya rumah sakit dan operasi Bisma agar adil. 


"Ga, lo tau nggak siapa tadi cewek yang lari itu?" 


Gara melirik Jodi yang terluka cukup parah sampai muntah 
darah, namun tetap memaksa ikut menjenguk Bisma. 


Gara mengangguk, "Temen sekolah gue. 


Dan setelahnya mereka mulai membahas tentang Audrey, 
Gara malas ikut campur. Pikirannya terlalu kacau karena 
kabar tentang Bisma. 


"Ga." 


Gara mendongak menatap Benua saat cowok itu bersuara, 
ia menangkap ekspresi tegang di wajah teman-temannya, 
bahkan di wajah Benua yang selalu datar walau tidak terlalu 
ketara. 


"Ada apa?" 


Benua mengedikkan kepala, membuat kening Gara 
berkerut. Tapi ia paham dan langsung berbalik badan. 


"Audrey?" 
Bruk! 
"Jaket lo. Makasih." 


Gara terekejut saat tiba-tiba Audrey melemparkan jaket 
hijau army miliknya tepat terkena wajahnya, tatapan Audrey 
sudah menjelaskan bagaimana emosi cewek itu sekarang. 


"Drey--" 
"Gue nggak nyangka lo ngelanggar janji lo sendiri, Ga." 
Gara menggeleng, "Gue nggak pernah janji ke lo." 


Sebenarnya Audrey terkejut, tapi mudah saja untuk Audrey 
mengendalikan ekspresinya. 


"Gue kecewa sama lo." 
"Drey!" 


Audrey menepis kasar tangan Gara yang menahan 
lengannya saat akan berbalik pergi. 


"Apa?" 
"Lo yang ngelanggar janji," 
Kening Audrey berkerut, "Maksud lo?" 


"Lo bilang bakal menjauh dari hidup gue kalau gue nggak 
berantem lagi, kan? Tapi karena gue berantem lagi, jadi lo 
nggak bisa menjauh gitu aja." 


Audrey terdiam, semua diam, tidak menyangka kalau Gara 
akan mengatakan hal itu. 


Audrey memutar bolamata malas, satu sudut bibirnya 
terangkat, "Lo salah." 


Tidak ada reaksi dari Gara saat mendengar penuturan 
Audrey, dalam hati ia sangat yakin dengan apa yang di 
ucapkannya. 


"Karena lo udah langgar janji, maka gue akan menghilang 
dari kehidupan lo. Mulai sekarang gue nggak mau lihat 


muka lo lagi, dan nggak akan berurusan lagi sama lo juga 
geng lo ini." 


Audrey mengeratkan giginya, menahan agar kata-kata 
kasarnya tidak keluar, "Lo dan kalian semua, nggak ada 
bedanya sama Bara dan gengnya." 


"Bara?" Bagas yang sejak tadi menyimak, akhirnya ikut 
angkat suara, "Lo di apain sama Bara?" 


"Apa yang dilakuin Bara?" tanya Gara. 


Audrey kembali menatap cowok itu, hanya diam beberapa 
saat, sampai satu kalimat meluncur mulus dari bibirnya. 


"Sama-sama brengsek!" 


Audrey menangis di pelukkan Irma setelah menceritakan 
semua yang terjadi hari ini, terutama soal Maura yang 
sekarang di rawat di rumah sakit. 


"Maafkan Audrey, Bunda. Uang gaji Audrey melatih basket 
udah di pakai pengobatan Maura, ternyata Maura demam 
berdarah." 


Irma mengangguk, mengusap puncak kepala putrinya, 
"Nggak apa Audrey. Bunda nggak apa-apa disini dulu, kamu 
jagain adek-adek ya?" 


Audrey menarik tubuhnya, matanya sembab karena 
menangis. Irma menggeleng, tangannya terulur menghapus 


jejak air mata di pipi Audrey. 


"Audrey nggak boleh nangis, ya? Mana Audrey kuatnya 
Bunda? Bunda nggak kenal sama Audrey yang lemah 
begini. Ayo senyum." 


Audrey menggeleng, "Audrey nggak mau Bunda Irma di 
penjara. Audrey akan ngelakuin apa aja supaya Bunda Irma 
dan Mbak Ratna bebas." 


Irma tersenyum tipis, "Nggak apa-apa sayang, Bunda nggak 
mau kamu kerja lagi. Bunda mau kamu fokus sekolah dan 
fokus ngejar mimpi kamu. Nggak usah pikirin Bunda Irma 
dan Mbak Ratna. Kita akan baik-baik saja." 


Audrey menghapus air matanya, menatap sendu pada sosok 
hebat yang telah merawatnya dan memberinya kasih 
sayang yang berlimpah setelah kehilangan orang-orang 
paling berarti dalam hidup Audrey. 


Audrey menunduk, ia teringat percakapannya dengan 
Kakeknya beberapa waktu yang lalu. Percakapan yang 
sangat bertentangan dengan kehendak Audrey, tapi 
sekarang ia memikirkan ulang tawaran kakeknya. 


"Audrey bisa bebasin Bunda tanpa Audrey kerja." 


Irma mengerutkan keningnya, tiba-tiba pikirannya langsung 
mengarah pada harta waris Audrey. 


"Jangan, sayang. Jangan melanggar peraturan keluarga 
kamu hanya karena Bunda, Bunda nggak mau, Bunda 
nggak suka." 


Audrey menatap lekat mata Irma, ia menggeleng, "Bukan 
harta waris Audrey, tapi bantuin Kakek Audrey." 


"Kakek kamu?" 


Audrey mengangguk, ia menunduk, mulai menceritakan 
semua isi percakapan via telpon antara ia dan kakeknya. 


Irma menutup mulutnya, "Jadi.." 


Audrey mengangguk, "Kakek mau membantu Audrey asal 
Audrey mau pindah kesana, menetap di Kanada." 
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"Serius lo, Drey? Lo bakal pindah ke Kanada?" 


Audrey mengangguk lesu, ia barusaja menceritakan tentang 
rencananya untuk pindah ke Kanada, tinggal bersama 
Kakeknya disana. 


Cecil dan Ganis saling melempar pandang, bahkan mereka 
baru tau kalau ternyata Audrey punya saudara di luar 
negeri. Bahkan mungkin tidak ada yang tau kalau Audrey 
punya darah campuran. 


"Lo bakal ninggalin kita, Drey?" 


Audrey menoleh, Cecil menatapnya dengan mata beekaca- 
kaca dan wajah di tekuk lesu, membuat Audrey semakin 
berat untuk mnejawab ' iya. 


Audrey mengangguk pelan, ia tidak punya pilihan selain 
menuruti persyaratan dari kakeknya, Audrey tidak ingin 
melihat Bunda Irma mendekam di penjara karena dirinya. 


"Terus lo bakal sering ke Indonesia, kan?" 


Audrey menggeleng pelan, bahkan ia tidak yakin kakeknya 
akan mengizinkannya untuk kembali ke Indonesia karena 
sudah sejak lama kakeknya ingin Audrey tinggal 
bersamanya. 


Bahu Ganis dan Cecil melemas, mereka belum siap untuk di 
tinggal Audrey, rasanya pasti akan berbeda melanjutkan 
hari tanpa Audrey. 


"Terus kapan lo mau berangkat?" 


Audrey diam sejenak sebelum memberi jawaban yang cukup 
mengejutkan, "Habis ujian kenaikan kelas." 


Miko berlarian tidak santai menuju kantin paling ujung yang 
sudah dipenuhi anak-anak Brasthunder. 


Kedatangan Miko disambut Jery dengan sebuah tepukkan di 
bahunya, cowok itu langsung menyodorkan es jeruk 
miliknya. 


"Ngapain sih lari-larian gitu? Kayak ketemu hantu aja." 
Miko mengatur napasnya, "Ini lebih horror dari hantu." 
Kening Jery berkerut, "Apaan emang?" 

"Gara mana?" 

"Apa?" 


Tepat saat Miko bertanya, Gara dan empat temannya baru 
datang ke kantin. Miko memutar badan menghadap 
ketuanya itu. 


"Ada kabar baru, boss." 
Gara menaikkan alis kanannya, "Kabar apa?" 


"Tadi kan gue nggak sengaja denger obrolan Cecil, Ganis, 
sama Audrey." 


"Terus?" Gara yang semula terlihat tidak berminat dengan 
informasi yang akan di sampaikan Miko, langsung merubah 
ekspresi wajahnya begitu mendengar nama Audrey. 


"Audrey mau pindah ke Kanada katanya." 


Audrey baru selesai mengganti seragam sekolahnya dengan 
jersey basket, sekarang ia berdiri di depan wastafel sambil 
memerhatikan penampilannya. 


Audrey menghela napas, mungkin ini akan menjadi latihan 
terakhirnya di SMA Cakrawala, dan ini terakhir kali ia 
memakai jersey kebanggaannya. 


Dua minggu lagi sudah mulai ujian kenaikan kelas, dan 
Kakek Audrey bilang ia harus segera berangkat ke Kanada 
setelah ujian berakhir. 


Audrey akan sekolah disana dan akan menetap. Bukan 
hanya sekolah akademis, Audrey juga dijanjikan akan 
didaftarkan ke sekolah khusus basket. 


Bohong jika Audrey tidak senang, tapi bohong juga kalau 
Audrey bilang siap meninggalkan Jakarta. 


Terlalu banyak kenangan selama hampir tujuh belas tahun 
tinggal di kota ini, kenangan bersama orang tua, sahabat, 
dan adik-adik panti. 


Barusaja Audrey mengukhir cerita baru di SMA, dan 
sekarang ia harus meninggalkan tempat ini. 


Berat, ini sangat berat. Audrey tidak bisa membayangkan ia 
akan datang ke tempat baru, sekolah baru, dan teman- 
teman baru. Audrey berharap mereka akan menerima 
Audrey dengan baik. 


Walau di sekolah ini hanya hal-hal tidak pantas yang Audrey 
dapatkan, tapi jujur Audrey mendapat banyak pelajaran 
hidup termasuk bagaimana cara menghargai orang dari 
banyak sudut pandang. 


Dan baru-baru ini Audrey membuktikan kalau kita tidak 
boleh menilai seseorang langsung padahal baru melihat 
penampilan luar dan gosip yang beredar. 


"Eh, kok malah dia." 


Audrey menggeleng saat nama dan wajah Benua yang tiba- 
tiba terlintas, tapi memang dulu Audrey sempat menilai 
Benua bergitu buruk karena gosip yang beredar. 


Barusaja berhasil mengusir wajah dan nama Benua, malah 
ada satu nama lagi yang muncul. 


Gara. Orang yang menyebabkan Audrey terjebak dalam 
situasi rumit antara dia, gengnya, dan geng sekolah 
sebelah. 


Tapi tidak bisa dipungkiri kalau hal itu membuat Audrey jadi 
lebih mengenal Gara, tidak hanya lewat gosip yang beredar. 
Sama seperti Benua, Gara juga tidak seburuk 
kedengarannya. 


Audrey teringat kejadian beberapa waktu lalu saat Mega 
melabraknya. Semua orang menjadikannya bahan gosip 
karena ternyata Gara yang menggendongnya sampai UKS 
saat ia pingsan di depan pintu rooftop. 


Dan hal yang paling membuat Audrey heran adalah satu 
kata yang pernah ia ucapkan sebelum pingsan lagi saat di 
UKS. 


Audrey meminta Gara untuk tidak meninggalkannya? 


Audrey menepuk pipinya, itu adalah moment memalukan 
yang pernah terjadi di hidupnya. Audrey setengah sadar 
saat mengatakannya, tapi ia yakin kalau Gara 
mendengarnya dengan jelas. 


"Stt. H 


Kening Audrey berkerut mendengar suara seseorang, ia 
mengintip ke bilik-bilik toilet yang terbuka, tidak ada 
siapapun selain dirinya. 


"Stt, di pintu, ini gue." 


Audrey menoleh, matanya membulat melihat Gara yang 
mengintip di luar toilet. Segera Audrey menyelempangkan 
tasnya dan berjalan keluar. 


Audrey mendorong tubuh Gara sedikit menjauh, "Lo 
ngapain disini? Kalau guru tau lo bisa kena masalah karena 
ngintip toilet cewek. Suka banget sih kena masalah?" 
omelnya. 


Gara malah tersenyum, ia senang melihat Audrey yang 
terlihat cemas, "Nggak usah khawatir, gue udah pro." 


"Apa?! Pro ngintip toilet cewek?" 


Gara gelagapan, ia menggeleng untuk menangkis dugaan 
Audrey, "Bukan gitu." 


"Terus?" 


"Gue mau ngomong, lo ada waktu?" 


"Nggak ada." Audrey menggeleng, "Gue ada latihan, lo 
mending pulang, gue kan udah bilang nggak mau ketemu 
sama lo. Kenapa masih nyamperin?" 


"Bentar aja." jarang sekali Gara memohon seperti ini. 


Audrey menaikkan sebelah alisnya, lalu menghela napas, 
"Mau ngomong apa? Buruan." 


"Nggak disini." 


"Buruang ngomong, gue harus latihan." 


Audrey buka suara karena sejak tadi Gara tidak kunjung 
berbicara. Cowok itu diam saja bahkan tidak menatap 
Audrey. 


Audrey dan Gara sekarang berada di tempat pelarian paling 
mainstream sekaligus paling aman, rooftop sekolah. 


Audrey duduk di kursi panjang yang tersedia, sementara 
Gara berdiri menatap jalanan di depan sana. Gara hanya 
diam menikmati hembusan angin sore yang membelai 
wajahnya. 


Lama-lama Audrey kesal sendiri, ia menyelempangkan tas 
dan beranjak. Deritan kursi yang terdengar karena 
pergerakkan Audrey membuat Gara menoleh. 


"Gue pergi." 
"Tunggu." 


Audrey menghela napas, berbalik dengan wajah kesal yang 
sudah ia pasang sejak tadi. Merasa Gara hanya membuang 
waktunya saja. 


"Gue mau tanya," 


"Yaudah sih tanya aja nggak usah berbelit. Gue sibuk harus 
latihan." 


Gara mengangguk, "Lo mau pindah sekolah? Ke Kanada?" 


Audrey terdiam, tidak bisa dipungkiri ia terkejut karena Gara 
mengetahui rencananya. Padahal ia belum cerita ke 
siapapun kecuali Cecil dan Ganis-- ah, mereka. 


"Kata siapa?" 
"Jawab iya apa nggak." 
"Ya." 


Gara terdiam, mata mereka saling beradu selama beberapa 
saat tanpa ada yang berbicara lagi. 


"Kenapa?" tanya Gara akhirnya setelah sekian detik hanya 
senyap. 


"Lo nggak perlu tau alasannya." jawab Audrey ketus lalu 
berbalik, tapi Gara menahan tangannya. 


"Apa lo bener-bener mau menghilang dari hidup gue? Iya? 
Kenapa, Drey? Sebenci itu lo sama gue?" 


Audrey menghela napas, tangan kanannya mengepal, ia 
tidak berani berbalik untuk menatap Gara lagi. 


"Lepasin, Ga. Gue mau latihan." 


Gara menggeleng, berpindah posisi ke hadapan Audrey, 
"Sebelum lo kasih tau alasannya, gue nggak bakal biarin lo 
pergi." 


"Lo kenapa sih?" emosi Audrey terpancing, napasnya tiba- 
tiba memburu, "Kenapa lo harus nanya hal yang udah jelas 
jawabannya, dan lo udah tau?" 


Gara terdiam, "Jadi bener lo mau pergi karena ngejauh dari 
gue?" 


"Ya!" Audrey menatap datar tepat di mata Gara, "Gue mau 
lupain lo, lupain semua yang ada disini. Sekolah ini, dan 
bahkan lupain kalau gue pernah bertahan dengan semua 
perlakuan tidak manusiawi yang gue dapat di sekolah ini. 
Gue mau lupain semuanya. Puas lo?!" 
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Kenapa setiap perpisahan sudah ada di depan mata, waktu 
rasanya begitu cepat berlalu? 


Yah, itu yang Audrey rasakan. 


Dua minggu berlalu begitu cepat, dan ujian kenaikan kelas 
sudah di depan mata. Senin depan adalah penentuan. 


Bukan hanya penentuan untuk hasil belajar selama setahun 
belakangan, tapi juga penentuan untuk Audrey. 


Bunda Irma dan Mbak Ratna akan segera bebas, dan Audrey 
harus segera menentukan kapan ia akan berangkat ke 
Kanada. 


Mengingat hal itu rasa sesak kembali menghampirinya, 
secepat itu, dan Audrey tidak bisa berbuat apa-apa. Ia 
menarik napas dalam, memejamkan mata, menikmati udara 
sore di balkon rumah tanpa peduli percikan air hujan 
mengenai wajah cantiknya. 


Percikkan air di yang bercampur dengan bulir bening 
berasal dari sudut matanya, Audrey menangis pada hujan-- 
tidak, pada kenyataan. 


Seumur hidup Audrey, ujian kenaikkan kelas kali ini adalah 
ujian paling singkat yang pernah ia lalui. 


Tidak terasa, tahu-tahu sudah hari terakhir. Audrey 
menghela napas, dengan berat menyeret langkah menuju 
loker untuk mengemasi barang-barangnya. 


"Audrey!" 


Audrey menghentikan langkahnya, dua sahabatnya sedang 
berlari ke arahnya sambil tersenyum lebar. 


Biasanya Audrey akan sangat senang saat mereka ada di 
dekatnya, tertawa dan tersenyum bersama. Tapi kali ini-- 
semua terasa menyakitkan. 


Audrey menunduk menatap ponselnya saat benda canggih 
itu berdering, decakkan kesal keluar dari mulutnya. 


"Drey, ayo--" 


"Bentar." potong Audrey, lalu menjauh ke ujung ruang loker 
untuk mengangkat telpon. 


Empat menit kemudian Audrey kembali dengan wajah di 
tekuk, tapi langsung tersenyum begitu melihat Cecil dan 
Ganis manis menunggunya. 


"Kenapa? Siapa yang telpon?" tanya Cecil, penasaran. 


Audrey menggeleng, "Ini pengacara keluarga gue, dia bilang 
kasus Bunda Irma bisa beres hari ini. Gue harus ke kantor 
polisi jemput Bunda Irma dan Mbak Ratna." 


Cecil dan Ganis bertatapan, mata mereka membulat, "Bunda 
Irma sama Mbak Ratna dipenjara, sejak kapan?!" 


Audrey terdiam, matanya bergantian menatap Cecil dan 
Ganis. la lupa, tidak ada satupun yang tau tentang ini, dan 


setelah ini ia harus menjelaskan semuanya pada dua 
sahabatnya ini sebelum ada kesalahfahaman. 


Hampir pukul 5 sore, hari ini sedikit gerimis. Audrey berjalan 
melewati jalan setapak dengan sebuket bunga mawar 
merah dan putih di tangan kirinya. 


Senyuman tipis itu tercetak begitu tempat yang ingin ia 
kunjungi tidak jauh lagi, ia menghela napas sebelum 
mempercepat langkah karena gerimis semakin deras. 


Namun baru berbelok di area komplek pemakaman yang 
ditujunya, langkah Audrey terhenti, ia membeku melihat 
siapa yang sekarang duduk berjongkok sambil mengusap 
nisan putih itu. 


Seseorang yang sekarang  memunggungi Audrey, 
menghadap makam dengan nisan bertuliskan nama 
'Reynaldi Abraham' itu, dan menangis. 


Audrey tidak salah dengar, cowok itu menangis. Terdengar 
pilu di jarak ini, membuat Audrey berat untuk melanjutkan 
langkahnya. 


Audrey menarik napas panjang, mendongak untuk 
mengantisipasi air mata yang akan jatuh seenaknya. Tapi 
yang ia dapat malah tetesan air langit, hujan. 


la mengeluarkan payung lipat yang selalu ia bawa di 
miniranselnya, lalu membuka payung itu untuk melindungi 


diri dari guyuran air hujan yang semakin lama semakin 
menjadi. 


Audrey masih berdiri di tempatnya karena cowok itu belum 
juga beranjak, kemeja hitam yang cowok itu gunakan sudah 
basah karena air hujan. Dan kalau dibiarkan lebih lama, dia 
akan-- 


Hachu! 
--flu. 


Audrey merotasikan bolamatanya, ia melangkah perlahan 
mendekati cowok itu, lalu berdiri tepat di belakangnya. 


Mungkin merasa ada yang melindunginya dari air hujan, 
cowok itu mendongak, terlihat terkejut saat tahu siapa yang 
sekarang berdiri di belakangnya, memayunginya. 


"A-audrey?" 


Audrey berpindah ke sebelah cowok yang tak lain adalah 
Aldo, ia menyodorkan payung agar Aldo memegangnya, lalu 
meletakkan buket bunga yang ia bawa di atas makam Aldi. 


Audrey menutup mata, mulai memanjatkan doa seperti 
yang biasa ia lakukan setiap mengunjungi makam ini. 


Sementara Aldo terdiam, memerhatikan cewek yang kini 
berjongkok di sampingnya. Tampak tenang memanjatkan 
doa untuk saudara kembarnya. 


Perasaan itu kembali menghampirinya, sesak dan perih 
menjadi satu, seolah ada sesuatu yang menekan ulu hatinya 
sampai ia tidak bisa merasakan perasaan apa yang 
mendominasi. Semua bercampur, acak, berantakkan. 


Melihat Audrey yang tampak tulus berdoa di samping 
pusara saudara kembarnya, membuat Aldo seolah tertarik 
pada masa lalu ketika Aldi masih berada di antara mereka. 


Ketika tidak ada satu haripun tanpa candaan cowok itu yang 
selalu bisa berhasil membuat Audrey tertawa, memerbaiki 
mood Audrey yang berubah-ubah, bahkan mengisi posisi 
terpenting di hidup Audrey. 


Kadang Aldo membandingkan dirinya dengan Aldi-- bukan 
kadang, sering. Banyak hal yang dipunyai Aldi, tapi tidak 
bisa ia miliki. Begitu pula sebaliknya. 


Dan yang paling membuat Aldo iri adalah, Aldi memiliki hati 
seorang Audrey Berliana. 


"Do." 


Aldo mengerjap, ia menoleh, Audrey sedang manatapnya-- 
dengan tatapan yang dulu pernah ia dapatkan. 


"Sekarang lo bebas." 


Kening Aldo berkerut, bibirnya yang mulai memucat tampak 
terbuka, namun tidak bisa mengeluarkan sepatah katapun. 


Audrey menghela napas, "Lo inget, gue pernah bilang bakal 
belajar benci lo?" tanya Audrey, Aldo hanya mengangguk, 
masih belum mengerti. 


"Itu susah banget asal lo tau. Yang ada, gue malah nyakitin 
diri sendiri. Beban gue bertambah sejak saat itu, gue nggak 
tenang. Beberapa kali Aldi muncul di mimpi gue, dia marah- 
marah, bahkan sampai bilang nggak mau kenal gue lagi." 
Audrey tersenyum, terlihat menyakitkan di mata Aldo. 


"Gue baru bisa sekarang ke makam Aldi setelah semua 
masalah ini, dan kebetulan ada lo. Kebetulan, atau emang 
Aldi yang ngundang lo datang?" 


Pandangan Aldo beralih pada nisan saudara kembarnya. 
Yang Audrey katakan benar, kemarin Aldi muncul di mimpi 
Aldo, menagih kado ulang tahun yang pernah Aldo janjikan 
untuknya. 


Tapi-- 


"Kayaknya Aldi mau kita kayak dulu lagi, deh." ucap Audrey, 
menatap nisan Aldi yang kini tampak sedikit kotor karena 
terpercik tanah basah. 


Jangan tanya betapa terkejutnya Aldo, cowok itu bahkan 
tidak bisa menutup mulutnya karena perkataan Audrey. 


Audrey terkekeh, "Sumpah gue malu banget, ternyata gua 
yang harus mengakhiri semua ini setelah mati-matian gue 
meyakinkan diri nggak akan pernah maafin lo." tangannya 
terulur mengusap nisan Aldi. 


"Aldi nggak suka kita berantem gini, sejak dulu Aldi paling 
nggak suka kan kalau kita nggak akur." perhatian Audrey 
beralih pada Aldo yang masih bengong, "Dulu Aldi yang jadi 
pawang kita kalau lagi berantem, sekarang dia nggak ada, 
makanya Kita lama banget nggak akur-akur. Tapi kalau gini 
terus, sampai kapan?" 


Audrey mengulurkan tangannya, "Mau akur?" 


Aldo menunduk menatap tangan Audrey yang mengambang 
di depannya, lalu dengan ragu meraih tangan itu. 


"L-lo, maafin gue?" 


Audrey mengangguk yakin, "Gue nggak mau beban ini terus 
ada sama gue, dan lihat-- woah! Semua rasanya menguap 
setelah gue bilang semua ini. Ah, untuk pertama kali sejak 
setahun gue ngerasa hujan deras menyenangkan." 


Aldo mencoba menarik kedua ujung bibirnya membentuk 
senyum simpul melihat Audrey memandang hujan dengan 
senyuman lebar. 


"Sekarang gue bisa pergi dengan tenang." 


Senyuman Aldo perlahan menghilang, berganti dengan 
ekspresi bingung. 


"Pergi? Kemana?" 


"Ah, lo belom tau ya?" Aldo menggeleng, "Gue bakal pindah 
ke Kanada, setelah kenaikan ini. Dan lo udah bebas, nggak 
ada tanggungan minta maaf lagi ke gue. Selamat ya, Bang 
Reynaldo Abraham." 


Baru saja merasakan setitik kebahagiaan, Aldo kembali di 
tampar kenyataan. 


Audrey-- akan meninggalkannya? 


Sejak awal, Aldo selalu benci hujan. Sangat, bukan hanya 
karena ia sensitif air hujan, tapi juga karena hujan selalu 
memisahkannya dengan orang-orang yang ia sayang. 


Bebas? No! Ini hukuman baru untuk Aldo. 
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Brak! 


Audrey berdecak keras saat tembakkannya meleset, bola 
terpental jauh ke luar lapangan, membuatnya harus berlari 
sebelum bola semakin jauh. 


Dari arah lima meter, Audrey bisa melihat seorang 
bermasker mengambil bola itu. Audrey kira orang itu akan 
mengembalikannya, tapi ternyata malah berbalik arah. 


"Woi, bola gue!" 


Orang itu menoleh saat Audrey berteriak. Namun bukannya 
melempar bola pada Audrey, dia malah membawa bola itu 
lari. 


"Wah, maling!" Audrey mengejar orang itu dengan sekuat 
tenaga, dan anehnya langkah si maling seolah tidak 
menandakan dia lari karena panik. 


Audrey bisa menyusulnya dengan mudah, bahkan sekarang 
bisa menangkap baju bagian belakangnya sama si maling 
berhenti. 


"Balikin bola basket gue, nggak bisa maling yang lebih elit 
apa?" 


Maling itu hanya diam saja, tidak merespon pertanyaan 
Audrey dan juga tidak menunjukkan gerakkan akan 
mengembalikan bola basket yang di bawanya. 


"Lo denger gue, kan?" 


Si maling memutar tubuhnya, tangan kirinya bergerak 
menurunkan masker hitam yang menutupi separuh 
wajahnya. 


Kening Audrey berkerut, "Gara, ngapa--" 
"Ikut gue sekarang." 


Tanpa persetujuan, Gara menarik lengan Audrey menuju 
motornya yang terparkir di seberang jalan. 


"Mau kemana?" 


Gara menyodorkan helm pada Audrey, "Naik aja, nggak 
bakal aneh-aneh." 


Audrey masih ragu untuk percaya, apalagi ini sudah sore. la 
masih ingat saat Gara mengajaknya tanpa memberi tau 
akan pergi kemana, dan ternyata malah di bawa ke kandang 
singa. Alias markas Brasthunder. 


"Naik, buru." 


Audrey rolling eyes, tapi tetap menurut dan naik ke 
boncengan motor ninja Gara. 


Motor Gara melaju dengan kecepatan normal, tidak seperti 
biasanya yang mirip orang kesetanan. 


Selama perjalanan mereka hanya diam, sampai motor 
terparkir di tempat yang belum pernah Audrey kunjungi 
sebelumnya. 


"Turun." 


Audrey menurut. la melepaskan helm lalu menyerahkannya 
pada Gara, masih celingukan karena bingung sedang ada 
dimana. 


"Ini dimana?" 
"Lo nggak tau tempat ini?" 


Audrey menggeleng, bahkan ia baru tau kalau di Jakarta 
masih ada tempat sejuk dengan banyak pepohonan dan 
danau seperti ini. 


"Ayo kesana." 


Gara berjalan di depan masuk ke area rindang itu, Audrey 
mengekor sambil menjaga jarak. Bagaimanapun tempat ini 
asing dan sepi, Audrey harus berjaga-jaga. 


"Ngapain sih jauh-jauh? Gue nggak bakal macam-macam, 
sini deh biar nggak ketinggal." 


Audrey tidak menjawab, namun lebih mempercepat langkah 
sampai bisa sejajar dengan Gara. 


"Mau ngapain sih?" 
"Mau ngomong." 


Audrey menoleh, Gara tengah menatapnya dengan wajah 
tanpa ekspresi, membuat Audrey tidak bisa menebak kira- 
kira apa yang akan di katakan Gara. 


"Apa?" entah kenapa Audrey merasa deg-degan, padahal 
belum tentu Gara akan membahas hal yang sempat terpikir 
di benaknya. 


Jangan berharap Audrey, batinnya. 


Gara menutup matanya, menarik napas panjang sebelum 
mengambil kedua tangan Audrey. Perasaan Audrey semakin 
tidak enak saat Gara menatapnya dengan cara berbeda. 


"Harus banget ya lo pergi?" 


Audrey masih blank saat Gara tiba-tiba menanyakan hal itu, 
ia tidak menjawab selama beberapa saat. Tatapannya 
terkunci pada wajah Gara yang sekarang tampak tenang 
dengan anak rambut yang dipermainkan angin semilir sore 
di samping danau. 


Audrey baru menemukan satu kelebihan lain yang membuat 
banyak cewek menyukai Gara, bahkan sampai sejenis Mega 
yang rela menyingkirkan lawan-lawannya dengan cara 
apapun. 


"Drey?" 


Audrey mengerjap, menarik diri dari lamunan dan kembali 
ke alam sadar. Gara masih menanti jawaban cewek itu 
dengan perasaan campur aduk. 


"Kenapa?" 
Satu alis Gara terangkat, "Kenapa apanya?" 


Audrey menunduk, menatap ujung sepatu basketnya, 
"Kenapa gue harus deg-degan?" gumamnya. 


Senyum simpul muncul di bibir Gara mendengar gumaman 
Audrey, cewek itu menghindari tatapannya dengan cara 
menunduk. 


"Drey?" Gara menarik pelan dagu Audrey agar bisa menatap 
wajahnya, "Lo pasti udah tau alasan gue pengen ngomong, 
dan apa yang pengen gue omongin, kan? Karena semua 
udah jelas, dan nggak seharusnya lo nanya sesuatu yang 
udah jelas, kan?" 


Audrey terdiam, kalimat itu adalah kalimat yang sama 
seperti yang ia katakan pada Gara saat itu. Dan sekarang 
Gara membaliknya dengan cara dan moment berbeda. 


Audrey kembali menunduk, "Kenapa sih?" 


Gara menghela napas, "Lo nanya ke gue? Yakali, gue aja 
mau nanya ke lo." 


"Nanya apa? Soal apa? Semua udah jelas kan. Gue mau 
pindah, dan gue mau lupain semuanya!" suara Audrey 
meninggi. 


Gara terdiam, kemudian menggeleng, "Bukan." ucapnya. 


Audrey menunduk saat merasakan tatapan Gara semakin 
keterlaluan, ia tidak bisa disini lebih lama kalau ingin tetap 
bertahan hidup dengan jantung sehat. 


"Gue mau nanya, gue mau mastiin sesuatu." 
"Nanya aja nggak usah belibet, gue sibuk." 
"Lo mau jawab, kan?" 


Jari tangan Audrey bergerak gelisah dan sesekali mengepal 
kuat, "Ya!" jawabnya, ragu. 


"Yakin?" 
Audrey mendengus, "Buruan!" 
"Oke." 


Gara mengulurkan tangannya, meraih lengan Audrey, lalu 
meletakkan telapak tangan cewek itu ke dada kirinya. 


"Ini kenapa?" 


Entah untuk keberapa kali Audrey di buat mengerjap 
bingung. la berusaha menarik tangannya, tapi Gara lebih 
kuat untuk menahan Audrey tetap menyentuh dadanya. 


Dan sial! Apa ini? Audrey bisa merasakan detak jantung 
Gara sedikit bermasalah. Cowok itu tampak tenang, tidak 
berkeringat, dan napasnya teratur. Tapi detak jantungnya 
seperti barusaja mengikuti lomba maraton. 


Hampir mirip seperti jantungnya sekarang, Audrey 
mengumpat dalam hati. 


"Lo sakit jantung?" tanya Audrey, ragu. Pertanyaan bodoh, 
tapi sepertinya benar. 


Audrey mendongak saat mendengar Gara tertawa tertahan, 
cowok itu menggeleng. 


"Nggak pernah ada riwayat jantung bahkan dari buyut." 
jawab Gara jelas di dengar Audrey. 


"Kok ini? Jangan bilang karena tadi kejar-kejaran sama gue 
ya?" 


"Iya." 
"Ha?" 


"Bukan kejar-kejarannya," geleng Gara, "Tapi karena sama 
lo." 


"Ha?" 


"Ha ha mulu nggak ada respon lain?" ujar Gara diakhiri 
kekehan yang semakin membuat Audrey bingung. 


"Terus gimana? Maksudnya apa?" Audrey menarik 
tangannya. 


Tatapan Gara berubah serius, "Khawatir berlebihan, sering 
kepikiran, nggak suka kalau lihat dideketin cowok lain, dan 
bawaannya emosi kalau lihat lo luka. Menurut lo gue 
kanapa? Sakit jantung?" 


Audrey mendadak gagap, mengedarkan pandangan, 
mencari objek selain mata cowok di depannya ini. 


"Lihat gue, Audrey." 


Gara menangkup kedua pipi Audrey membuat cewek itu 
terkesiap. Sekarang Audrey tidak bisa menghindar. 


"Gu-gue gatau? Tanya yang lain aja!" 


Gara tertawa mendengar jawaban Audrey, tawa yang 
semakin membuat Audrey bingung. 


"Gue tau." ucap Gara tiba-tiba, tawanya sudah mereda, "Tapi 
gue nggak yakin." 


Sekali lagi, Gara meraih kedua tangan Audrey. 
"Makanya, yakinin gue." 
"Ha?" 


"Tetep disini, Drey. Tetep di deket gue, setidaknya sampai 
gue yakin kalau ini bukan penyakit jantung." 


"Ga?" 


"Jangan pergi, Drey, jangan ke Kanada. Gue mohon," 
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"Lo yakin nggak mau kita anter sampai bandara, Drey?" 
tanya Cecil sesenggukkan, matanya sembab seperti tidak 
tidur seminggu. 


Ganis memutar bolamatanya walau ia juga menangis, sejak 
tadi Cecil merengek seperti anak kecil, padahal sudah jelas 
Audrey ini keras kepala. Walaupun sampai bersujud di kaki 
Audrey, cewek itu tidak akan merubah keputusannya. 


Audrey menggeleng, "Gue nggak mau ngelihat kalian 
nangis di bandara nanti, gue nggak kuat lihat kalian 
nangis," 


"Ya biar lo nggak usah pergi, disini aja." potong Cecil cepat, 
dan tentu saja nge gas. 


Audrey terkekeh, "Gue bakal berkunjung sesering mungkin, 
kalau perlu kita telponan setiap hari." ucapnya, merengkuh 
tubuh Cecil yang gemetar. 


"Bener tuh yang di bilang Audrey, nanti lo malah histeris di 
bandara, di kira orang gila." ujar Ganis, menarik Cecil dari 
rengkuhan Audrey sebelum cewek itu membuat baju Audrey 
basah karena air mata. 


Audrey terkekeh melihat Cecil sekarang melotot kelas pada 
Ganis, tapi yang di pelototi malah tidak peduli. 


Rasa rindu itu sudah menghinggapi dada Audrey bahkan 
sebelum ia berangkat, ia merasakan matanya memanas dan 
mulai memburam. 


"Apaan sih-- loh, Audrey juga nangis," ucap Cecil, membuat 
Ganis ikut menoleh, menatap Audrey yang kini meneteskan 


air mata tanpa terisak. 


Audrey langsung mengusap air matanya sambil 
menggeleng, "Ini cuma kelilipan." ucapnya sambil tertawa, 
tapi terdengar parau. 


"Drey," 


Audrey enggan menoleh saat Ganis memanggilnya, karena 
ia tahu tidak akan kuat harus menatap teman-temannya 
lagi. 


"Audrey--" ucapan Ganis terpotong karena tiba-tiba Audrey 
menubruknya dan terisak di pelukkannya. 


Air mata Cecil yang semula sudah berhenti, kini kembali 
turun bahkan lebih deras. Cewek itu ikut memeluk Audrey 
dan menangis di punggungnya. 


Audrey melapaskan tangan kanannya, lalu berpindah posisi 
memeluk Cecil. Mereka bertiga berpelukkan, saling 
menyalurkan kasih sayang persahabatan mereka dalam 
pelukkan itu. 


Tidak ada yang membuka suara, karena hanya air mata 
yang mengungkapkan semua. Malam ini, adalah akhir-- 
bukan, tapi awal lembaran baru untuk kisah mereka. 


Dalam hati, mereka saling mengucapkan maaf dan 
terimakasih. Juga janji, janji yang hanya diketahui oleh 
mereka. 


Sementara di ambang pintu panti asuhan, Bunda Irma 
menutup mulutnya untuk meminimalisir isakkan pilunya 
terdengar tiga remaja itu. 


Mereka memang sangat sedih dan kecewa karena 
perpisahan ini, tapi ada yang lebih hancur dari ketiganya, 
yaitu Bunda Irma. 


Audrey tersenyum tipis sambil memerhatikan jalanan kota 
Jakarta yang tidak lumayan ramai malam ini. Tinggal 
beberapa saat lagi, semua ini hanya akan ada dalam 
kenangannya. Kenangan yang tidak akan pernah ia lupakan. 


Terlalu banyak yang ia lalui di kota ini, sejak kecil, bahkan ia 
lahir disini, ia besar di kota besar ini, memulai jalannya, 
hingga menemukan tujuannya. 


Basket. 


Sejak kecil Audrey sangat ingin menjadi pemain basket, 
keinginan itu muncul begitu saja setelah ia bertemu dengan 
salah satu pemain basket nasional. 


Bukan, bukan hanya bertemu. Tapi ia diselamatkan. 
Nyawanya diselamatkan dari kecelakaan yang terjadi 
beberapa tahun lalu, di sebuah bazar. 


Ingatan itu masih sangat melekat di kepalanya, bahkan saat 
semua ingatannya menghilang. 


"Akh-" inilah yang akan terjadi setiap kali ia berusaha 
mengingat hal lain selain kejadian di bazar itu, ia ingin 
mengingat masa kecilnya sebelum kecelakaan mobil yang 
menewaskan orang tuanya. 


"Mbak, kenapa mbak?" tanya supir taksi karena Audrey 
memekik kesakitan. 


Audrey menggeleng, "Cuma sakit dikit, Pak. Udah biasa. 
Berapa lama lagi kita sampai, Pak?" 


"Sekitar lima belas menit," 


Audrey mengangguk, menatap ke luar jendela lagi. Tiba-tiba 
ia memikirkan hal gila yang sebelumnya sama sekali tidak 
pernah melintas di kepalanya. 


Ragu, Audrey membuka slimbagnya, mengeluarkan ponsel 
lamanya, dan menatap benda itu beberapa saat. 


"Pak, menepi ya, di deket danau itu." 
"Oh, iya mbak." 


Sesuai permintaan, taksi itu berhenti di dekat danau. 
Audrey keluar dari taksi sambil menggenggam erat ponsel 
di tangannya. 


"Biarin deh." ucapnya, lalu mengayunkan tangan. 
Melepaskan benda canggih itu hingga melayang di udara, 
dan selanjutnya terdengar suara sesuatu tercebur di tengah 
danau. 


Audrey tersenyum, menghela napas. Ada sedikit rasa lega 
setelah membuang benda itu. Katakan saja Audrey gila, tapi 
ini benar-benar membuatnya sedikit-- yeah sedikit, bebas. 


Tring! 


Karena Audrey masih punya satu lagi, satu ponsel dengan 
satu nomor telpon di kontaknya. Bunda Irma. 


"Aduh." pekik Audrey saat merasakan perih pada dahinya 
karena terantuk kursi kemudi taksi yang ia naiki, supir taksi 
itu menginjak rem secara mendadak. 


"Ada apa, Pak? Kenapa ngerem mendadak? Saya kan jadi 
kepentok." tanya Audrey sambil mengusap dahinya. 


"It-itu mbak, di depan." jawab supir itu, sedikit gagap. 


Kening Audrey berkerut, perhatiannya mengikuti arah yang 
di tunjuk supir taksi itu, matanya memicing. 


"Motor, Pak?" 


"Kayaknya rampok, Mbak. Kita puter balik dulu, ya?" tanya 
supir taksi itu, tampak ketakutan. 


"Loh? Saya harus segera ke bandara, Pak. Satu jam lagi 
pesawat saya lepas landas loh." 


"Tapi, Mbak--" 
Brak brak brak! 


Audrey dan supir itu reflek menoleh ke kiri, pada kaca 
belakang taksi yang di ketuk tidak santai. Tampak seorang 
laki-laki dengan tongkat balok di tangan kirinya terus 
berteriak agar pintu di buka. 


"Mbak, nggak usah turun, bahaya." 


Tidak dibilang pun Audrey tidak akan turun, dia tidak mau 
ambil resiko di saat seperti ini. 


"Pak, gas pak, kita pergi cepet." 


"Nggak bisa maju, Mbak. Mereka nutup jalan pakai motor." 


"Shit!" umpat Audrey, "Balik juga nggak bisa, Pak. Mereka 
blok semua jalan." 


"T-terus gimana, Mbak?" 


Audrey meraih ponselnya, mengutak atik benda itu untuk 
menemukan nomor seseorang yang mungkin bisa 
menolongnya. 


"Sial, nomor lama udah gue buang." erangnya, melihat 
hanya ada nomor Kakeknya, Irma, dan Ratna di kontak 
ponsel barunya. 


Audrey sengaja membuang ponsel dan nomor lamanya saat 
melewati sungai tadi, dan sekarang ia bingung sendiri. 
Tidak mungkin menghubungi Ratna atau Irma, mereka akan 
khawatir. Tapi-- 


"Turun atau gue pecahin ini kaca!" 

Audrey meringsut menjauh dari kaca kanan belakang taksi 
ini, keringat dingin mulai membasahi wajahnya, ia benar- 
benar takut. 

Prank! 


"Akh — " 


Sensasi perih perlahan merambati tangan Audrey setelah 
benda tajam menyentuh permukaan kulitnya, Audrey 
memejamkan matanya. 


Prank! 


"Turun lo!" 


"Mb-mbak, jangan turun." 


Audrey menggeleng pelan, sepertinya itu adalah kalimat 
terakhir yang di ucapkan supir taksi, karena setelahnya pria 
paruh baya itu tidak sadarkan diri. Audrey berharap semoga 
supir taksi itu hanya pingsan setelah terkena beberapa 
serpihan beling. 


"Turun lo!' 
Prank! 
Bugh! 


Semua gelap setelahnya, satu tetes air mata mengalir dari 
sudut mata Audrey, ia sempat mengucapkan maaf pada 
semua. Siapapun. Termasuk Bunda Irma. Maaf karena 
mungkin tidak akan bisa menepati janjinya. 


Tbc- 


MunLovea 
Sabtu, 11 April 2020 


34. 
"Drey, buka mata lo. Audrey! Lo bisa denger gue, kan?" 


Audrey bisa mendengar suara itu walau samar, kepalanya 
berdenyut pusing, badannya terasa kaku seperti barusaja 
dilempar ke lembah penuh bebatuan. 


Cewek itu membuka matanya perlahan, pemandangan 
masih tampak buram, yang ia lihat pertama kali adalah 
langit-- bukan, tapi langit-langit bangunan. Dia berada di 
teras sebuah bangunan yang tampak seperti teras toko. 


"Akh! Sial!" 


Sebuah suara mengintrupsi, membuat Audrey melirik ke 
kanan, pada cowok yang barusaja menendang motornya 
sampai ambruk. Cowok itu tampak emosi, surai hitamnya 
acak-acakan karena sesekali di gusak kasar. 


Kening Audrey berkerut, matanya memicing, pandangannya 
masih sedikit buram, apalagi disini minim penerangan. 


"S-siapa disana?" akhirnya Audrey menemukan suaranya, 
tapi ia masih belum bisa bergerak. 


Cowok itu menoleh, tampak terkejut. Melihat Audrey sudah 
membuka matanya, cowok berkaos hitam polos itu langsung 
berlari dan duduk di samping Audrey. 


"Drey?" cowok itu menghela napas lega, "Syukurlah Ya 
Tuhan akhirnya lo sadar, mana yang sakit?" 


Kening Audrey berkerut, "L-lo siapa?" tanyanya susah payah 
sambil mencoba beranjak duduk, tapi tertahan karena 
tulangnya tidak bisa di ajak kompromi kali ini. 


"Jangan banyak gerak dulu, tiduran aja. Disini lo aman." 


Audrey menyerah dan akhirnya kembali berbaring, ia tidak 
tau sejak kapan berada di tempat ini. Dan sepertinya tempat 
ini tidak terlalu jauh dari tempat terakhir yang ia ingat 
sebelum tak sadarkan diri. 


"Lo siapa? Ini dimana?" 
"Gu-gue." 


"Lo--" Audrey mengerutkan keningnya, "Temennya Bara, 
kan?" tanyanya, yakin. Beberapa kali Audrey melihat cowok 
itu bersama Bara saat di SMA Maret. 


Tidak ada jawaban, cowok itu malah membuang muka 
seolah menghindari tatapan Audrey. 


Audrey menunduk, menatap jaket hitam yang membuatnya 
tidak merasakan dingin. Jaket yang Audrey yakini milik 
cowok itu. 


"Drey, kita ke rumah sakit, ya? Tangan lo luka." ucap cowok 
itu, membuat Audrey langsung mengalihkan perhatian pada 
lengan kanannya yang terkena serpihan kaca. 


Melihat luka itu membuat Audrey mengingat sesuatu, gadis 
itu langsung panik bahkan nekat beranjak duduk. Akibatnya 
sensasi pukulan benda tumpul langsung menyerang 
kepalanya. 


"Lo ngeyel banget sih dibilang jangan banyak gerak dulu!" 


Audrey tersentak saat cowok itu membentaknya, bahkan 
reflek menutup mata saking kagetnya. 


"Drey? S-sorry, gue nggak niat bentak lo. Reflek aja." 


"Lo siapa?" 


Lagi dan lagi tidak ada jawaban, Audrey membuka matanya, 
bahkan kali ini menatap cowok itu dengan tatapan elang 
seperti yang biasa ia pasang saat amarahnya mulai tersulut. 


"Dimana taksi tadi? Ini dimana? Lo ngapain bawa gue 
kesini?" 


Cowok itu menghela napas, "Mau jawaban yang mana 
dulu?" tanyanya, malas. 


"Semua lah." 


"Oke. Yang pertama, taksi tadi dibakar-- santai jangan nge 
gas dulu." cegahnya karena Audrey tampak akan memberi 
reaksi terkejut yang berlebihan. 


"Taksi tadi emang di bakar, tapi supirnya udah gue 
selamatin, di bawa sama temen gue." 


Audrey menghela napas, menunduk lesu. la tidak pernah 
menyangka akan ada kejadian seperti ini di tengah 
perjalanannya. 


"Tapi gue nggak yakin supirnya selamat, dia ketusuk kaca di 
perut soalnya." 


"Lo serius?!" 


Cowok itu mengangguk, "Tangan lo cuma gue lilit pakek 
kain, soalnya nggak keburu bawa lo ke rumah sakit. Yakali 
gue gendong lo sampai sana, bawa lo lari kesini aja rasanya 
napas gue mau putus." 


"Sial." umpat Audrey, ingin sekali menonjok cowok itu kalau 
tangannya tidak nyeri. 


"Yaudah ayo ke rumah sakit, pakek motor gue nih tadi di 
anter temen gue kesini." 


Perhatian Audrey berpindah pada motor hitam yang ambruk 
tak jauh darinya, "Motor lo kenapa rubuh gitu? Temen lo 
jatuh juga?" 


"Asal ngomong, gue tendang tadi." 
"Gila." 


"Gue bisa makin gila kalau lo tadi nggak bangun, ayo bisa 
berdiri nggak?" 


Audrey terdiam, tertegun dengan jawaban cowok itu. la 
tidak berucap apapun setelahnya, hanya menurut saat 
cowok itu menuntun Audrey hingga naik ke motor hitam 
miliknya. 


Padahal dia orang asing. 


"J ho." 


Cowok berjaket hitam itu menoleh saat Audrey 
memanggilnya, Audrey baru keluar dari ruang pemeriksaan 
setelah luka di lengannya di obati seperti seharusnya. 


"Nggak di suruh opname dulu sama dokter?" 


Audrey rolling eyes, "Gue cuma kena luka gores, bukan 
kegorok." 


Jho terkekeh, "Sekarang mau pulang?" 


"Ya nggak lah!" sahut Audrey ketus, "Ke bandara, gue 
hampir telat nih." 


"Ke bandara?" kening Jho berkerut, "Lo mau--" 


"Astaga koper gue!" pekik Audrey, "Koper gue dimana, 
Jho?!" 


Jho mengangkat bahunya, "Tadi gue cuma bawa lo pergi, 
nggak tau ada koper disana." 


Audrey melotot, lalu menepuk jidatnya, "Astaga koper gue 
pasti kebakar sama taksinya, lo gimana sih, Jho? Terus gue 
harus gimana? Barang-barang gue disana semua!" 


"Terus gue harus gimana? Masih mending lo selamat. 
Yaudah nggak usah ke bandara kalau barang lo hilang." 


"Seenak jidat kalau ngomong, gue harus tetep ke bandara 
lah, lagian yang hilang cuma pakaian doang." 


Jho mendengus, "Kalau endingnya gini kenapa tadi nge 
gas," gerutunya. 


"Apa?" 


"Nggak." geleng Jho, lalu meraih lengan kiri Audrey, "Ayo, 
biar nggak telat ke bandara, nanti nge gas lagi kalau telat." 


Jho menarik lengan Audrey dan tidak melepaskannya 
sepanjang perjalanan menuju parkiran, dan anehnya Audrey 
hanya diam. 


"J ho? " 


"Hm?" Jho baru akan memasang helmnya saat Audrey 
memanggilnya. 


Audrey menggigit bibir bawahnya, ragu untuk bertanya. 
Tapi perasaan aneh ini terus mendesaknya untuk bertanya. 


"Kita.. Sebelumnya pernah ketemu nggak?" 


Kening Jho berkerut, "Pertanyaan lo payah banget sih, ya 
pernah lah. Lo dua bulan ke SMA gue setiap selasa sama 
rabu, nggak usah dihitung ketemu berapa kali." 


Audrey diam, benar juga yang dikatakan Jho. Tapi ini 
berbeda, ia merasa seperti sudah lama sekali dekat dengan 
Jho. Bahkan rasanya Audrey tidak asing dengan perhatian 
Jho tadi. 


"Ayo naik, katanya nggak mau telat." 
"Jho?" 


"Apa lagi?" 


"Tau gini tadi nggak usah buru-buru, kan." Jho menoleh 
pada Audrey yang tampak menekuk mukanya, "Terus 
gimana? Lo mau nunggu disini sampai pagi?" 


Audrey menggeleng pelan. Gara-gara tidak memeriksa 
ponsel, ia tidak tahu kalau penerbangannya akan di tunda 
sampai besok pagi. Sekarang ia sudah sampai di bandara 


tapi harus menunggu delapan jam sebelum giliran 
pesawatnya lepas landas. 


"Keluar dulu, yuk?" ajak Jho, merasa tidak nyaman di tempat 
ramai seperti ini. 


Audrey menoleh, “Gue harus kemana? Masa mau nyari hotel 
dulu? Males." 


"Masa mau tidur di rumah gue?" 


"Nggak!" tolak Audrey tanpa berpikir dulu, "Mending gue 
tidur disini daripada di rumah lo." sambungnya lalu bergidik 
geli. 


Audrey mengusap wajahnya kasar, ada saja rintangan yang 
harus ia lewati sebelum pergi ke Kanada. Semoga ini yang 
terakhir, dan ia bisa pergi tanpa halangan lagi. 


"Lo serius mau pindah ke Kanada?" tanya Jho setelah 
mereka saling diam beberapa saat, Audrey menoleh, lalu 
mengangguk. 


"Nanggung banget udah mau kelas dua belas." 


"Bener." Audrey menghela napas, "Tapi mau gimana lagi, 
Kakek gue yang minta." 


"Ya lo bilang masih mau di Indonesia, setidaknya sampai 
lulus SMA, kan?" 


"Ngomong aja enak, posisinya gue yang ngalamin." Audrey 
menghela napas, "Ngomong-ngomong, tau darimana gue 
yang di taksi itu?" 


Mendengar pertanyaan tiba-tiba Audrey, raut wajah Jho 
langsung berubah. Cowok yang selalu tampak tenang dalam 


gengnya itu tampak gugup sekarang. 
Audrey memiringkan kepalanya, "Lo ngikutin gue, ya?" 


"Nggak!" geleng Jho cepat, "Gue-- kebetulan lewat sama 
temen-temen gue, terus lihat ada rame-rame. Ya kepo aja." 


Audrey berdecak, "Bisa aja lo. By the way, makasih." 
ucapnya, "Tapi gue masih penasaran." 


"Penasaran apanya? Jawaban gue yang tadi jujur nggak 
pakek karangan." 


"Siapa juga yang nuduh karangan," cibir Audrey, "Gue 
penasaran aja sama perasaan aneh gue." sambunnya. 


Kening Jho berkerut, perhatiannya tidak beralih dari Audrey 
yang kini menatap ujung sepatu kulit coklat yang ia 
kenakan. 


"Perasaan apa? Jangan bilang--" Jho menatap Audrey selidik, 
"Lo baper ya gue tolongin tadi?" 


"Ih, najis." gidik Audrey, membuat Jho tertawa. Audrey 
tertegun, untuk pertama kali melihat tawa lepas Jho yang 
kabarnya adalah salah satu murid paling datar di sekolah. 
Katanya. Audrey sedikit banyak pernah mendengar soal Jho 
dari gosipan anak-anak SMA Maret saat ia melatih basket 
disana. Tapi sebatas tau orangnya tanpa tau namanya. 


"Perasaan apa? Lo masih mikir gue nyulik lo?" 


"Nggak," Audrey menggeleng, Jho berdehem untuk 
meredakan tawanya, "Asal lo tau, gue sempet amnesia, 
ingatan masa kecil gue hilang." ujar Audrey tiba-tiba, 
membuat Jho terdiam seketika. 


Perhatian Jho kembali terkunci pada sosok cewek di 
depannya yang selama ini sering menjadi bahan obrolan 
teman-teman satu gengnya. Audrey sudah sangat populer di 
kalangan anak-anak Jaguar, bahkan di SMA Maret. 


"Dan gue ngerasa pernah ada lo di masa lalu gue, tapi 
paling cuma perasaan sih. Apa yang bisa diharapin dari 
orang amnesia." ujar Audrey di akhiri kekehan. 


Dan setelahnya tidak ada lagi obrolan, mereka saling diam 
sampai akhirnya Audrey memutuskan menyewa kamar hotel 
untuk bermalam sampai jam penerbangannya besok. 


Jho langsung pamit pulang setelah mengantar Audrey 
sampai di parkiran hotel. Dan selama perjalan pulang ia 
tidak bisa berhenti mengumpat pada diri sendiri karena 
tidak mengatakan yang sebenarnya. 


Bukan cuma perasaan Audrey, tapi benar adanya kalau Jho 
pernah menjadi bagian dari masa lalu gadis itu. 


Apa Audrey akan mengenalnya jika tahu nama panjangnya? 
Brum! 


"BERHENTIIN MOTOR LO, BANGSAT!" 


Tbc- 


MunLovea. 
Selasa, 21 April 2020 


35. 
"Nyari siapa?" 


"Astaghfirullah!" Audrey mengusap dadanya, "Main nongol 
Kayak setan aja lo, ngapain subuh-subuh kesini?" 


Samudra terkekeh, "Tadi olahraga muter-muter naik motor, 
terus ngelihat lo celingukan kayak orang hilang. Yaudah gue 
samperin." 


Audrey tersenyum miring, "Ketahuan banget bohongnya, 
gue nunggu taksi." jawabnya. 


Samudra mengangguk dua kali, lalu memamerkan kunci 
motornya tepat di depan wajah Audrey. 


"Kalau ada yang gratis kenapa harus cari yang bayar?" 
tanyanya. 


Audrey rolling eyes, "Udah ya cukup kemaren gue naik 
motor yang bawanya kayak orang kesurupan. Sekarang mau 
naik taksi aja." 


"Masa sih--" 


"Tunggu, Jho." Samudra menahan napas saat Audrey 
memicingkan matanya, memajukan wajahnya semakin 
mendekat pada wajah Samudra. 


"D-drey? Ngapain?" tanya Samudra, gugup. 


"Lo..." Audrey semakin mempersempit jarak antara 
wajahnya dan wajah Samudra, membuat Samudra berjalan 
mundur selangkah demi selangkah. Hingga Audrey berhenti 
dan mundur satu langkah. 


"Lo ngapain sih mundur-mundur?" tanyanya, menatap aneh 
Samudra yang sekarang tampak serba salah. 


"L-lo tadi mau ngapain?" tanya Samudra, menggaruk 
tengkuk belakangnya. 


"Mau nanya, lo habis berantem? Kapan? Kemarin pas pulang 
habis nganterin gue?" 


Audrey menjauh dua langkah, kembali menatap jalanan. 
Tidak ada jawaban dari Samudra selama beberapa saat. 


"Drey, ayo gue antar aja." 
"Nggak usah, Jho." 


Samudra menggeleng, memberi tatapan memohon seolah 
ini permintaan terakhirnya. 


Audrey menghela napas, "Nggak ngebut, kan?" 


Samudra mengangguk cepat, lalu mengacungkan jari 
kelingkingnya, "Janji." 


"Pesawat lo jam berapa?" 


Audrey menoleh, lalu menunduk menatap jam tangan 
miliknya, "Harusnya setengah jam lagi," 


"Oke." 


Setelah itu tidak ada percakapan, Audrey dan Samudra 
duduk bersebelahan namun larut dalam pikiran masing- 
masing, tidak ada yang membuka obrolan. 


"Lo ngapain masih disini?" tanya Audrey akhirnya, merasa 
ada yang aneh karena Samudra malah ikut duduk 
menunggu bersamanya. 


"Nungguin lo berangkat lah," 


"Biar apa? Pulang sana, gue nggak perlu ditungguin ya, sok 
peduli banget lo." 


Samudra menghela napas, "Kalau gue nggak peduli, udah 
sejak kemarin gue biarin lo kerampokkan, dan entah 
sekarang udah jadi Audrey panggang-- eh, ya nggak usah 
melotot gitu sih." 


Audrey rolling eyes, memilih menyumbat kedua telinganya, 
membiarkan Samudra dengan ocehannya. Imej yang ia 
dengan tentang seorang Samudra sangat berbeda dengan 
kenyataannya, Samudra tidak sekeren gosip yang ia dengar. 


Para cewek yang bilang Samudra itu cold boy idaman, 
please kayaknya mereka harus ngerasain tidur di kulkas biar 
tahu apa itu cold. 


Tanpa disadari dua remaja itu, ada sepasang mata yang 
memerhatikan mereka dari jauh. Mata elang yang menyorot 
tajam seolah singa yang akan menerkam mangsanya. 


Kedua tangan kekar itu terkepal, rahangnya mengeras 
hingga terdengar suara gigi bergemeletuk. 


Sudah bisa dibayangkan, apa yang akan terjadi setelah ini. 


"Ga, lo darimana aja? Baju lo kenapa kotor begini?" 


Gara langsung mendapat serbuan pertanyaan dari teman- 
temannya begitu memasuki markas Brasthunder, tapi tidak 
ada satu pertanyaanpun yang ia jawab. 


Cowok itu langsung berbaring di sofa panjang yang semula 
diduduki Bagas, Bobby, dan Lingga. 


Semua mata tertuju pada Gara, namun tidak ada lagi yang 
mengajukan pertanyaan saat cowok itu menutup matanya. 
Mereka tau, Gara sedang tidak ingin di ganggu. 


"Sial." tiba-tiba Gara mengumpat dan beranjak duduk, 
membuat teman-temannya terkejut. 


Bagas yang tidak ingin terjebak dalam kebingungan, lantas 
menghampiri sahabatnya itu, menepun pundak kiri Gara. 


"Lo kenapa? Kalau ada masalah cerita sama kita-kita." ucap 
Bagas, di angguki teman-temannya. 


Gara mengusap wajahnya kasar, lalu menghela napas. la 
tidak ingin menceritakan apa yang terjadi, tapi teman- 
temannya sudah terlanjur tau ia sedang dalam masalah. 


"Audrey." ucap Gara, lalu menunduk dalam, "Gue belum 
nemuin dia, bahkan sampai dia pergi." 


"Serius, Ga? Bukannya kemaren lo udah anterin Audrey 
sampai bandara ya? Lo buntutin taksi dia, kan?" tanya 


Bobby, mengambil posisi duduk di samping Gara, teman- 
temannya hanya menyimak. 


"Waktu di jalan, gue di hadang sama preman." 
"Sialan. Lo nggak di apa-apain sama mereka?" 
"Nggak." Gara menggeleng, "Tapi Audrey--" 


"Audrey kenapa?" sahut Bagas, Gara langsung menoleh 
padanya. 


"Waktu gue susulin, taksi yang ditumpangin Audrey udah 
kebakar." 


“Innalillahi. Audrey gimana?" 


"Bob, bisa nggak nanyanya biasa aja? Lo udah kayak 
wartawan aja nanya mulu. Biar si Gara cerita sendiri." 
komentar Lingga yang risih dengan pertanyaan-pertanyaan 
Bobby. 


Bobby hanya mencibir, kembali menatap Gara penasaran, 
dan menepuk pundak cowok itu. 


"Audrey masih hidup, kan?" 
Pletak! 


"Pertanyaan lo makin ngawur!" ujar Bagas setelah 
melepaskan jitakkan di kepala Bobby. 


Bobby mengusap kepalanya sambil melotot kesal pada 
Bagas, "Kan Gara bilang taksinya kebakar, makanya gue 
nanyain soal Aud--" 


"Audrey selamat." sahut Gara, kedua tangannya terkepal 
dengan rahang mulai mengeras. 


Bagas yang menyadari perubahan ekspresi Gara lantas 
menepuk pundak cowok itu. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Bagas, merasa ada yang tidak 
beres. 


"Anak Jaguar yang nyelamatin dia." ucapnya tidak sudi, tapi 
itulah kenyataannya. 


Mendengar nama itu disebut, tentu saja semua orang di 
dalam gedung itu terkejut. Biasanya Gara paling tidak suka 
ada yang membahas ataupun menyebut nama itu di dalam 
markas kita. 


"Jaguar?" Jodi melangkah mendekat, "Siapa?" 
"Samudra." 
Bugh! 


"Dan sekarang dia sekarat di rumah sakit!" 


Tbc- 
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"SERIUS LO?!" 


Bagas reflek menutup kedua telinganya saat Bobby 
berteriak di sampingnya, cowok itu membuka mulut lebar- 
lebar, terlalu terkejut dengan apa yang baru ia dengar. 


Sementara di sisi lain, Lingga sedang mengobati luka lebam 
di wajah Gara akibat pukulan telak yang tidak terduga dari 
Benua. 


Si pelaku sekarang pergi entah kemana. Dia hanya datang 
untuk memberikan tiga bogeman pada Gara, lalu keluar 
tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


"Sumpah, gue baru tau." ucap Bobby masih tidak bisa 
percaya, "Lo tau darimana, Gas?" 


"Dari gue." sahut Gara setelah menepis tangan Lingga yang 
akan menempelkan sapu tangan basah pada wajah cowok 
itu. 


Gara beranjak, menghampiri jendela yang terbuka. 
Sekarang mereka ada di rumah Gara, karena Gara sempat 
pingsan setelah kejadian tadi. 


Kekuatan pukulan Benua memang tidak boleh diragukan. 
Dia memang yang paling tenang, tapi dia juga senjata 
paling mematikan yang dipunyai Brasthunder. 


"Lo udah tau lama, Ga? Kenapa nggak cerita sama gue?" 
Bobby merasa dibodohi, padahal bukan dia satu-satunya 
yang tidak tau tentang masalah ini. 


"Sejak dia join Brasthunder." jawab Gara, memandang langit 
biru di luar sana. 


"Gila, hampir setahun, Ga. Bisa-bisanya lo nyebunyiin ini 
dari gue, Ga." Bobby menggeleng tidak percaya. 


"Dia yang minta gue nyembunyiin semua ini, dan gue udah 
janji. Tapi kali ini dia sendiri yang buka rahasia, bukan gue 
yang ngelanggar." 


"Sumpah gue nggak nyangka bakal begini. Terus gimana, 
Ga?" tanya Bagas, menghampiri Gara dan berdiri di sebelah 
cowok itu. 


"Mau gimana lagi, kita tunggu sampai emosi Benua reda 
sendiri. Kalau ngadepin dia yang masih emosi, sama aja 
bunuh diri." 


"Gila, semarah itu dia. Padahal yang bonyok bukan dia." 
komentar Bobby. 


Lingga berdecak, "Bayangin aja adek lo dipukulin sama 
teman-teman sekolahnya, gimana perasaa lo?" tanyanya 
diajukan pada Bobby. 


"Wah, ya gue ajar balik lah. Enak aja mukulin adek gue." 


"Nah, itu yang dirasain Benua. Dia nggak terima saudaranya 
digebukin sampai masuk rumah sakit." 


"Oh," Bobby mengangguk paham, "Tapi kan adek gue masih 
SD, masa iya mau berantem?" 


"Bob," panggil Bagas, berjalan menghampiri Bobby dengan 
senyuman aneh, "Mau ngerasain terjun dari balkon 
kamarnya si Gara nggak?" 


Bobby mengerjap, mundur dua langkah sambil menggeleng, 
"Kamar Gara tinggi anjir, bisa langsung mati gue kalau 
terjun. Mending terjun di kasurnya Gara-- anjay! Bagas! 
Turun nggak lo! Berat!" 


"Bodoamat! Lo lemot amat sih jadi orang?" 


Lingga menggeleng heran melihat Bobby dan Bagas yang 
malah main gendong-gendongan mengelilingi kamar Gara. 
Sementara yang punya kamar seolah tidak peduli. 


Pikirannya melayang jauh, sejauh seseorang yang bahkan 
tidak mengucapkan selamat tinggal padanya. Tidak ada 
moment yang dapat di ingat selain perpisahan ini adalah 
perpisahan terburuk yang pernah Gara alami. 


Benua mengusap wajahnya kasar, sudah tiga kali ia 
berteriak frustasi di tepi lembah ini. Rasanya semua 
sungguh tidak adil untuknya. la barusaja kehilangan 
seseorang yang berarti untuknya, dan sekarang satu orang 
terdekatnya yang tersisa malah terbaring sekarat di rumah 
sakit. 


Cowok itu menunduk, menatap noda darah di tangan 
kanannya. Darah Gara yang tampak mulai mengering, 
rahangnya mengeras melihat darah itu. 


"Kenapa harus lo, Ga? Kenapa?!" 


Kaki Benua melemas, membuat cowok itu duduk berlutut 
menghadap lembah curam itu. 


"Kenapa harus lo yang bikin adek gue kayak gini?" Benua 
menunduk, "Gue nggak tau harus berbuat apa kalau terjadi 
sesuatu sama dia." 


Tanpa diketahui siapapun, Benua menitihkan air matanya. la 
berada di ambang pilihan yang sulit baginya. 


Bisa bayangkan berada di posisi Benua? Disaat dia harusnya 
bersikap sebagai Kakak yang baik untuk membela adiknya 
yang terluka, Benua malah menjadi lemah setelah tau orang 
yang membuat adiknya seperti ini adalah orang yang 
sangat ia percaya. 


Sejauh apapun hubungan Benua dan Adiknya, ia tetap saja 
memiliki rasa sayang pada keluarga yang ia miliki satu- 
satunya itu. la sudah pernah kehilangan orang-orang 
tersayangnya, dan tinggal Adiknya yang tersisa, ia tidak 
mau kehilangan lagi. 


Salahkah jika Benua murka? 


Tidak. Benua tidak salah. Hanya saja ia salah karena tidak 
bisa mengendalikan emosinya dan bertindak di luar 
kendalinya. 


Sekarang Benua ragu apa mereka mau menerimanya lagi 
setelah membuat keributan di markas mereka sendiri, 
Benua yakin ia akan dibuang dari Brasthunder. 


"Oh, ternyata lo disini? Lama kita nggak ngobrol berdua, 
ya?" 


Benua terdiam mendengar suara itu, tidak bisa disangkal ia 
terkejut. Suara yang hampir satu tahun tidak pernah 
terdengar lagi. 


Bagaimana dia bisa tau Benua ada disini? 


"Lo masih sama ya, Ben? Larinya kesini kalau ada masalah." 
komentar si pemilik suara sambil melangkah mendekat, 
kedua tinju Benua terkepal. 


"Mau apa lo kesini?" 


"Eit, sejak kapan lo jadi galak gini sama gue?" orang itu 
terkekeh, melangkah semakin mendekat. 


Settt 


"Long time no see, Jevanska Benua." suara itu berdesir 
mengerikan tepat di depan wajah Benua setelah orang itu 
berhasil menarik kerah jaketnya hingga Benua berdiri 
secara paksa. 


Cowok tinggi itu terkekeh, "Lo takut sama gue, Ben? Wow, 
mengejutkan, seorang Benua takut sama gue? Dimana jiwa 
petarung Jag--" 


"Gue bukan anggota Jaguar lagi." sahut Benua, dingin. 


"Ups. Iya. Lo kan udah berhianat sama Bara, gue denger- 
denger sih, lo.." cowok itu menilai penampilan Benua dari 
atas sampai bawah, "Join sama Brasthunder?" 


"Lepasin." satu hempasan tangan Benua berhasil 
membuatnya lolos dari cengkraman cowok itu, "Ngapain lo 
balik lagi? Harusnya lo mati aja!" 


"Eit, galak banget sih? Jangan galak-galak dong sama 
Abangnya." 


"Bangsat! Nggak sudi gue punya abang kayak lo!" 


"Bukan gitu dek caranya berterimakasih," ucap cowok itu, 
lalu maju satu langkah, mempersempit jarak keduanya, 


"Bukan gitu cara berterimakasih ke orang yang udah bantu 
lo balas dendam." 


"Pergi lo!" sentak Benua, mendorong kasar cowok itu. 


"Ck, keras kepala. Bentar jangan pergi dulu, kita harus buat 
kenang-kenangan kan sebelum gue pergi lagi?" 


Mata Benua masih menyorot tajam pada cowok tujuh tahun 
lebih tua darinya itu, hingga suara motor membuat 
perhatiannya teralih. 


Rahang Benua mengeras melihat empat motor terpangkir di 
dekat motornya, kedua tinjunya terkepal. 


"Selamat bersenang-senang, Adek ganteng. Gue mau 
ngunjungin adek gue yang satunya." ucap cowok itu, lalu 
meninggalkan Benua. 


la menjentikkan jari, memberi kode untuk teman-temannya 
yang baru datang. 


"Habisin dia." ucap cowok itu tanpa suara, diangguki teman- 
temannya. 


"SIALAN LO, ALASKA!" 


Tbc- 
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"Ga, kita harus ke markas sekarang." ucap Lingga setelah 
menerima telpon baru Anton. 


Gara tampak tenang berbaring di kasur empuknya, 
sementara Bagas dan Bobby entah sejak kapan tertidur di 
atas karpet setelah bermain PS dan ribut sendiri. 


"Bangun lo berdua!" Lingga tampak kesal, beranjak dari 
duduknya dan menendang asal dua orang yang dengan 
enaknya rebahan setelah menghabiskan camila di kulkas 
Gara. 


Bobby dan Bagas menggeliat, namun malas-malasan untuk 
membuka mata. Sampai akhirnya Lingga dengan tega 
menyipratkan air putih ke wajah dua cowok itu. 


"Ling! Ling! Wah, nggak santai ini orang. Bisa nggak sih 
agak kalem bangunin kita!" protes Bagas sambil berajak, 
mengucek kedua matanya yang masih lengket. 


"Tau nih, kayak Audrey aja!" 
"Heh!" 


Bobby langsung mengatup mulutnya rapat-rapat, lalu 
menoleh takut-takut pada Gara, begitupula Lingga dan 
Bagas. Untung saja cowok itu tetap berbaring santai seolah 
tidak terusik oleh kegaduhan yang mereka buat. 


"Hati-hati kalau ngomong, jangan bahas Audrey, apalagi di 
depan Gara!" bisik Bagas yang diangguki Bobby. 


"Ayo ke markas sekarang." sahut Lingga, lalu melirik Gara, 
"Lo ikut nggak, Ga? Kalau nggak ikut biar gue sama dua 


curut ini yang pergi." 
"Sembarangan!" protes Bobby. 


"Ngapain ke markas? Tadi pagi kan udah, mending disini aja 
enak rebah--" 


"Rey ngerusuh di markas kita, kata Jodi." 


Bobby dan Bagas masih belum bisa menutup mulut mereka 
yang terbuka cengo sejak memarkirkan motor mereka tak 
jauh dari gedung yang sekarang tampak mengenaskan. 


Markas kebanggan Brasthunder telah hangus, tidak tampak 
seperti bangunan lagi setelah terbakar-- lebih tepatnya di 
bakar sekitar tiga puluh menit yang lalu. 


Dua unit mobil pemadam kebakaran datang setelah dengan 
panik Jery menghubunginya, sekarang dua puluh anggota 
Brasthunder yang tadi berkumpul hanya bisa menatap 
markas kebanggaan mereka berlahan menjadi abu. 


"Gi-gimana bisa?! Katanya cuma Rey? Gimana bisa dia 
bakar markas kita?!" tanya Bagas pada Miko yang sekarang 
terlihat babak belur paling parah. 


Jangan kira tidak ada apa-apa sebelum insiden pembakaran 
ini, tentu saja ada baku hantam. Dan acara baku hantam itu 
selesai saat mereka melihat kepulan asap dan api yang 
sudah membesar dari arah belakang gedung. 


"Jadi-- bukan Rey?" 


"Jelas si Rey! Tapi pakai orang, kayaknya dia cuma ngalihin 
perhatian supaya kita nggak tau markas ini mau di bakar!" 


"Jaguar, gue yakin mereka dalang di balik semua ini!" ujar 
Bobby, terdengar menahan amarahnya. Kalau seperti ini, 
sifat konyolnya tidak terlihat. 


Sekocak-kocaknya Bobby, dia bisa berubah menjadi monster 
jika ada yang mengusiknya dan Brasthunder. 


"Mereka udah pernah berusaha ngehancurin markas kita, 
kan? Dan sekarang mereka berhasil. Sial!" 


Ingatan Gara melayang ke tiga bulan yang lalu, saat Jaguar 
dengan liciknya membuat tim khusus yang di kirim ke 
markas Brasthunder bertugas untuk menghancurkan 
gedung itu. Dan semenjak saat itu, perseteruan antara 
Brasthunder dan Jaguar menjadi semakin runcing. 


Apalagi ada satu orang lagi terlibat setelah kejadian 
penyerangan itu. 


Kedua tangan Gara terkepal, guratan emosi mulai tampak di 
wajahnya. Lingga yang mengerti itu lantas menepuk 
pundak temannya, tapi terlambat karena Gara sudah berlari 
menuju motornya dan pergi entah kemana. 


"Gara kemana?!" tanya Jodi panik, melihat Gara pergi 
dengan motornya. 


"Palingan juga ke markas Jaguar." sahut Lingga enteng, lalu 
menghampiri Miko. 


"No!" Jodi menyambar jaket di tangan Jery, lalu berlari 
menuju motornya. la melesat cepat menyusul Gara seperti 


orang kesetanan. 


Kening Bagas berkerut, "Si Jodi ngapain nyusul? Dia nggak 
takut di amuk Gara apa?" 


Miko terbatuk sebelum menjawab dengan susah payah, "Dia 
mau ngasih tau Gara, kalau-- uhuk!" 


"Kalau?" 
"Ada Al di markas Jaguar." 


"Sialan! Bob, kita ikutin mereka!" 


"GUE BILANG DIA NGGAK ADA DISINI!" 


Jodi berdecih, menatap enteng sekitar dua belas anggota 
Jaguar yang sedang berkumpul di markas. Untung saja tidak 
ada anggota inti kali ini, bisa dipastikan Jodi tidak bisa 
keluar dari markas ini dengan selamat kalau sampai 1 dari 4 
anggota inti Jaguar ada di tempatnya. 


"Lo bener-bener cari mati ya kesini sendirian?" Morgan 
melangkah mendekat, "Gimana kejutan dari kami sore ini?" 


"Kejutan apa? Markas panggang?" sahut anggota Jaguar 
yang paling kurus, disambut gelak tawa yang lain. 


Di luar markas Jaguar, Bobby dan Bagas barusaja turun dari 
motor mereka. 


"Bob, lo ngapain sih?!" tanya Bagas karena Bobby mondar- 
mandir di dekat tempat motor anak Jaguar di parkir. 


"Gue lagi hitung motor mereka-- ah, cuma sepuluh!" jawab 
Bobby, "Masuk nggak?" tanyanya. 


"Bentar, deh." Bagas memerhatikan satu per satu motor 
yang terparkir tak jauh dari mereka itu, "Ini nggak ada 
motor anak inti, jadi mereka nggak disini. Gara pasti nggak 
disini, kan?" 


Kening Bobby berkerut, kembali memerhatikan motor-motor 
itu, kemudia ia mengangguk yakin. 


"Yaudah kita pergi aja--" 
"Eh, Jodi gimana?" 
"Cuma sepuluh--" 


"Sepuluh orang pala lo peyang! Lo pikir semua anak Jaguar 
punya motor? Mending lo disini, gue yang cari Gara," 


Bobby mendelik, "Enak banget, gue dong yang babak 
belur?" protesnya. 


Bagas memutar bolamata malas, "Yaudah, gue yang bantuin 
Jodi, lo cari--" 


"Nggak, deh!" sahut Bobby, "Gue disini aja bantuin Jodi 
yang udah jelas daripada muter-muter di jalan." 


Ingin rasanya Bagas melemparkan helmnya mengenai 
kepala Bobby, sayangnya ia tidak mau membuang waktu 
untuk berdebat. Cowok itu memilih memakai helmnya dan 
langsung melesat meninggalkan Bobby yang kini berbalik 
menatap rumah tua di hadapannya. 


Bobby menghela napas, mengepalkan kedua tangannya, 
lalu melangkah dengan pasti memasuki gedung itu, tepat 
saat dua orang terlempar keluar dari jendela tanpa kaca. 


"Wah, kayaknya seru." ucapnya sambil membunyikan jari- 
jari tangan sebagai pemanasan, lalu bergabung dengan Jodi. 


Sudah tiga puluh menit sejak Bagas meninggalkan Bobby di 
markas Jaguar, dan menjelajah jalanan yang menurutnya 
akan di lewati Gara. 


Cowok itu mendesah keras, kepalanya pusing tidak mau di 
ajak berpikir lebih keras lagi. Apalagi hari semakin gelap. 


Lima menit yang lalu ia mengirim pesan pada Jery, 
menanyakan apakah Gara dan yang lain sudah berkumpul. 
Jery bilang Bobby dan Jodi sudah kembali dengan kondisi 
babak belur dan luka sayat di lengan kiri Jodi, sementara 
Gara tidak ada kabar. 


Bagas semakin kalut karena matahari mulai bersembunyi, 
jalanan yang ia lewati mulai sepi dan gelap karena memang 
jalan ini jarang di lewati saat malam hari. Selain tidak ada 
penerangan, jalanan ini juga rawan perampokkan dan begal. 


DORR! 


Jantung Bagas rasanya berhenti berdetak mendengar suara 
itu, yang ia kenali adalah suara letupan senjata api. 


Dari jarak dua puluh meter, ia melihat cahaya yang pastinya 
berasal dari motor. Keningnya berkerut saat dua motor itu 
berbalik dan langsung melesat pergi. Perasaannya tidak 
enak karena ia sempat melihat ada motor lain yang tersorot 
lampu motor tadi. 


Setelah 2 motor itu menghilang, ia melajukan motornya 
perlahan, semakin mendekat, hingga ia bisa melihat motor 
hitam yang tadi tampak samar. 


Benar, ini motor ninja hitam yang ia yakini milik-- 


"GARA!" 


Tbc- 
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38. 
"Ya sakit lah, bego!" 


Jery meringis setelah Jodi memukulnya tidak santai, 
sementara Bobby yang sedang di obati hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Mas-masnya ini habis ngapain sih kok luka-luka begini? 
Berantem ya?" 


Tanya suster cantik yang masih terlihat muda sambil 
membersihkan luka di kening Bobby akibat benturan 
dengan tembok. 


"Nggak, Sus. Ini rumah temen kita kerampokkan, jadi kita 
main polisi-polisian dulu sama rampoknya. Eh, dia malah 
ngajak serius. Cuma kepentok sama kebacok, nggak bakal 
langsung mati, Sus," sahut Jery, padahal dia tidak ikut 
merasakan apa yang Bobby dan Jodi rasakan. 


Cowok blesteran Jaksel Jabar itu tersenyum lebar saat 
perkataannya direspon dengan senyuman oleh suster muda 
nan cantik itu. Sementara Bobby dan Jodi hanya 
merotasikan mata mereka. 


"Ah, sudah selesai. Setelah ini bisa ambil obat di apotek, 
biar lukanya cepat sembuh." 


"Minum obat juga, Sus?" tanya Bobby sambil mengerutkan 
keningnya. 


Suster itu mengangguk, "Saya tinggal dulu, ya?" setelah itu 
meninggalkan tiga cowok yang menatapnya sampai keluar 
ruangan. 


"Gila itu Suster cantik banget kayak emak gue." ujar Jery 
tiba-tiba, tapi tidak mendapat sahutan dari dua temannya. 


Jery yang tidak mendengar suara sahutan teman-temannya, 
lantas menoleh, melihat Jodi dan Bobby yang tampak 
mengerutkan kening melihat ponsel masing-masing. 


"Kalian kenap--" 


"Buka group, deh." sahut Bobby sebelum Jery melanjutkan 
pertanyaannya. 


Dengan kening berkerut, Jery merogoh  sakunya, 
mengeluarkan benda canggih itu dan membuka aplikasi 
WhatsApp. 


"Ada ap-- Sumpah demi apa?!" pekik Jery dengan mata 
membulat, "Gara ketembak?!" 


"Aduh!" 
"Ah, I'm sorry. Sorry." 


Audrey mendesis kesal, wanita muda yang barusaja 
menyenggolnya langsung pergi setelah mengucapkan maaf 
dengan terburu-buru. 


la menghela napas, berjongkok untuk memungut 
slimbagnya yang terjatuh hingga barang-barangnya 
berceceran. Bahkan ponselnya jatuh dengan posisi tidak 
elit, layar menghadap bawah. Bagus, pasti lecet. 


Sambil mendumel, Audrey meraih benda itu, lalu 
memasukkannya ke dalam satu-satunya tas yang ia miliki. 


Tangannya terangkat memijat pelipis yang berdenyut 
mengingat kejadian kemarin malam saat ia hampir saja mati 
terpanggang- ah, terlalu dramatis. 


Audrey menggeleng, melanjutkan langkah menyusuri 
jalanan setapak di sebuah taman kota. Tempat ini lumayan 
ramai karena sekarang musim semi. 


Musim semi di Incheon. 


Jangan kaget kenapa Audrey yang membeli tiket ke Kanada 
tapi malah mendarat di Bandara Internasional Incheon, 
tentu saja ia mengubah tujuan. 


Setelah Jho-- maksudnya Samudra, pergi. Audrey 
memutuskan untuk membeli tiket lagi, ia memilih tujuan 
random asal tidak pergi ke Kanada. Dan ternyata ada paket 
istimewa musim semi di Korea Selatan, cocok untuk liburan. 


Audrey hanya ingin menenangkan pikiran, refreshing, 
sebelum ia memasuki kehidupan yang jauh lebih berat dari 
kehidupannya sebelumnya. 


Mungkin kebanyakan orang akan sangat bahagia mendapat 
kesempatan sekolah di luar negeri, bahkan masuk sekolah 
atlet untuk mengembangkan bakatnya. 


Tapi, tidak! Bukan itu yang Audrey lihat, tapi sisi lain-- 
dimana ia akan mulai hidup di bawah aturan Kakeknya. la 
akan mulai melepas prinsip hidup bebas yang selama ini ia 
lakukan di Jakarta. 


Kakek Audrey itu menuntut kesempurnaan, ia akan membeli 
target untuk semua hal yang akan Audrey lakukan. Minimal, 


Audrey harus jadi yang terbaik. ITU MINIMAL. 


Huft, baru membayangkan saja rasanya sudah sesak. 
Audrey harus menarik napas panjang, menyimpan oksigen 
sebanyak-banyaknya di paru-paru untuk stok bernapas di 
Kanada nanti. 


Karena pastinya, ia tidak akan punya waktu untuk bernapas 
bebas. 


Langkah kakinya terhenti saat sampai di ujung daratan, 
menghadap langsung danau buatan di sisi taman. Setelah 
tidur seharian sejak sampai di hotel dan bangun pukul lima 
sore, ada dua hal yang Audrey rasakan -- lelah dan merasa 
baru. 


Yeah! Pernah bangun dari tidur nyenyak dan merasa jadi 
orang baru? Itu yang Audrey rasakan. Dia merasa menjadi 
orang baru, yang siap menantang perjalanan baru. 


Dengan jurnal baru, dan juga tujuan baru. 


Senyum tipisnya terukhir mengingat impian lamanya-- ingin 
mengharumkan nama bangsa dengan bergabung di tim 
nasional Bola Basket. 


Lalu sekarang? Audrey bahkan tidak yakin bisa 
menginjakkan kali lagi di negara itu. 


Oleh karenanya, mulai sekarang, Audrey memutuskan akan 
memulai semua dari awal lagi. Semuanya! Semua 
perjalanan menggapai mimpinya! la akan menulis di lembar 
dan buku yang baru, bagaimana ia akan melewati langkah 
demi langkah menggapai tujuannya, tujuan baru hidupnya! 


Tujuan Baru Audrey! Dan Kisah Barunya! 


Bye, Audrey yang lama! 


The End 


MunLovea 
Minggu, 10 Mei 2020 


So, gimana endingnya? Terlalu Audrey banget ya? Hahaha, 
padahal masih banyak hal menarik yang harus di bahas, 
tapi kenapa sudah ending? 


Oh, tentu! Sesuai judul, ini adalah AUDREY GOALS! Sebuah 
jurnal yang menceritakan perjalanan Audrey menggapai 
impiannya. Tapi ternyata tidak sesuai rencana, Audrey harus 
membuat jurnal baru karena tidak lagi memungkinkan 
mengikuti rencana di jurnal lama, kan? 


Jadi, kisah Audrey di jurnal lamanya memang sudah 
berakhir. Tidak peduli dengan jurnal-jurnal lain yang pernah 
terlibat, itu bukan urusan jurnal Audrey. 


Semua nggak bisa di jelaskan disini karena buku ini berisi 
kisah perjalanan Audrey yang penuh rintangan untuk 
menggapai mimpinya-- walaupun tidak berakhir demikian. 


Bukan! Bukan karena Audrey tidak mampu menggapai apa 
yang ia inginkan, tapi mulai sekarang, ia akan memulai 
perjalanan baru untuk menggapai tujuan barunya. Yang 
pasti, kisah Audrey disini, selesai. 


Buku ini menceritakan masalah yang Audrey alami di 
sekolah dan lingkungan terdekatnya, dari sudut pandang 
kehidupan Audrey. Jadi karena Audrey pergi, kisah ini tidak 
bisa berlanjut. 


Tapi masih ada kisah yang akan tetap berlanjut walau tidak 
ada Audrey, kisah yang sempat disinggung di beberapa part 
di buku ini, salah satunya-- 


Apa yang terjadi pada Gara? 
Juga, 

Siapa sosok Aurora dan Alaska? 
Coming Soon 


BRASTHAN ANGGARA, semua mengenalnya sebagai Gara, si 
brutal dari SMA Cakrawala. Dia adalah ketua dari geng 
besar, Brasthunder. Geng motor yang cukup terkenal di 
Jakarta, apalagi karena mereka sering berselisih faham 
dengan geng motor milik SMA Maret, Jaguar. 


Siap untuk mengikuti kisah ini dari sudut pandang Gara? 


AYO BACA 
Yang ditunggu-tunggu! Ayok! Cek akun aku ya^ ^ 


MunLovea 


